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MOTTO 
 “ Demi Massa.  
Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.“ 
(Terjemahan QS. Al- ‘Asr : 1-3). 
 
 “Jagalah Allah, niscaya engkau akan senantiasa mendapati-Nya 
dihadapanmu, kenalilah Allah di waktu lapang niscaya Dia mengenalimu 
saat kesulitan, ketahuilah bahwa apa yang luput darimu tidak akan 
menimpamu, dan apa yang menimpamu tidak akan luput darimu. 
Ketahuilah bahwa kemenangan itu selalu mengiringi kesabaran, jalan 
keluar selalu mengiringi cobaan dan kemudahan itu selalu mengiringi 
kesusahan. “ (HR. Tirmidzi) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pelaksanaan program 
KUM dan pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM di 
PKBM Ingin Wasis, 2) Peranan tutor dalam mengembangkan kemandirian 
usaha warga belajar program KUM, 3) Faktor-faktor yang mendukung dan 
yang menghambat tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengelola PKBM Ingin Wasis, tutor 
program KUM, dan warga belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen 
utama dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan 
dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan pengambilan 
kesimpulan. Trianggulasi yang dilakukan dengan menggunakan trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) pelaksanaan dan 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar KUM dimulai dari tahap 
perancanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 2) Peranan tutor dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga belajar yaitu: mengidentifikasi 
jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan sesuai potensi lingkungan 
dan pasar, membantu menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha 
mandiri yang akan dikembangkan, memberikan ketrampilan produksi tertentu 
sesuai dengan usaha yang dikembangkan, membantu memasarkan produk 
usaha yang dikembangkan, membantu melakukan analisa perhitungan laba/ 
rugi dari usaha yang dikembangkan, menjalin kemitraan dalam rangka 
pengembangan dan kelangsungan usaha dan membantu mengenali produk-
produk sejenis dan produsen pesaing produk yang sejenis. 3) Faktor 
pendukung: tersedianya sarana dan prasarana yang membantu tutor dalam 
pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan program KUM, kerjasama yang 
dilakukan tutor dalam usaha pengembangan hasil usaha warga belajar, serta 
tutor yang menguasai bidang ketrampilan boga serta paham akan program 
KUM. Faktor penghambat : tutor yang masih belum  menguasai ketrampilan 
usaha tentang bagaimana cara mempromosikan hasil usaha warga belajar. 
Kata kunci: Kemandirian, Keaksaraan Usaha Mandiri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan sumber daya manusia merupakan salah satu dari tujuan 
nasional. Sumber daya manusia yang maju dapat meningkatkan kemajuan 
suatu Negara. Kemajuan Negara dapat ditentukan oleh tiga indikator indeks 
pembangunan manusia, yaitu indeks pendidikan, indeks kesehatan dan indeks 
perekonomian. Angka melek aksara adalah salah satu variabel dari indikator 
indeks pendidikan. Berdasarkan data dari hasil survey Biro Pusat Statistik 
(BPS) dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun 
2011 menyebutkan jumlah penduduk tuna aksara di Indonesia  masih mencapai 
7.547.344 orang. Dengan perincian penduduk usia 45 – 59 tahun yang masih 
tuna aksara tercatat masih 4.312.808 orang, penduduk usia 25 – 44 tahun 
tercatat 2.634.005 orang dan penduduk usia 15-24 tahun masih 600.531 orang 
(BPS : 2011). 
Dari jumlah tersebut sebagian besar masyarakat yang masih 
mengalami kebutaaksaraan tinggal di daerah pedesaan seperti petani kecil, 
buruh dan kelompok masyarakat miskin perkotaan (buruh berpenghasilan 
rendah, penganggur). Kelompok masyarakat tersebut menyandang keadaan 
tertinggal dalam hal pengetahuan, ketrampilan serta sikap mental pembaharuan 
dan pembangunan. Akibatnya akses terhadap informasi dan komunikasi yang 
penting untuk membuka cakrawala kehidupan dunia juga terbatas. Hal ini 
disebabkan karena masyarakat tidak memiliki kemampuan keaksaraan yang 
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memadai. Seperti yang terjadi di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tabel 1. Angka Melek Huruf dan Buta Huruf Daerah Istimewa 
Yogyakarta Menurut Kabupaten/Kota,2011 
 
 
No 
 
Kabupaten 
Angka melek huruf Angka buta huruf usia 
15 tahun ke atas 
Laki-
laki 
Perempuan Laki-
laki 
Perempuan 
 
1. Kota Yogyakarta 99,76 96,40 0,08 0,08 
2. Kab. Bantul 96,22 84,78 0,04 0,04 
3. Kab. Kulonprogo 96,04 84,56 0,36 2,92 
4. Kab.Gunung 
Kidul 
90,60 76,76 0,65 0,92 
5. Kab. Sleman 97,18 87,53 0,62 1,10 
Sumber :Badan Pusat Statistik (BPS), 2011 
 
Dari tabel angka melek huruf dan buta huruf di Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta 2011, Kabupaten Kulonprogo menduduki peringkat 
ketiga, dengan jumlah angka melek huruf laki-laki sebesar 96,04 persen, dan 
jumlah angka melek huruf perempuan sebesar 84,56 persen. Jumlah angka buta 
aksara penduduk laki-laki di Kabupaten Kulon Progo sebesar 0,36 persen, dan 
jumlah buta aksara perempuan sebanyak 2,92 persen. 
Pemberantasan buta aksara menjadi nilai strategis mengurangi angka 
kebutaaksaraan, terutama kebutaaksaraan pada perempuan. Peningkatan 
kemelekaksaraan pada taraf global telah tercetus pada tujuan PUS (Pendidikan 
Untuk Semua) tahun 2000 yang mendukung adanya visi holistik pendidikan 
hingga pencapaian melek aksara sebesar 50 persen pada tahun 2015,  
khususnya bagi perempuan (Kusnadi dkk, 2003: 8). 
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Pada RPMJN 2004-2009, Indonesia mentargetkan pada orang dewasa 
yang melek aksara menjadi 95 persen pada tahun 2009 (Fasli Djalal & 
Sardjuni,2009:10). Dukungan terhadap penurunan buta aksara perempuan 
telah dilakukan dengan dibuatnya peraturan bersama antara Menteri 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Negara Pemberdayaan 
Perempuan, dan Menteri Dalam Negeri pada tahun 2005 mengenai percepatan 
pemberatasan buta aksara perempuan. 
Hal tersebut diperkuat dengan Instruksi Presiden Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2006tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib 
Belajar / Pemberantasan Buta Aksara(GNP-PWB/PBA). Isi Instruksi Presiden 
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006tentang Gerakan Nasional 
Percepatan Penuntasan Wajib Belajar / Pemberantasan Buta Aksara(GNP-
PWB/PBA) mencakup tentang pedoman pelaksanaan Gerakan Nasional 
Percepatan Penuntasan Wajib Belajar / Pemberantasan Buta Aksara(GNP-
PWB/PBA) yang dimulai dari penentuan tujuan, penentuan sasaran dan target, 
strategi pelaksanaan, organisasi dan tata kerja, mekanisme pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan Gerakan Nasional 
Percepatan Penuntasan Wajib Belajar / Pemberantasan Buta Aksara(GNP-
PWB/PBA).  
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang 
cukup pesat membuat praktisi pendidikan khususnya pendidikan luar sekolah 
terus mengembangkan berbagai model tentang pendidikan 
keaksaraan.Keaksaraan usaha mandiri sebagai salah satu model strategi dalam 
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peningkatan keberaksaraan masyarakat melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermata pencaharian yang dapat meningkatkan keaksaraan dan 
penghasilan warga belajar, baik secara perorangan maupun secara kelompok 
sebagai salah satu upaya penguatan keaksaraan sekaligus pengentasan 
kemiskinan (Dikmas 2011: 7). 
Melalui program keaksaraan mandiri diharapkan warga belajar 
mampu mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan 
sesuai potensi lingkungan dan pasar, warga belajar dapat mengkomunikasikan 
rancangan usaha mandiri yang akan dikembangkan, warga belajar menguasai 
ketrampilan produksi sesuai usaha yang dikembangkan, warga belajar mampu 
memasarkan produk yang dikembangkan, melakukan analisa perhitungan 
laba/ rugi,  menjalin kemitraan dan mengembangkan kemampuan membaca, 
menulis berhitung dan komunikasi dengan bahasa Indonesia dalam 
menjalankan kegiatan usaha. 
Untuk menunjang ketercapaian kompetensi program keaksaraan usaha 
mandiri seperti yang disebutkan di atas dalam pelaksanaannya membutuhkan 
faktor- faktor seperti warga belajar, sumber belajar, pamong belajar, sarana 
belajar, tempat belajar, ragi belajar, program belajar, kelompok belajar, dana 
belajar, dan hasil belajar (Umberto Sihombing, 1999: 35). Salah satu faktor 
penentu keberhasilan program pendidikan luar sekolah terletak pada peranan 
tenaga kependidikan non formal (Anisah Basleman, 2006: 20). Tenaga 
pendidik dalam pendidikan formal disebut dengan istilah guru, sedangkan 
dalam pendidikan non formal guru lebih dikenal dengan istilah tutor. 
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Tutor pada program keaksaraan usaha mandiri idealnya memiliki 
standar kompetensi tenaga pendidikan luar sekolah. Anan Sutisna (2007:8-14) 
standar kompetensi tenaga pendidikan luar sekolah yaitu : 
1. Kompetensi dasar penguasaan bidang keilmuan dan keahlian 
pendidikan luar sekolah (kompetensi pedagogis dan andragogis).  
2. Kompetensi dasar penguasaan tentang warga belajar (kompetensi 
profesional). 
3. Kompetensi dasar penguasaan pengelolaan satuan pendidikan luar 
sekolah (kompetensi profesional) 
4. Kompetensi dasar penguasaan pembelajaran yang mendidik 
(kompetensi profesional). 
5. Kompetensi dasar pengembangan kepribadian dan sosial 
(kompetensi sosial dan kepribadian) 
 
Dimilikinya keempat kompetensi tersebut akan menunjang peranan 
tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar pada program 
keaksaraan usaha mandiri, serta memberikan dampak semakin baiknya tingkat 
ekonomi warga belajar dan keberhasilan program keaksaraan usaha mandiri. 
Belakangan ini masalah tutor kembali menghangat dikalangan program 
keaksaraan usaha mandiri. 
Tutor dalam proses pembelajaran keaksaraan masih kurang 
memperhatikan tingkat kedisiplinan dan kurang inovatif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan tutor sekedar memberikan materi kepada warga 
belajar tanpa memperhatikan esensi pembelajaran dan materi itu sendiri. 
Kondisi tersebut ditunjang dengan rendahnya gaji yang didapatkan oleh tutor. 
Gaji yang didapatkan tutor program keaksaraan dalam pembelajaran hanya 
sebesar Rp. 215.000/ bulan (Kedaulatan Rakyat, Edisi 07 Tahun 2011: 15).  
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Kondisi seperti ini memerlukan perhatian yang lebih terhadap tutor 
yang kesejahteraan sosialnya belum terlalu diperhatikan oleh pemerintah.Gaji 
merupakan bentuk apresiasi yang diberikan pemerintah kepada tutor melalui 
lembaga penyelenggara program keaksaraan usaha mandiri. Tutor akan 
merasa dihargai oleh pemerintah jika gaji yang diberikan oleh pemerintah 
sesuai dengan kinerja yang dilakukan oleh tutor, sehingga tutor akan selalu 
termotivasi dalam setiap pembelajaran dan tidak menganggap bahwa menjadi 
tutor merupakan sebuah pekerjaan sampingan. Masalah lain yang ada dalam 
diri tutor yaitu tingkat pendidikan tutor keaksaraan masih rendah. 
Data statistik tentang  jumlah tutor program keaksaraan berdasarkan 
tingkat pendidikan dalam kurun waktu 1 Januari-31 Desember 2011 
menjelaskan bahwa jumlah tutor keaksaraan berdasarkan tingkat pendidikan di 
Propinsi daerah Istimewa Yogyakarta adalah: jumlah tutor dengan tingkat 
pendidikan SD 5 orang, SMP 183 orang, SMA 2,145 orang, diploma 1,111 
orang, S1 1,253 orang, S2/S3 46 orang (Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kemdiknas: 2011). 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan 
yang dimiliki tutor pendidikan keaksaraan di wilayah Yogyakarta adalah 
tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 2,145 orang. Rendahnya tingkat 
pendidikan yang dienyam oleh tutor berakibat pada rancangan program, 
pelaksanaan serta evaluasi program yang dibuat oleh tutor. 
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Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari Anderson yang dikutip 
dari La Ode Turin, (2008)bahwa : 
“ Faktor utama yang menjamin warga belajar lebih baik adalah 
apabila warga belajar tersebut memiliki tutor yang 
berpendidikan tinggi, karena itu harapan untuk menghasilkan 
warga belajar yang baik dalam arti berkualitas tinggi harus 
didahului dengan pembinaan terhadap tutornya”. 
 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis yang terletak 
diwilayah Temon Wetan Kulon progo adalah salah satu lembaga pendidikan 
non formal yang menyelenggarakan program keaksaraan usaha mandiri. 
PKBM Ingin Wasis mempunyai visi Berbekal Iman dan Taqwa, Berbudi 
Luhur dan Mandiri.  PKBM Ingin Wasis mempunyai jumlah tutor keaksaraan 
usaha mandiri sebanyak 12 orang, dengan jumlah warga belajar sebanyak 120 
orang yang terdiri dari 12 kelompok belajar yang tersebar dalam lima desa. 
Tutor di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis, 
berusaha memberikan pelayanan yang terbaik serta memaksimalkan peranan 
tutor dalam proses pembelajaran. Warga belajar diberikan berbagai materi 
tentang membaca, menulis dan berhitung serta diberikan ketrampilan-
ketrampilan sesuai potensi wilayah masing-masing dan ketrampilan 
berwirausaha yang terangkum dalam program keaksaraan usaha mandiri. 
Pemberian materi dan ketrampilan tersebut berguna agar warga belajar 
mampu mengaktualisasikan dirinya, mampu meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi keluarga tanpa ketergantungan terhadap tutor pasca pembelajaran. 
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Melalui program keaksaraan usaha mandiri warga belajar ikut 
berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tutor dalam 
proses pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis belum sepenuhnya aktif untuk 
selalu mengupdate materi atau mengikuti perkembangan tentang program 
KUM yang ada. Tutor dalam hal informasiprogram KUM masih sering 
dibantu oleh pengelola pihak PKBM Ingin Wasis. Selain itu tutor dalam 
melaksanakan pembelajaran di lapangan masihsebatas untuk menggugurkan 
tugas tanpa mengetahui esensi dari program KUM itu sendiri. 
Implementasi pembelajaran keaksaraan usaha mandiri merupakan 
salah satu peranan yang biasa dilakukan tutor. Namun demikian, melihat 
kenyataan di lapangan, kemampuan dan peranan tutor di lapangan  masih 
perlu ditingkatkan. Kesalahan kosepsi terhadap peranannya sebagai tutor dan 
pemahaman tutor akan program keaksaraan usaha mandiri akan 
mempengaruhi kualitas hasil proses pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri. 
 Berkembangnya proses pembelajaran program KUM, mulai disadari 
tutor bahwa pelaksanaan program KUM tidak hanya memindahkan 
pengetahuan dan ketrampilan saja. Sebagian kelompok program KUM di 
PKBM Ingin Wasis tutor dalam proses pembelajaran program 
KUMmenyampaikan materi hanya dengan metode ceramah, memberikan 
tugas menbaca, dan melakukan pembelajaran sama persis dengan 
pembelajaran yang dilakukan ketika tutor sedang mengajar anak-anak seperti 
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di sekolah tempat utama tutor bekerja. Akibatnya warga belajar merasa bosan 
dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan 
karena warga belajar program KUM merupakan orang yang sudah dewasa, 
dapat mengidentifikasi kebutuhannya sendiri, memiliki kemandirian yang 
lebih, dan mampu mengarahkan diri sendiri (Muktiono Waspodo, 2007: 63). 
 Warga belajar program keaksaraan usaha mandiri di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis memiliki karakteristik dan sikap 
yang berbeda-beda diantara satu kelompok dengan kelompok lain. Perbedaan 
karakteristik warga belajar program keaksaraan usaha mandiri meliputi 
perbedaan sikap dan perilaku warga belajar yang merupakan sifat bawaan 
warga belajar yang kadang mudah tersinggung dan marah. Kondisi fisik warga 
belajar antara warga belajar kelompok satu dengan kelompok lainnya juga 
berbeda. Perbedaan kondisi fisik warga belajar meliputi tingkat usia yang 
berbeda dan jenis kelamin. 
 Warga belajar yang usianya tua membutuhkan perhatian khusus dalam 
pembelajaran, karena warga belajar yang sudah tua lebih sulit dalam 
memahami materi yang bersifat pengetahuan pembelajaran dibandingkan 
warga belajar yang umurnya cenderung lebih muda. Hal tersebut terlihat 
ketika tutor memberikan materi, yang lebih terlihat aktif adalah warga belajar 
yang masih agak muda, sedangkan warga belajar yang tua cenderung diam 
dan hanya menganguk-anggukan kepala. Tutor yang lebih muda dari warga 
belajar dalam pembelajaran tidak terlalu memperhatikan kondisi tersebut, tutor 
hanya menyampaikan materi sampai waktu pembelajaran habis. Dalam materi 
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praktek warga belajar usia tua saat pembelajaran lebih aktif karena telah 
sedikit mengetahui apa yang akan di praktekan, sehingga warga belajar 
dengan percaya diri ikut aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan data di atas 
tutor dalam pelaksanaan pembelajaran kurang memperhatikan karakteristik 
dari masing-masing warga belajar tersebut. 
Proses pembelajaran keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
dilakukan secara partisipatif. Pembelajaran partisipatif adalah proses 
pembelajaran yang melibatkan warga belajar sejak dari awal pendisainan 
program pembelajaran (identifikasi kebutuhan dan perancangan program), 
pelaksanaan program pembelajaran sampai evaluasi program pembelajaran 
(Sudjana,2005:37). Implementasinya sebagian tutor dalam pembelajaran 
hanya sebatas memberikan materi yang berasal dari kurikulum tanpa 
menggali kebutuhan-kebutuhan warga belajar. Warga belajar kurang 
dilibatkan dalam proses identifikasi kebutuhan, sehingga program 
pembelajaran yang dijalankan oleh tutor pada awalnya kurang direspon oleh 
warga belajar dan monoton antara kelompok 1 dengan kelompok lainnya. Hal 
lain yang kurang diperhatikan tutor dalam proses pembelajaran program 
keaksaraan usaha mandiri adalah kemandirian. 
Kemandirian sangat penting diterapkan dalam keaksaraan usaha 
mandiri, karena kemandirian itu penting untuk mengajak warga belajar agar 
mau berusaha dan tidak bergantung pada orang lain, akan tetapi tutor belum 
memperhatikan tujuan dari program keaksaraan usaha mandiri yang tujuan 
utamanya adalah kemandirian usaha untuk meningkatkan taraf hidup warga 
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belajar agar lebih berdaya. Pendesainan isi program yang disusun berdasarkan 
potensi sumber daya alam yang ada disekitar wilayah pembelajaran belum 
dapat dikembangkan sesuai kebutuhan warga belajar. Warga belajar masih 
terpaku dengan perintah yang diajarkan oleh tutor tanpa ikut mencari inovasi 
yang baru, dampaknya warga belajar pasca pembelajaran kurang mandiri dan 
takut untuk mengembangkan usaha dari hasil pembelajaran yang telah di 
ikutinya. 
Dana anggaran yang diberikan oleh pemerintah untuk pelaksanaan 
pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri terdiri dari dana identifkasi 
calon warga belajar 5%, ATK WB 7%, pembelajaran dan pelatihan 
ketrampilan 35%, penyelenggaraan program (transport penyelenggara, 
monitoring evaluasi, dan pelaporan), 10%, transport tutor/ pelatih ketrampilan 
40%, dana penilaian pembelajaran pelatihan atau ketrampilan 3%.(Dikmas 
2010: 13). Dana pembelajaran keaksaraan usaha mandiri yang hanya 35 % 
membuat program keaksaraan usaha mandiri dalam pelaksanaannya dibuat 
semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan warga belajar tanpa 
memperhatikan kualitas pembelajaran dan ketrampilan yang dilaksanakan 
sehingga tujuan program tidak tercapai dan pelaksanaan program keaksaraan 
usaha mandiri sebatas membekali warga belajar dengan calistung dan 
ketrampilan tanpa mau berusaha untuk bersikap mandiri dalam usaha. 
Kurangnya sikap  mandiri warga belajar dalam pembelajaran akan 
berpengaruh pada kegiatan sehari-hari dan akan menjadi kebiasaan 
ketergantungan terhadap orang lain. Pembelajaran partisipatif dan pemberian 
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ketrampilan boga dan membuat genteng adalah salah satu cara yang 
dilakukan tutor di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis 
untuk membekali warga belajar, agar mampu berdaya, mandiri, dalam 
kapasitasnya untuk memenuhi kebutuhan di masa depan. 
Masalah pembinaan kemandirian di PKBM Ingin Wasis diperlukan 
penanganan dan kebijakan yang serius dari pihak PKBM Ingin Wasis, hal ini 
dapat dilihat melalui peranan aktif tutor atau pengelola PKBM Ingin Wasis 
yang mampu mendorong warga belajar untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha sesuai dengan kemampuan. Masih kurangnya peran 
aktif warga belajar dalam pembelajaran, warga belajar perlu diberikan 
pembinaan agar kegiatan pasca program keaksaraan usaha mandiri dapat 
bermanfaat dan dapat langsung digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengemasan produk yang diajarkan tutor masih tergolong sederhana, 
sehingga hasil produk yang dihasilkan kurang menarik. Pendistribusian 
produk yang belum maksimal juga menjadi kendala bagi warga belajar dan 
tutor dalam mendistribusikan barang, yaitu barang baru dipasarkan diwilayah 
Temon dan harus bersaing dengan produsen lain yang tidak mengikuti 
program KUM. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti mengambil penelitian “Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis, Temon Wetan, Kulon Progo, Yogyakarta.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak masyarakat Kulon progo yang buta huruf. 
2. Tutor di Daerah Istimewa Yogyakarta rata-rata masih berpendidikan SMA. 
3. Tutor kurang menggali atau mengupdate informasi yang berkaitan dengan 
program KUM, sehingga tutor tertinggal informasi dan tidak mengetahui 
perkembangan program KUM. 
4. Tutor belum dapat memahami dan memberikan perhatian yang sesuai 
dengan karakteristik warga belajar, sehingga sebagian warga belajar 
merasa kurang diperhatikan dan materi yang disampaikan kurang 
dipahami oleh sebagian warga belajar.  
5. Kebutuhan warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis belum 
tergali secara optimal oleh tutor, sehingga materi dan ketrampilan yang 
disampaikan cenderung monoton antara kelompok satu dengan kelompok 
yang lain. 
6. Minimnya anggaran dana program KUM yang diberikan oleh pemerintah 
membuat pihak PKBM Ingin Wasis mencari sumber dana lain untuk 
memaksimalkan pengembangan usaha mandiri warga belajar. 
7. Tampilan produk yang dihasilkan kurang menarik, sehingga warga belajar 
kalah bersaing dengan produsen lain dengan produk yang sama. 
8. Proses pendistribusian yang masih berada di lingkungan wilayah Temon, 
membuat hasil produksi kurang dikenal diwilayah lain. 
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C. Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 
peneliti hanya dibatasi pada studi tentang peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis  Temon Kulonprogo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di rumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri dan 
pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis ? 
2. Apa saja peranan tutor dalammengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis? 
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung tutor dalam mengembangkan 
kemandirian usaha warga belajarprogram keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis ? 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui pelaksanaan program Keaksaraan Usaha Mandiri dan 
pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar program 
Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Ingin Wasis, didaerah Kaliwangan, 
Temon Wetan, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta. 
15 
 
2. Mengetahui peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar program Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM Ingin 
Wasis, didaerah Kaliwangan, Temon Wetan, Temon, Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
3. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar program Keaksaraan 
Usaha Mandiri di PKBM  InginWasis, didaerah Kaliwangan, Temon 
Wetan, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta. 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep yang 
terkait implementasi pembelajaran dan pengembangan usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri, serta peranan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Lembaga Pendidikan Luar Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan, 
referensi serta masukan dalam optimalisasi pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri bagi lembaga-lembaga penyelenggara 
keaksaraan usaha mandiri. 
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b. Bagi tutor Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam proses 
pembelajaran keaksaraan usaha mandiri. 
c. Bagi warga belajar Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
Hasil penelitian ini sebagai sarana partisipasi warga belajar 
terhadap penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri. 
G. Definisi Operasional 
Terdapat beberapa istilah terkait dengan masalah yang akan diteliti 
yaitu sebagai berikut: 
1. Peranan Tutor 
Peranan tutor dalam penelitian ini didefinisikan sebagai aspek yang 
dinamis dari kedudukan (status). Apabila seorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya sebagai tutor, maka hal ini 
berarti ia telah menjalankan suatu peranannya sebagai seorang tutor. 
Idealnya peranan tutor adalah menguasai teknik pembelajaran orang 
dewasa, memahami karakteristik pendidikan orang dewasa, mampu 
membimbing dan memberikan materi tentang membaca, menulis, dan 
berhitung, mempunyai keahlian untuk membelajarkan materi ketrampilan 
dan kemampuan berwirausaha untuk menunjang tercapainya usaha 
mandiri warga belajar. 
2. Pengembangan Kemandirian Usaha 
Pengembangan kemandirian usaha dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai usaha sadar, sistematis dan terarah yang diselengarakan oleh 
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untuk dan dalam masyarakat sebagai upaya merubah taraf kehidupan 
masyarakat kearah yang lebih baik melalui usaha yang dilakukan. 
3. Keaksaraan Usaha Mandiri 
Keaksaraan usaha mandiri dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
kemampuan atau ketrampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui 
pembelajaran produktif dan ketrampilan bermata pencaharian yang dapat 
meningkatkan keaksaraan dan penghasilan warga belajar, baik secara 
perorangan maupun kelompok sebagai salah satu upaya penguatan 
keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Pengembangan 
a. Pengertian Pengembangan 
Pengertian Pengembangan dalam arti yang sangat sederhana adalah 
suatu proses,cara pembuatan. Menurut Iskandar Wiryokusumo (2011:4), 
pengembangan adalah : 
“upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang 
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, 
menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar 
kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras,pengetahuan dan 
ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas prakarsa 
sendiri, meningkatkan dan mengembangkan dirinya,maupun 
lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri.” 
 
Pengembangan dalam program keaksaraan usaha mandiri termasuk 
pengembangan yang berorientasi terhadap masyarakat khususnya 
pengembangan terhadap warga belajar. 
Sudjana (2000:42), pengembangan masyarakat yaitu suatu sistem 
dan gerakan. Sebagai sistem, pengembangan masyarakat adalah bagian 
dari supra sistem pembangunan nasional.Pembagian masyarakat 
mencakup komponen-komponen yang saling berhubungan antara yang 
satu dengan yang lainnya dan berproses untuk mencapai tujuan. 
Pengembangan sebagai gerakan yaitu pengembangan sebagai usaha 
sadar, sistematis dan terarah yang diselenggarakan oleh, untuk dan dalam 
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masyarakat sebagai upaya merubah taraf kehidupan masyarakat itu 
sendiri kearah yang lebih baik. Arthur Dunham dalam Kusnadi dkk 
(2003: 168), yaitu : 
" Organized efforts to improve the conditions of community life, 
and the capacity for community integration and self-direction. 
Community development seeks to work primarily through the 
enlistment and organization of self-help and cooperative efforts 
on the part of the residents of the community, but usually with 
technical assistance from government or voluntary 
organization.” 
 
Definisi di atas menekankan bahwa pembangunan masyarakat 
merupakan usaha-usaha yang terorganisasi yang bertujuan untuk 
memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat, dan memberdayakan 
masyarakat untuk mampu bersatu dan mengarahkan diri sendiri. 
Pembangunan masyarakat bekerja terutama melalui peningkatan dari 
organisasi-organisasi swadaya dan usaha-usaha bersama dari individu-
individu di dalam masyarakat, dengan bantuan teknis baik dari 
pemerintah maupun organisasi-organisasi sukarela. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan definisi pengembangan 
masyarakat yaitu suatu sistem maupun sebagai suatu gerakan yang 
mempunyai tujuan. Program keaksaraan usaha mandiri sebagai salah satu 
usaha pengembangan masyarakat berperan sebagai sebuah sistem dan 
gerakan yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi kehidupan 
masyarakat, dan memberdayakan masyarakat untuk mampu bersatu dan 
mengarahkan diri sendiri melalui peningkatan dari organisasi-organisasi 
swadaya dan usaha-usaha bersama dari individu-individu di dalam 
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masyarakat, dengan bantuan teknis baik dari pemerintah maupun 
organisasi-organisasi sukarela sebagai upaya merubah taraf kehidupan 
masyarakat itu sendiri kearah yang lebih baik. 
b. Pendekatan dalam Pengembangan 
Untuk mencapai tujuan program keaksaraan usaha mandiri maka, 
pendekatan yang digunakan dalam peningkatan pengembangan menurut 
Kindervatter seperti yang dikutip oleh Yudikustina, (2011) adalah: 
1) need oriented 
2) endogenuous 
3) self – reliant 
4) ecologically sound.  
Pengembangan menurut Kindervatter seperti yang dikutip oleh 
Yudikustina terdiri dari berbagai pendekatan yang dilakukan. Dimulai dari 
pendekatan need orientedyang didasarkan pada kebutuhan warga belajar. 
Untuk mengetahui apa saya yang menjadi kebutuhan warga belajar, maka 
dilakukan proses identifikasi kebutuhan warga belajar tersebut, sehingga 
dari hasil identifikasi dapat diperoleh data yang berhubungan dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan oleh warga belajar. Dari kebutuhan 
tersebut selanjutnya diberikan sebuah pengembangan yang berbentuk 
pemberian program maupun pemberian ketrampilan. 
Pendekatan endogenuous merupakan pendekatan pengembangan 
yang didasarkan pada perubahan dalam masyarakat. Perubahan yang 
terjadi dapat berupa perubahan sosial maupun perubahan ekonomi. 
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Pendekatan self - reliant, merupakan pendekatan pengembangan 
yang mengutamakan rasa percaya diri. Pengembangan yang dilakukan 
dalam pendekatan ini melalui penanaman rasa percaya diri warga belajar 
dengan memanfaatkan komunikasi sosial berupa pemberian motivasi 
maupun nasehat yang dibuktikan dengan contoh yang kongkrit atau nyata. 
Pendekatan ecologically sound,  pendekatan yang berorientasi pada 
struktur atau sistem yang terdapat dalam lingkungan warga belajar. 
Menurut Khairuddin, (2002:24) pendekatan pengembangan 
masyarakat terdiri dari : 
1) Pendekatan capital oriented 
2) Pendekatan pemerataan dan pertumbuhan 
3) Pendekatan kebutuhan dasar 
4) Pendekatan dalam mengurangi ketergantungan 
5) Pendekatan sumber daya manusia 
Pendekatan capital oriented, yaitu pendekatan yang menitik beratkan 
pada akumulasi modal sebagai kekuatan pembangunannya. Pendekatan 
pemerataan dan pertumbuhan, yaitu pendekatan yang timbul akibat adanya 
masalah yang dijumpai pada pendekatan sebelumnya (pendekatan 
pertumbuhan), yakni pertumbuhan yang ada dalam masyarakat ternyata 
tidak dapat dinikmati oleh lapisan masyarakat bawah. Pendekatan 
kebutuhan dasar, pendekatan ini berfungsi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar. Pendekatan 
melalui kebutuhan dasar ini dibagi menjadi dua macam yaitu : kebutuhan 
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dasar keluarga atau individu dan kebutuhan dasar masyarakat secara 
keseluruhan. 
Pendekatan dalam mengurangi ketergantungan adalah  pendekatan 
yang bermula dari kesadaran akan potensi yang ada pada diri sendiri yang 
dialami oleh warga belajar. Pendekatan yang terakhir yaitu pendekatan 
sumber daya manusia. Pendekatan sumber daya manusia mencoba 
meletakkan diri manusia sebagai unsur mutlak dalam proses 
pengembangan.  Pendekatan ini menekankan pada penggunaan tenaga 
kerja manusia sebagai kekuatan pembangunan dan menghindarkan  
terusirnya tenaga kerja akibat penggunaan teknologi yang belum mampu 
digunakan secara efisien. 
Berdasarkan pendekatan pengembangan masyarakat yang telah 
dikemukakan di atas, maka pendekatan yang dianggap paling sesuai adalah 
pendekatan pengembangan masyarakat menurut Kindervatter seperti yang 
dikutip oleh Yudikustina (2011) yaitu : pengembangan melalui pendekatan 
need oriented. Hal ini dikarenakan pengembangan melalui pendekatan 
need oriented tersebut lebih mewakili pendekatan pengembangan 
masyarakat yang dilakukan oleh tutor terhadap warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri dalam hubungannya dengan peranan tutor dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga belajar. 
Pengembangan usaha mandiri warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri dimulai dari tahap identifikasi kebutuhan warga belajar, 
setelah diidentifikasi tahap selanjutnya yaitu memberikan motivasi dengan 
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menanamkan rasa percaya diri bahwa warga belajar mampu mandiri dan 
yang terakhir yaitu membuat suatu perencanaan usaha atau sistem. 
c. Langkah- Langkah Pengembangan 
 Langkah- langkah pengembangan akan berjalan dengan baik jika 
tutor menyelenggarakan pengembangan dengan memperhatikan pada 
pendekatan andragogik  dalam pembelajaran. 
 Soedomo,(2000:164) langkah tutor dalam proses pengembangan 
program yaitu : 
1) Memapankan suasana 
2) Menciptakan mekanisme perencanaan bersama-sama 
3) Mendiagnosis kebutuhan 
4) Merumuskan tujuan-tujuan program 
5) Menyusun rancangan pola pengalaman warga belajar 
6) Melakukan evaluasi dan mendiagnosis ulang kebutuhan warga belajar 
 
Memapankan suasana belajar adalah membuat suasana belajar agar 
suasana pembelajaran program dapat meningkatkan motivasi warga belajar 
agar siap dalam pembelajaran. Suasana belajar didasarkan pada 
lingkungan fisik, hubungan antar manusia dan struktur serta kebijakan 
organisasi. Tahap kedua yaitu menciptakan mekanisme perencanaan. 
Perencanaan dirancang secara bersama-sama sehingga menimbulkan rasa 
tanggungjawab dan rasa memiliki terhadap putusan kegiatan, karena warga 
belajar terlibat dalam perencanaan dan memiliki pengaruh terhadap 
keputusan tersebut. Mendiagnosis kebutuhan belajar, dilakukan agar  tutor 
mengenali kesenjangan antara kemampuan yang diharapkan dengan 
kemampuan yang sedang dikuasai. 
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Tujuan program dalam proses pengembangan perlu dirumuskan agar 
tutor maupun warga belajar dalam pelaksanaan pengembangan tahu 
maksud dan tujuan program tersebut sehingga, tujuan dapat tercapai. 
Rancangan pola pengalaman belajar diciptakan agar mengetahui kondisi 
belajar yang baik dan bagaimana belajar yang baik (learning how to 
learn). Tahap yang terakhir yaitu melakukan evaluasi dan mendiagnosis 
kebutuhan warga belajar. Langkah ini berfungsi untuk penilaian reaksi, 
penilaian hasil belajar, penilaian tingkah laku dan penilaian hasil. Setelah 
evaluasi selesai dilakukan maka, diagnosis ulang terhadap kebutuhan 
belajar dilakukan kembali untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa 
saja yang diperlukan oleh warga belajar. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa langkah-langkah 
pengembangan keaksaraan usaha mandiri untuk meningkatkan 
kemandirian usaha dalam proses pembelajaran dimulai dari tahap 
memapankan suasana belajar, menciptakan mekanisme perencanaan 
pembelajaran, mendiagnosis kebutuhan belajar, merumuskan tujuan-tujuan 
program, menyusun rancangan pola pengalaman belajar,mengevaluasi 
hasil belajar dan mendiagnosis ulang kebutuhan belajar. 
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2. Kajian tentang Wirausaha 
a. Pengertian Wirausaha 
Wirausaha adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain, atau mampu 
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya 
(Kasmir, 2006: 36).  
Menurut kamus bahasa Indonesia wirausaha ada 2 pengertian yaitu: 
(1) kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 
mencapai suatu maksud, (2) daya upaya (ikhtiar, kegiatan, perbuatan, dan 
lain-lain) untuk mencapai (melaksanakan, menyempurnakan) sesuatu. 
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa wirausaha 
adalah kegiatan mengerahkan tenaga dan pikiran atau badan untuk 
mencapai, melaksanakan atau menyempurnakan sesuatu untuk mencapai 
tujuan. 
Zimenerer (1996: 3) wirausaha adalah “ apliying creativity and 
innovation to solve the problems and to exploit opportunities that people 
face everyday.” (wirausaha adalah suatu proses penerapan kreativitas dan 
inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 
memperbaiki kehidupanusaha). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 
adalah suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha yang 
diciptakan dengan adanya kreatifitas  dan inovasi yang terus menerus 
untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya 
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yang pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi warga belajar 
sehingga warga belajar mandiri dan lebih berdaya khususnya dalam 
peningkatan ekonomi.  
b. Ciri dan ketrampilan Wirausaha 
Ciri perilaku wirausaha menurut Suryana (2006:56) adalah : 
(1) percaya diri, (2) berorientasi pada tugas dan hasil, (3) berani 
menghadapi resiko,(4) berjiwa pemimpin, (5) keorisinilan dan (6) 
berorientasi ke masa depan. 
Menurut Zimmerer (1996:5-6), ciri-ciri pelaku wirausahawan 
adalah : (1) desire for responsibility, (2) preference for moderaterisk, (3) 
confidence in their abiliy to succes, (4) desire for immediate feedback, 
(5) high level energy, (6) future orientation, (7) skill at organizingdan (8) 
value of achievement over money.  
Desire for responsibility merupakan salah satu ciri seorang 
wirausaha yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang 
dilakukan. Preference for moderaterisk yaitu lebih menyukai resiko yang 
moderat yaitu menghindari resiko yang rendah dan menghindari resiko 
yang tinggi. Ciri yang ketiga yaitu confidence in their abiliy to succes 
yaituoptimis akan kemampuan dirinya untuk mencapai sukses. Ciri yang 
keempat adalah desire for immediate feedback yaitu selalu menghendaki 
umpan balik yang segera, dengan tindakan yang relevan. High level 
energy yaitu memiliki semangat dan selalu kerja yang lebih baik. Future 
orientation yaitu orientasi masa depan, prepekstif dan berwawasan jauh 
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kedepan dengan kemampuan yang dimiliki. Skill at organizing 
yaituketerampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk 
menciptakan nilai tambah, dan value of achievement over money yaitu 
penghargaan atas nilai uang. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri 
seorang wirausahawan yaitu : percaya diri, berorientasi pada tugas dan 
hasil, berani menghadapi resiko, berjiwa pemimpin, keorisinilan, 
berorientasi ke masa depan, bertanggungjawab, optimis, menghargai 
uang, mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai 
pihak serta mempunyai keterampilan dalam mengorganisasikan sumber 
daya untuk menciptakan nilai tambah. 
c. Langkah- Langkah Pendirian Usaha 
Salah satu ciri warga belajar dapat dikatakan mandiri apabila warga 
belajar dalam jiwanya terdapat kemampuan atau rasa untuk wirausaha. 
Suharsono Sagir (2002: 10) adalah : 
“Seseorang dapat dikatakan mandiri apabila menciptakan kerja 
untuk diri sendiri, maupun berkembang menjadi wiraswasta 
yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi orang lain 
ataupun mampu menjadi cendekiawan, manusia yang 
berkreasi, inovatif, melalui ide-idenya atau hasil penemuannya, 
menjadikan masyarakat lebih baik dalam bentuk inovasi 
teknologi, ataupun inovasi ilmu yang mampu mengembangkan 
ilmu lebih maju, sebagai upaya preventif maupun represif 
untuk kelangsungan hidup sumber daya manusia ”. 
 
Untuk mencapai tujuan kemandirian tersebut diperlukan langkah-
langkah atau cara dalam suatu pendirian usaha. Menurut Herimurti 
Subanar (2001:33) langkah- langkah dalam pendirian suatu usaha kecil 
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yaitu :(1) mengantisipasi peluang dan menyusun kegiatan, (2) 
membentuk organisasi industri kecil, (3) deskripsi tugas, (4) perencanaan 
lokasi,(5) perencanaan bahan baku, (6) perencanaan kemasan atau 
produk, (7) perencanaan mitra, (8) perencanaan keuangan dan (9) 
penyusunan laporan. 
Langkah-langkah pendirian usaha di atas juga didukung oleh 
peranan tutor dalam membantu warga belajar dalam menumbuhkan 
kemandirian usaha atau sikap wirausaha dalam program keaksaraan 
usaha mandiri. Wasti Soemanto (2002:53), langkah tutor dalam 
menumbuhkan sikap wirausaha dimasyarakat dapat dilakukan dengan: 
1) Identifikasi kebutuhan masyarakat. 
2) Motivasi kehidupan masyarakat. 
3) Pengembangan kehidupan masyarakat. 
Identifikasi kebutuhan masyarakat adalah tahap yang pertama kali 
dilakukan. Identifikasi kebutuhan dapat dilakukan oleh lembaga sosial 
atau secara perorangan atau kelompok untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi warga belajar serta potensi yang ada dalam lingkungan warga 
belajar. Motivasi dapat dapat ditimbulkan melalui hubungan langsung 
atau face to face dengan masyarakat,melalui keteladanan yaitu, dengan  
jalan pemagangan, serta melalui hubungan tidak langsung yaitu melalui 
media pendidikan seperti: radio, tv dan surat kabar. Pengembangan juga 
dapat dilakukan dengan pembentukan kelompok-kelompok kecil dalam 
suatu komunitas masyarakat. 
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Langkah tutor dalam menumbuhkan usaha warga belajar dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah menumbuhkan dan 
mendirikan usaha kecil dimulai dengan identifikasi kebutuhan 
masyarakat. Identifikasi kebutuhan masyarakat berguna untuk bahan 
perencanaan jenis usaha yang akan didirikan, agar sesuai dengan 
kemampuan warga belajar dalam mengelolannya. 
Tahap kedua yaitu pemberian motivasi. Motivasi diberikan agar 
warga belajar semangat dan terdorong agar mau belajar berwirausaha. 
Untuk mengantisipasi peluang, maka penyusunan perencanaan usaha 
sangat diperlukan, dari perencanaan program yang dilakukan maka akan 
muncul seperti: bagaimana merencanakan lokasi,bahan baku, bagaimana 
cara pengemasannya produk, siapa yang akan dijadikan mitra, 
perencanaan keuangan atau sumber dana , penyusunan laporan dan 
pengembangan usaha melalui pembentukan kelompok-kelompok kecil 
dalam suatu masyarakat, sehingga tutor dalam memonitoring dan 
menjalankan peranannya dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar lebih mudah. 
3. Kajian tentang Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Pengertian Program KeaksaraanUsaha Mandiri 
Praktisi pendidikan non formal menjadikan keaksaraan usaha 
mandiri sebagai salah satu inovasi dalam pemberantasan buta aksara 
dan sarana peningkatan ekonomi warga belajar. Praktisi pendidikan 
non formal memformulasikan antara standar kompetensi membaca, 
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menulis, berhitung, dan berbicara dengan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar dengan menambahkan materi kewirausahaan dalam 
kurikulum pembelajaran keaksaraan usaha mandiri. Melalui program 
keaksaraan usaha mandiri warga belajar diberikan ilmu dan 
ketrampilan melalui pembelajaran produktif dan partisipatif. 
Dikmas (2011: 7), keaksaraan usaha mandiri adalah 
kemampuan atau keterampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui 
pembelajaran produktif dan keterampilan bermata pencaharian yang 
dapat meningkatkan keaksaraan dan penghasilan warga belajar, baik 
secara perorangan maupun kelompok sebagai salah satu upaya 
penguatan keaksaran sekaligus pengentasan kemiskinan. 
Melalui keaksaraan usaha mandiri diharapkan warga belajar 
memperoleh manfaat seperti mampu membaca, menulis dan berhitung 
serta memiliki kemampuan untuk membuka usaha secara mandiri 
maupun berkelompok agar warga belajar lebih mandiri dan berdaya 
serta mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. 
b. Sasaran Program Keaksaraan Usaha Mandiri 
1) Pengertianwarga belajar keaksaraan usaha mandiri 
Sasaran dari program keaksaraan usaha mandiri adalah 
penduduk usia 15 tahun ke atas yang sudah melek aksara atau 
memiliki SUKMA (Dikmas, 2011: 7). Usia 15tahun ke atas 
merupakan usia yang menginjak pada tahap masa dewasa. 
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Masa dewasa merupakan masa akhir dari tahapan 
perkembangan manusia yang ditandai dengan tercapainya kematangan 
yang sempurna pada pertumbuhan dan perkembangan aspek fisik dan 
psikologis (Rita Eka Izzati dkk, 2008 : 155). 
Secara fisik kematangan atau kedewasaan tercapai setelah 
seseorang mencapai batas maksimal pertumbuhan sehingga hampir 
tidak ada lagi pertumbuhan. Perubahan secara psikis dapat terlihat dari 
perubahan fisik yang dialami orang dewasa, sedangkan perubahan 
secara psikologis pada orang dewasa berkaitan dengan emosi, pola 
pikir dan aspek-aspek kepribadian yang dimiliki orang dewasa. Oleh 
karena itu perubahan psikologis kedewasaan sangatlah sulit untuk 
dideskrepsikan karena tidak dapat dilihat dengan mata. 
Orang dewasa yang mengikuti program pendidikan luar 
sekolah dikenal dengan istilah warga belajar. Haribinson dalam 
Soedomo, (2000: 47) warga belajar adalah orang yang belum bekerja 
dan belum siap memasuki dunia kerja, orang yang sudah bekerja dan 
ingin meningkatkan pekerjaannya serta orang yang kualitas hidupnya 
belum memadai. Warga belajar dalam pendidikan luar sekolah di 
spesifikan sesuai program-program yang diikuti oleh warga belajar 
tersebut. 
Warga belajar dalam konteks pendidikan keaksaraan menurut 
Kusnadi dkk (2003: 34), bahwa warga belajar pendidikan keaksaraan 
adalah seseorang yang belum mampu membaca dan menulis huruf 
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latin serta belum mampu berhitung sebagai landasan untuk 
mengembangkan pendidikan dasar yang bersedia ikut serta dalam 
program pendidikan keaksaraan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri terdiri dari orang dewasa yang umurnya 15 
tahun keatas yang menginjak pada tahap masa dewasa yang belum 
mampu membaca dan menulis huruf latin serta belum mampu 
berhitung atau orang yang belum bekerja dan belum siap memasuki 
dunia kerja, orang yang sudah bekerja namun kualitas hidupnya belum 
memadai dan ingin meningkatkan kualitas hidupnya dan bersedia ikut 
serta dalam program pendidikan keaksaraan usaha mandiri. 
2) Ciri-ciri pembelajaran warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri 
Sasaran program keaksaraan usaha mandiri yang rata-rata warga 
belajarnya adalah orang dewasa maka cara belajarnya pun berbeda 
dengan cara belajar anak-anak. Oleh sebab itu, tutor dalam proses 
pembelajaran harus memperhatikan ciri-ciri belajar yang dimiliki 
orang dewasa. 
Suprijanto (2005:15), ciri-ciri belajar orang dewasa adalah: (1) 
belajar adalah suatu pengalaman yang diinginkan oleh orang dewasa 
itu sendiri, (2) orang dewasa belajar jika bermanfaat bagi dirinya, (3) 
belajar bagi orang dewasa kadang-kadang merupakan proses yang 
menyakitkan, (4) belajar bagi orang dewasa adalah hasil mengalami 
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sesuatu, (5) proses belajar bagi orang dewasa adalah khas, (6) sumber 
bahan belajar terkaya bagi orang dewasa berada pada diri orang itu 
sendiri, (7) belajar adalah proses emosional dan intelektual, (8) belajar 
adalah hasil kerjasama. 
Menurut Endang Poerwanti(2002:20), ciri belajar orang dewasa 
adalah : (1) proses belajar merupakan kumpulan dari orang yang aktif 
berkegiatan, (2) adanya suasana saling menghormati dan menghargai, 
(3) adanya suasana percaya diri dan mempercayai orang lain, (4) 
suasana belajar yang aman tidak menimbulkan ancaman, (5) proses 
belajar berprinsip pada penemuan diri dan keterbukaan, (6) suasana 
belajar yang mengakui adanya kekhasan pribadi, (7) suasana yang 
membenarkan adanya perbedaan, (8) suasana yang memperbolehkan 
adanya keraguan dan berbuat kesalahan, (9) adanya evaluasi secara 
bersama dan evaluasi diri. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan ciri-ciri belajar orang 
dewasa adalah : motivasi belajar berasal dari dalam dirinya sendiri, 
orang dewasa belajar jika bermanfaat bagi dirinya, orang dewasa akan 
belajar jika pendapatnya dihormati, perlu adanya saling percaya antara 
tutor (pembimbing) dan warga belajar, mengharapkan suasana belajar 
yang menyenangkan, terbuka, dan mengakui adanya kekhasan pribadi, 
sumber dan bahan belajar berasal dari diri warga belajar itu sendiri, 
tempat belajar yang aman, belajar adalah proses emosional dan 
intelektual sekaligus, orang dewasa umumnya mempunyai pendapat, 
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kecerdasan, dan cara belajar yang berbeda, dan adanya evaluasi secara 
bersama dan secara diri sendiri. Ciri- ciri belajar orang dewasa di atas 
dapat digunakan tutor untuk pertimbangan dalam menentukan dan 
menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi orang dewasa 
khususnya pada program KUM. 
3) Prinsip-prinsip pembelajaran warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri 
Ciri-ciri belajar orang dewasa yang telah disebutkan di atas 
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam suatu 
proses pembelajaran. Oleh sebab itu dalam pembelajaran, tutor 
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran orang dewasa. 
Ishak Abdulhak  (2000: 9), prinsip-prinsip pembelajaran orang 
dewasa yaitu : (1) perlu diciptakan iklim belajar yang sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan orang dewasa, (2) dalam proses pembelajaran 
warga belajar diberi kesempatan untuk ikut berperan dalam 
mendiagnosis kebutuhan belajarnya, (3) warga belajardilibatkan 
dalam perencanaan belajar, (4) dalam kegiatan belajar-mengajar 
kedudukan tutor atau fasilitator adalah manusia sumber dan 
pembimbing lebih banyak berperan sebagai fasilitator dari pada 
berperan sebagai guru, (5) evaluasi diri. 
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Knowles dalam Kusnadi dkk (2003: 83-84) prinsip 
pembelajaran orang dewasa adalah : (1) warga belajar akan 
termotivasi untuk belajar jika sesuai dengan pengalaman, minat dan 
kebutuhannya, (2) orientasi belajar berhubungan erat dengan 
kehidupan warga belajar, (3) pengalaman yang dimiliki warga belajar 
harus diakui dalam proses pembelajaran karena metode utama dalam 
pembelajaran adalah menganalisis pengalaman warga belajar, (4) 
setiap warga belajar mempunyai kebutuhan untuk mengarahkan diri 
sendiri, oleh karena itu peranan tutor sebagai fasilitator bukan 
mentransfer atau memindahkan pengetahuan kepada warga belajar, (5) 
perbedaan individual di antara warga belajar meningkat seiring 
dengan bertambahnya usia, oleh sebab itu peranan tutor dalam 
pembelajaran harus menghargai secara penuh perbedaan gaya, waktu, 
tempat dan bentuk penyampaian materi belajar. 
Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa prinsip pembelajaran orang dewasa 
menekankan pada pelibatan warga belajar dalam suatu pembelajaran 
dengan memperhatikan pada : penciptaan iklim yang kondusif bagi 
warga belajar, pelibatan warga belajar dalam proses pembelajaran, 
menghargai pengalaman warga belajar, menjadikan pengalaman 
warga belajar sebagai bahan pembelajaran, menghargai perbedaan 
individual atau karakteristik warga belajar, melakukan evaluasi dan 
tutor berperan sebagai fasilitator.  
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c. Tujuan program Keaksaraan Usaha Mandiri 
 Tujuan dari program keaksaraan usaha mandiri adalah : (a) 
meningkatkan partisipasi penduduk berusia 15 tahun keatas yang 
berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan usaha 
mandiri, (b) meningkatkan keberdayaan penduduk usia 15 tahun keatas 
yang berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan serta berusaha secara mandiri, (c) memelihara dan 
melestarikan tingkat keberaksaraan penduduk melalui kegiatan ragam 
keaksaraan (Dikmas, 2011:7). 
 Tujuan program keaksaraan usaha mandiri yang disebutkan di atas 
menekankan pada peningkatan kemampuan warga belajar dalam hal 
keaksaraan dan meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan agar 
warga belajar lebih mandiri. Mandiri dalam konteks disini adalah mandiri 
dalam hal usaha.  
d. HasilProgram Keaksaraan Usaha Mandiri 
Hasil yang diharapkan program keaksaraan usaha mandiri adalah: (a) 
meningkatkanya partisipasi penduduk dewasa usia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan usaha 
mandiri,(b) meningkatnya keberdayaan penduduk usia 15 tahun ke atas 
yang berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan serta berusaha secara mandiri, (c) terpelihara dan  lestarinya 
tingkatkeberaksaraan penduduk melalui kegiatan multi-keaksaraan. 
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Untuk memenuhi tujuan serta hasil yang diharapkan maka, 
penyelenggaraan program KUM mengacu pada standar kompetensi 
keaksaraan usaha mandiri (SK-KUM). Dari uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa program keaksaraan usaha mandiri merupakan 
program keaksaraan yang sasarannya adalah penduduk usia 15 tahun ke 
atas yang sudah melek aksara atau memiliki SUKMA dan bertujuan 
untuk: meningkatkan partisipasi penduduk berusia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah dalam mengikuti kegiatan keaksaraan usaha 
mandiri, meningkatkan keberdayaan penduduk usia 15 tahun keatas yang 
berkeaksaraan rendah melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan serta berusaha secara mandiri, serta memelihara dan 
melestarikan tingkat keberaksaraan penduduk melalui kegiatan ragam 
keaksaraan. 
4. Kajian tentang PKBM 
a. Eksistensi PKBM 
Pendidikan luar sekolah dalam implementasi program-programnya 
memiliki model satuan pengelolaan kelembagaan yang sangat 
bervariasi.Model-model satuan yang dibangun sangat bergantung kepada 
kebutuhan program, sasaran didik dan kepentingan pengembangan 
program. Model pengelolaan kelembagaan diantaranya : kelompok 
belajar, majlis ta’lim, lembaga kursus, lembaga pelatihan dan pusat 
kegiatan belajar masyarakat (PKBM). (Pasal 26 ayat 3 UU Sisdiknas No. 
20/2003). 
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Pusat kegiatan belajar masyarakat atau PKBM, merupakan sebuah 
lembaga pendidikan yang lahir dari pemikiran tentang kesadaran 
pentingnya kedudukan masyarakat dalam upaya pembangunan bagi 
masyarakat melalui jalur pendidikan non formal. Umberto Sihombing 
(1999:58) menjelaskan, bahwa Pusat kegiatan belajar masyarakat 
merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih dan dijadikan ajang 
pemberdayaan masyarakat. Pusat kegiatan belajar masyarakat sebagai 
salah satu mitra kerja pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan 
masyarakat (bangsa) melalui program-programnya diharapkan mampu 
menumbuhkan masyarakat belajar (learning society) sehingga dapat 
meningkatkan kemandirian, keberdayaan, danaktifserta kritis dalam 
mencari berbagai informasi yang baru untuk meningkatkan taraf  
kehidupan masyarakat. Selain itu diharapkan pusat kegiatan belajar 
masyarakat dapat dijadikan sebagai sebuah pusat pembelajaran (learning 
centre), yang dibangun atas dasar kebutuhan masyarakat dengan menitik 
beratkan swadaya, gotong royong dan partisipasi masyarakat itu sendiri. 
Pusat kegiatan belajar masyarakat sebagai tempat penghubung 
antara pemerintah dengan masyarakat dalam setiap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi serta pengembangan program yang akan di 
lakukan, sehingga program yang direncanakan akan benar-benar tepat 
sasaran dan berguna bagi masyarakat karena program tersebut dibuat 
berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat yang dilakukan atau 
dilaksanakan melalui pusat kegiatan belajar masyarakat, sehingga besar 
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kecilnya pusat kegiatan belajar masyarakat kemajuan yang diciptakan 
serta luasnya sasaran dan keragaman jenis program yang dilaksanakan 
sangat ditentukan oleh kemampuan pengembang dalam memahami jenis-
jenis program yang akan dibangun. 
b. Pengertian PKBM 
Ada beberapa definisi mengenai pusat kegiatan belajar masyarakat 
(PKBM) . Definisi PKBM menurut UNESCO dalam Fasli Jalal (2003) 
yaitu : 
“Pusat kegiatan belajar masyarakat adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan 
formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan 
dengan dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta memberi 
kesempatan kepada masyarakat untuk mengembangkan berbagai 
model pembelajaran dengan tujuan, mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilan masyarakat agar mampu 
meningkatkan kualitas hidupnya.” 
 
Umberto Sihombing (1999: 33), menyebutkan PKBM adalah : 
“ sebuah model pelembagaan yang diartikan, bahwa PKBM 
sebagai basis pendidikan masyarakat, dikelola secara profesional 
oleh LSM atau organisasi kemasyarakatan lainnya, sehingga 
masyarakat dengan mudah dapat berhubungan dengan PKBM 
dan meminta informasi tentang berbagai program pendidikan 
masyarakat, persyaratannya, dan jadwal pelaksanaannya.” 
 
Dari kedua pendapat tersebut disimpulkan bahwa PKBM adalah 
lembaga pendidikan pada jalur pendidikan non formal yang 
diselenggarakan di perkotaan maupun pedesaan, dengan tujuan 
mengembangkan kemampuan dan ketrampilan masyarakat, agar mampu 
meningkatkan kualitas hidupnya melalui jenis-jenis pembelajaran. 
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c. Tujuan PKBM 
Umberto Sihombing (1999:42) menyebutkan, bahwa tujuan 
pelembagaan PKBM adalah untuk menggali, menumbuhkan, 
mengembangkan dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di 
masyarakat, untuk sebesar-besarnya pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 
Direktorat File UPI (2009), tujuan pendirian dan pengembangan 
PKBM ada 3 tujuan penting yaitu : (1) memberdayakan masyarakat agar 
mampu mandiri (berdaya), (2)meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
baik dari segi sosial maupun ekonomi, (3)meningkatkan kepekaan terhadap 
masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya sehingga mampu 
memecahkan permasalahan tersebut. 
Tujuan PKBM sendiri jika mengacu pada penjelasan di atas, pada 
intinya PKBM adalah tempat pemberdayaan kepada masyarakat agar 
masyarakat lebih berdaya, serta peka terhadap masalah-masalah yang 
sedang dihadapi atau yang ada di lingkungan sekitarnya sehingga 
masyarakat mampu mengembangkan atau mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapinya melalui pengembangan seluruh potensi yang ada di 
sekitarnya. PKBM juga merupakan sarana pelayanan bagi masyarakat yang 
belum mendapatkan akses pendidikan di jalur pendidikan formal, sehingga 
partisipasi dan tanggungjawab masyarakat terhadap keberadaan dan 
kelangsungan hidup PKBM merupakan hal yang paling utama untuk 
mencapai tujuan-tujuan dari PKBM tersebut. 
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d. Fungsi PKBM 
Menurut Fasli Jalal (2003: 19) menyebutkan secara tegas fungsi dari 
PKBM adalah: (1) tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan 
berkembang di masyarakat, (2) sebagai sumber informasi yang andal bagi 
masyarakat yang membutuhkan ketrampilan fungsional, (3)sebagai tempat 
tukar-menukar berbagai pengetahuan dan ketrampilan fungsional di antara 
warga belajar. 
Direktorat file UPI (2006: 40) menyebutkan bahwa fungsi PKBM 
adalah : 
1) Sebagai tempat masyarakat belajar (learning society). 
2) Sebagai tempat tukar belajar (learning exchange). 
3) Sebagai pusat informasi atau taman bacaan masyarakat (perpustakaan) 
masyarakat. 
4) Sebagai sentra pertemuan berbagai jenis lapisan masyarakat. 
5) Sebagai pusat penelitian masyarakat (community research centre). 
Dari pendapat di atas mengenai fungsi PKBM dapat disimpulkan 
bahwa fungsi PKBM adalah sebagai sumber informasi yang andal bagi 
masyarakat yang membutuhkan ketrampilan fungsional, sebagai tempat 
masyarakat belajar (learning society), sebagai tempat tukar belajar 
(learning exchange), sebagai sentra pertemuan berbagai jenis lapisan 
masyarakat, dan sebagai pusat penelitian masyarakat (community research 
centre). 
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5. Kajian tentang Tutor 
a. Pengertian Tutor 
Umberto Sihombing (1999: 56), mengemukakan bahwa dalam 
pelaksanaan program pendidikan luar sekolah mencakup komponen 
atau unsur-unsur yang ada dalam pelaksanaan program  pembelajaran. 
Unsur-unsur program pendidikan luar sekolah  adalah: (1) warga 
belajar, (2) sumber belajar, (3) pamong belajar, (4) sarana belajar, (5) 
tempat belajar, (6) ragi belajar, (7) program belajar, (8) kelompok 
belajar, (9) dana belajar, (10) hasil belajar. Dari penjelasan di atas 
salah satu unsur pembelajaran dalam program Pendidikan luar sekolah 
adalah pamong belajar  dan sumber belajar atau sering disebut juga 
istilah tutor. 
Hal tersebut di perkuat oleh Moertopo (2000: 55),bahwa tutor 
merupakan seseorang katalisator yang meneruskan nilai-nilai hidup 
kepada warga belajar untuk dihayati. Tutor dalam hal ini menanamkan 
kesadaran akan nilai-nilai hidup pada warga belajar, berusaha 
membentuk prasarana dalam diri warga belajar agar mampu 
mengolahnya sendiri lebih lanjut untuk mengatasi masalah-masalah  
yang dihadapi serta membina warga belajar menjadi lebih kreatif 
dengan mengenal nilai-nilai yang diterimanya agar warga belajar dapat 
menemukan nilai-nilai baru. 
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Akram (2006:10), tutor adalah seseorang yang melakukan 
pembimbingan pembelajaran atau orang yang memfasilitasi proses 
pembelajaran di kelompok belajar. 
Kusnadi, dkk (2003:35), tutor adalah seseorang yang karena 
keterpanggilannya dan pemikiran kemampuan bertindak sebagai 
pengajar, pembimbing dan pendamping kaum buta huruf dalam belajar 
aksara dan pengetahuan dasar yang dilakukan secara teratur dan 
berkelanjutan. 
Kajian tutor di atas adalah kajian tutor secara umum sedangkan 
Dikmas (2011: 10) secara khusus mengemukakan bahwa tutor program 
keaksaraan usaha mandiri adalah seseorang yang menguasai teknik 
pembelajaran orang dewasa, memahami karakteristik orang dewasa, 
mampu membimbing dan memberikan materi tentang membaca, 
menulis dan berhitung, mempunyai keahlian ketrampilan serta 
memiliki kemampuan berwirausaha untuk menunjang tercapainya 
usaha mandiri warga belajar. 
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tutor 
adalah adalah seorangyang membantu mendampingi warga belajar 
yang masih buta aksara atau belum berdaya agar warga belajar mampu 
berkembang untuk mengaktualisasikan dirinya supaya lebih berdaya 
melalui program pendidikan non formal. Tutor dalam penelitian ini 
dispesifikan menjadi tutor program keaksaraan usaha mandiri yaitu 
seseorang yang menguasai teknik pembelajaran orang dewasa, 
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memahami karakteristik orang dewasa, mampu membimbing dan 
memberikan materi tentang membaca, menulis dan berhitung, 
mempunyai keahlian ketrampilan serta memiliki kemampuan 
berwirausaha untuk menunjang tercapainya usaha mandiri warga 
belajar. 
b. Peranan Tutor 
Mustofa Kamil (2009: 57)menyebutkan bahwa, peranan tutor 
pendidikan luar sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Memahami kurikulum. 
2) Menyiapkan bahan pembelajaran (materi). 
3) Merumuskan proses pembelajaran. 
4) Mengelola administrasi pembelajaran. 
5) Memotivasi warga belajar. 
6) Menggali sumber- sumber pembelajaran. 
7) Mengajak warga belajar berperan serta dalam proses 
pembelajaran. 
8) Mengevaluasi pembelajaran. 
 
Anisah Basleman (2006: 23) menyebutkan bahwa peranan tutor 
adalah : (1) mendiagnosis kebutuhan masyarakat, (2) merancang 
strategi program belajar masyarakat, (3) mengorganisir dan 
mengadministrasi program belajar masyarakat, (4) menggalang dan 
mendinamisir program belajar masyarakat, (5) memonitor dan 
mengevaluasi program belajar masyarakat, (6) membimbing soal-soal 
metodologis kependidikan di dalam pendidikan luar sekolah. 
Umberto Sihombing (2000: 48), menyebutkan bahwa peranan yang 
dimiliki tutor agar dalam tugas pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik adalah : (1) kemampuan mengidentifikasi warga belajar, (2) 
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kemampuan menyusun program pembelajaran yang berorientasi pada 
tujuan yang diinginkan warga belajar, (3) kemampuan berkomunikasi 
agar mampu menggunakan berbagai cara dalam pembelajaran, (4) 
kemampuan menjalankan program dalam arti kemampuan 
mengorganisasikan program, (5) kemampuan menilai hasil program, (6) 
kemampuan menggunakan hasil penelitian dalam usaha memperbaiki 
program dimasa mendatang. Kemampuan tutor yang telah disebutkan di 
atas merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh tutor agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran tutor dapat melaksanakan peranannya 
dengan baik. 
Dikmas (2011: 38), Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
yaitu : 
a) Mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar 
b) Menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri 
yang akan dikembangkan 
c) Memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai dengan usaha 
yang dikembangkan 
d) Membantu memasarkan produk usaha yang dikembangkan 
e) Membantu melakukan analisa perhitungan laba/ rugi dari usaha 
yang dikembangkan 
f) Menjalin kemitraan dalam rangka pengembangan dan 
kelangsungan usaha 
g) Memelihara dan mengembangkan kompetensi membaca, 
menulis dan berhitung serta berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia secara berkelanjutan dalam menjalankan kegiatan 
usaha. 
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peranan 
tutor dalam menjalankan program-program pendidikan luar sekolah 
adalah : membaca masalah-masalah warga belajar dalam masyarakat 
dan mengidentifikasi kebutuhan warga belajar, mampu membuka jalan 
dan mampu membantu menemukan peluang, menyusun program belajar 
berdasarkan tujuan warga belajar (memahami kurikulum, menyiapkan 
bahan pembelajaran (materi, media), mengorganisir dan 
mengadministrasi program belajar (mengelola administrasi 
pembelajaran, menggali sumber- sumber pembelajaran), melakukan 
monitoring dan evaluasi pembelajaran, memberikan dukungan terhadap 
pekerjaan masyarakat, menghidupkan komunikasi dan partisipasi 
masyarakat tanpa merasa terbebani dan mampu melihat peluang-
peluang baik peluang sosial maupun peluang ekonomi untuk 
pengembangan program dan pemasaran hasil karya warga belajar, dan 
memelihara kelangsungan program pendidikan non formal. 
Peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar terdiri dari : mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar, menuliskan dan 
mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan 
dikembangkan, memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai 
dengan usaha yang dikembangkan, membantu memasarkan produk 
usaha yang dikembangkan, membantu melakukan analisa perhitungan 
laba/ rugi dari usaha yang dikembangkan, menjalin kemitraan dalam 
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rangka pengembangan dan kelangsungan usaha, dan memelihara serta 
mengembangkan kompetensi membaca, menulis dan berhitung serta 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia secara berkelanjutan dalam 
menjalankan kegiatan usaha. Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar lebih menekankan pada aspek 
kewirausahaan, yang bertujuan untuk memberdayakan warga belajar 
dan meningkatkan kualitas hidup warga belajar melalui usaha.  
B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya 
yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muktiono Waspodo (2007) dengan judul 
“Peran Tutor dalam Pembelajaran dengan Pendekatan Andragogik”. 
Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui peran tutor dalam proses 
pembelajaran keaksaraan dengan menggunakan pendekatan andragogik. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam pendekatan andragogi, 
peran tutor adalah sebagai fasilitator yang mempersiapkan perangkat atau 
prosedur untuk mendorong dan melibatkan secara aktif seluruh warga 
belajar yang melibatkan elemen-elemen seperti : menciptakan iklim dan 
suasana yang mendukung proses belajar mandiri, menciptakan 
mekanisme dan prosedur untuk perencanaan bersama dan partisipatif, 
mendiagnosis kebutuhan belajar yang spesifik, merumuskan tujuan 
program yang memenuhi kebutuhan belajar, merencanakan pola 
pengalaman belajar, melakukan dan menggunakan pengalaman belajar 
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dengan metode dan teknik yang memadai, serta mengevaluasi hasil 
belajar dan mendiagnosis kembali kebutuhan-kebutuhan belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muktiono Waspodo lebih menekankan 
pada bagaimana peran tutor dalam program keaksaraan ditinjau dari 
pendekatan andragogik, sedangkan penelitian yang ingin peneliti lakukan 
lebih menekankan pada bagaimana peranan tutor dalam mengembangkan 
usaha mandiri warga belajar program keaksaraan usaha mandiri sehingga 
cangkupan penelitian yang ingin peneliti lakukan lebih spesifik.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa Kamil (2007) dengan judul 
Kompetensi Tenaga Pendidik Pendidikan Non Formal dalam Membangun 
Kemandirian Warga Belajar. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui 
kompetensi pendidik pendidikan nonformal yang berkaitan dengan 
kemampuan dan ketrampilan pendidik pendidikan nonformal dalam 
menumbuhkan dan mengembangkan kemandirian warga belajar. Dari 
hasil penelitian tersebut diketahui bahwa, kemampuan dan ketrampilan 
yang harus dimiliki tenaga pendidik pendidikan nonformal adalah : 
terampil dan profesional dalam mengelola program pendidikan 
nonformal, terampil dan profesional dalam membaca kebutuhan warga 
belajar, terampil dan profesional dalam menyiapkan dan menerjemah 
kurikulum dan materi-materi kurikulum yang dapat membangun 
kemandirian, terampil dan profesional dalam membaca masalah-masalah 
warga belajar, terampil dan profesional dalam melihat peluang-peluang 
baik peluang sosial maupun peluang ekonomi untuk pengembangan 
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program, terampil dan profesional dalam menjual program pendidikan 
nonformal, dan terampil dan profesional dalam menggali sumber-sumber 
yang dapat meningkatkan keunggulan program (daya saing) dan 
kelangsungan program, serta terampil dan kompeten dalam mengarahkan 
kegiatan pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Mustofa Kamil lebih 
menekankan pada kompetensi yang dimiliki oleh seorang tutor dalam 
membangun kemandirian warga belajar, sedangkan penelitian yang ingin 
peneliti teliti lebih menekankan pada bagaimana peranan tutornya dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga belajar. Meski sama-sama 
membahas tentang tutor dan kemandirian namun aspek yang dikaji 
memiliki perbedaan. Mustofa Kamil mengkaji tentang kompetensi tutor 
dan kemandirian warga belajar dalam belajar, sedangkan peneliti 
mengkaji tentang peranan tutor dalam mengembangkan kemandirian 
warga belajar dalam bidang usaha. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Intan Parahita (2010) dengan judul “ 
Pengaruh Motivasi Menjadi Tutor Terhadap Tingkat Keaktifannya Dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Di Desa Tulungrejo 
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang”. Tujuan penelitian tersebut 
untuk mengetahui(1) motivasi tutordalam mengajar program pendidikan 
keaksaraan fungsional di Desa Tulungrejo Kecamatan Ngantang 
Kabupaten Malang, (2) tingkat keaktifan tutordalam mengajar program 
pendidikan keaksaraan fungsional di Desa Tulungrejo Kecamatan 
Ngantang Kabupaten Malang, dan (3) pengaruh yang signifikan antara 
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motivasi tutor dengan tingkat keaktifan dalam mengajar program 
pendidikan keaksaraan fungsional di Desa Tulungrejo Kecamatan 
Ngantang Kabupaten Malang.Populasi dalam penelitian iniadalah tutor 
 program keaksaran fungsional yang berjumlah 44 orang, sedangkan 
sampel yang digunakan adalah total sampel. Instrumen yang digunakan 
adalah angket, tenik analisis data yang digunakan adalah prosentase dan 
regresi sederhana yang diolah menggunakan komputer program SPSS. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah layak 
regresi (F = 32,089, Sig. = 0,000 2 = 0,433. Berarti bahwa ada pengaruh 
motivasi terhadap tingkat keaktifan tutordalam pelaksanaan program 
pendidikan keaksaraan funsional 43,3 %, sedangkan 56,7 % yang lainnya 
dipengaruhi oleh variabel - variabel atau faktor - faktor lain yang 
mempengaruhi tingkat keaktifan. Penelitian yang dilakukan Nur Intan 
Parahita dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang meneliti tentang 
motivasi tutor dan tingkat keefektifannya, sedangkan peneliti disini 
meneliti tentang peranan tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha 
warga belajar program keaksaraan usaha mandiri dengan pendekatan 
kualitatif sehingga, data yang dihasilkan berupa deskriptif kata-kata 
berbeda dengan pendekatan kualitatif data yang dihasilkan berupa angka. 
Namun kedua penelitian ini sama-sama membahas tentang program 
keaksaraan yaitu keaksaraan fungsional dan keaksaraan usaha mandiri. 
Ketiga sumber penelitian yang relevan tersebut, dapat digunakan oleh 
peneliti sebagai tambahan referensi sekaligus sebagai bahan pembanding 
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dalam melakukan penelitian ini. Peranan tutor dalam penelitian ini lebih 
memfokuskan pada peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu : membantu mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang 
untuk dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar, membantu 
menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan 
dikembangkan, membantu memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai 
dengan usaha yang dikembangkan, membantu memasarkan produk usaha 
yang dikembangkan, membantu melakukan analisa perhitungan laba/ rugi 
dari usaha yang dikembangkan, menjalin kemitraan dalam rangka 
pengembangan dan kelangsungan usaha dan memelihara serta 
mengembangkan kompetensi membaca, menulis dan berhitung serta 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia secara berkelanjutan dalam 
menjalankan kegiatan usaha. 
Dari ketiga penelitian tersebut, permasalahannya memiliki kesamaan 
yaitu membahas tentang tutor dan program keaksaraan. Perbedaannya 
terdapat pada fokus penelitian dan tujuan penelitian, yaitu dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Muktiono Waspodo menekankan pada peran tutor 
dengan menggunakan pendekatan andragogik, Mustafa Kamil menekankan 
pada kompetensi yang dimiliki tenaga pendidik pendidikan nonformal dalam 
membangun kemandirian warga belajar, Nur Intan Parahita menekankan pada 
pengaruh motivasi menjadi tutorterhadap tingkat keaktifannya dalam 
pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional sedangkan peneliti 
membahas tentang peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
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warga belajar program keaksaraan usaha mandiri, pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri dan pengembangan usaha yang dilakukan serta 
faktor pendukung dan penghambat. 
C. Kerangka Berpikir 
Kabupaten Kulon progo yang menduduki peringkat ketiga angka buta 
huruf di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu faktor 
penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis. 
Keaksaraan usaha mandiri sebagai salah satu model strategi pendidikan non 
formal dalam mengembangkan kemampuan warga belajar mengenai 
ketrampilan dasar usaha yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif, 
ketrampilan bermata pencaharian yang dapat meningkatkan keaksaraan dan 
penghasilan warga belajar, baik secara perorangan maupun kelompok sebagai 
salah satu upaya penguatan keaksaraan sekaligus pengentasan kemiskinan. 
Melalui program keaksaraan usaha mandiri diharapkan warga belajar mampu 
mengidentifikasi potensi SDA dan SDM yang ada di sekitarnya sehingga 
memunculkan suatu ide atau inovasi usaha baru yang dapat dikembangkan 
melalui usaha sendiri maupun berkelompok, warga belajar mampu 
mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan dikembangkan, 
warga belajar menguasai ketrampilan produksi sesuai usaha yang 
dikembangkan, warga belajar mampu memasarkan produk yang 
dikembangkan, warga belajar mampu melakukan analisa perhitungan laba/ 
rugi, menjalin kemitraan , mengembangkan kemampuan membaca, menulis 
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berhitung, komunikasi dengan bahasa Indonesia dalam menjalankan kegiatan 
usaha. 
Kemampuan-kemampuan di atas diharapkan dapat dimiliki oleh 
warga belajar agar warga belajar berani menghadapi problematika hidup serta 
menjalani hidup secara wajar tanpa merasa tertekan. Hal tersebut dikarenakan 
warga belajar setelah mengikuti program KUM selain mendapat materi 
berupa pengetahuan tentang keaksaraan dan materi kewirausahaan juga 
memperoleh tambahan ketrampilan yang dapat digunakan sebagai bekal 
untuk berwirausaha secara mandiri maupun secara kelompok. Seseorang 
dikatakan mandiri jika dalam diri seseorang muncul dorongan untuk 
melakukan usaha atau muncul jiwa wirausaha. Seperti yang di selenggarakan 
oleh PKBM Ingin wasis yang membekali warga belajarnya dengan 
ketrampilan- ketrampilan sesuai dengan potensi wilayah masing-masing. 
Melalui pemberian ketrampilan sesuai potensi lokal diharapkan warga 
belajar dapat mengamplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 
membuka usaha sehingga warga belajar menjadi lebih mandiri. Kegiatan 
usaha- usaha yang dilakukan oleh warga belajar dinaungi oleh PKBM Ingin 
wasis sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan program KUM yang telah 
dilaksanakan. Hal ini di sesuaikan dengan PKBM sebagai pusat kegiatan 
belajar masyarakat yang berfungsi sebagai sumber informasi yang andal bagi 
warga belajar yang membutuhkan ketrampilan fungsional, sebagai tempat 
masyarakat belajar (learning society), sebagai tempat tukar belajar (learning 
exchange), sebagai sentra pertemuan berbagai jenis lapisan masyarakat, dan 
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sebagai pusat penelitian masyarakat (community research centre), serta 
bertujuan sebagai tempat pemberdayaan kepada masyarakat agar masyarakat 
lebih berdaya, serta peka terhadap masalah-masalah yang sedang dihadapi 
atau yang ada di lingkungan sekitarnya sehingga warga belajar mampu 
mengembangkan atau mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya melalui 
pengembangan seluruh potensi yang ada di sekitarnya. 
PKBM Ingin wasis sebagai lembaga penyelenggara program  KUM 
dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa faktor- faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran seperti : pamong belajar, warga belajar, 
sumber belajar,kelompok belajar, sarana belajar, tempat belajar, dana belajar, 
ragi belajar, program belajar serta hasil belajar. Jika melihat dari kajian teori 
seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam proses pembelajaran adalah tutor. Tutor mempunyai 
peranan dan fungsi yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
khususnya dalam hal pengembangan kemandirian usaha warga belajar yang 
sasarannya mayoritas adalah orang dewasa. Oleh karena itu peneliti ingin 
meneliti tentang peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar program KUM di PKBM Ingin wasis dan langkah-langkah 
tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang hendak dijawab di penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan dan pengembangan kemandirian program 
program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin wasis ? 
a) Bagaimana proses perencanaandalam melaksanakan program 
keaksaraan usaha mandiri dan perencanaan pengembangan usaha 
mandiri warga belajar di PKBM Ingin Wasis? 
b) Bagaimana proses kegiatan pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri dan proses pelaksanaan pengembangan usaha mandiri warga 
belajar di PKBM Ingin wasis ? 
c) Bagaimana proses evaluasi program keaksaraan usaha mandiri dan 
proses evaluasi pengembangan usaha warga mandiri warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin wasis ? 
2. Apa peranan tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar pada program KUM di PKBM Ingin wasis? 
a) Apa saja peranan yang dilakukan tutor dalam mengembangkan 
kemandirian usaha ? 
3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan 
kemandirian usaha pada program KUM di PKBM Ingin Wasis ? 
a) Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan kemandirian 
usaha pada program KUM di PKBM Ingin wasis ? 
b) Apa saja faktor pendukung dalam mengembangkan kemandirian usaha 
pada program KUM di PKBM Ingin wasis ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Sifat data yang ditampilkan adalah data kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Beberapa karakteristik utama penelitian ini adalah bahwa sumber 
data ialah yang wajar, peneliti sebagai instrumen penelitian, mencari makna 
sejauh kejadian atau peristiwa atau sebagainya ( Lexy. J Moleong, 2011: 6). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. (Denzin Lincoln dalam Lexy. J 
Moleong , 2011: 5). 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan, 
tidak berkenaan dengan angka-angka. Peneliti bermaksud untuk 
mendeskrepsikan, mengguraikan pelaksanaan program KUM, peranan tutor 
yang dilakukan dalam mengembangkan kemandirian usaha warga belajar 
pada program KUM, serta mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses pengembangan kemandirian usaha warga belajar program 
KUM. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola PKBM Ingin Wasis, 
tutor program KUM, dan warga belajar program KUM. Pertimbangan lain 
dalam memilih pengelola PKBM, tutor penyelenggara program KUM, dan 
warga belajar program KUM sebagai subjek penelitian karena subjek di atas, 
mengetahui informasi tentang program KUM, memiliki waktu apabila 
peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan data serta dapat 
menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian peranan  tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar program KUM akan dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari 
pengesahan proposal skripsi oleh dosen pembimbing. Lokasi penelitian 
bertempat di PKBM Ingin Wasis Kaliwangan, Temon Wetan, Temon, Kulon 
Progo, Yogyakarta. Peneliti mengambil penelitian di PKBM tersebut, karena 
PKBM Ingin wasis merupakan PKBM di kab. Kulonprogo yang 
menyelenggarakan program KUM. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa macam teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
suatu penelitian, teknik yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang akan diteliti. Metode observasi digunakan untuk 
memperoleh data informasi yang lebih lengkap dan terperinci. Dalam 
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penelitian ini peneliti berperan serta secara aktif dan melihat langsung 
kegiatan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
program KUM, untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 
lokasi dan kondisi tempat pembelajaran program KUM, interaksi antara 
tutor dan warga belajar, interaksi antar warga belajar yang satu dengan 
lainnya dalam proses pelaksanaan pembelajaran, untuk melihat partisipasi 
warga belajar dan kegiatan tutor dalam persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi proses pembelajaran program KUM di PKBM Ingin Wasis, 
Kaliwangan, Temon, Kulonprogo, Yogyakarta. 
Data informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini, selanjutnya 
dituangkan dalam tulisan. Untuk memperoleh data atau informasi yang 
lebih lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam melakukan 
pengamatan dilaksanakan melalui partisipasi aktif terutama pada saat para 
warga belajar dan tutor sedang berkumpul di luar atau pada saat proses 
pembelajaran sehingga tidak mengganggu. Dalam hal ini peneliti tidak 
mengubah situasi dan kondisi tutor dan warga belajar. Data mengenai 
lokasi dan keadaan penelitian, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 
pengurus dan tenaga pendidik, keadaan warga belajar, pendanaan, bentuk 
ketrampilan program keaksaraan usaha mandiri, kegiatan pelaksanaan 
program keaksaraan usaha mandiri, kegiatan penguatan kemandirian 
usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri, serta faktor 
pendukung dan penghambat pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri. 
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2. Wawancara 
Wawancara menurut Lexy. J Moleong (2011:186) adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 
(dua) pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang mewawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sugiyono (2010: 317) menegaskan bahwa 
wawancara adalah bentuk komunikasi antara 2 orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dan seseorang yang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Bentuk wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
terhadap responden dengan menggunakan pedoman wawancara yaitu 
membuat catatan tentang pokok-pokok yang akan ditanyakan sesuai 
tujuan penelitian dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel 
dan disampaikan secara informal agar arah wawancara terfokus pada 
peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
program KUM. Metode wawancara ini adalah untuk memberikan 
kesempatan kepada responden agar selalu leluasa mengemukakan 
pendapatnya atau menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. Meskipun 
di atas telah disebutkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara yang terencana tetapi dalam pelaksanaannya tetap fleksibel, 
terbuka, rileks, dan penuh kekeluargaan. Hal ini dimaksudkan agar 
responden benar-benar dapat mengemukakan hal-hal yang diketahui, 
dialami tanpa adanya rasa paksaan dari peneliti. 
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Wawancara dilakukan secara intensif dan dilakukan selama 4 
minggu. Peneliti hadir 4 kali dalam seminggu, dalam melakukan 
wawancara peneliti melakukan wawancara selama kurang lebih 3 jam. 
Wawancara dilakukan di tempat yang telah disepakati antara 
pewawancara dan peneliti yang akan mengajukan pertanyaan. Pada 
penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan tutor pelaksana program 
KUM, warga belajar, dan pengelola PKBM untuk memperoleh data 
tentang persiapan, pelaksanaan, evaluasi, interaksi antara tutor dan warga 
belajar dalam program keaksaraan usaha mandiri dan peranan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar, serta untuk mengetahui 
faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pengembangan 
kemandirian warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah cara 
mengumpulkan data dengan mempelajari arsip atau dokumen-dokumen 
yaitu setiap bahan tertulis baik internal maupun eksternal yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
Dari dokumen tersebut dilakukan kajian terhadap isinya sehingga 
diperoleh pemahaman melalui usaha memperoleh karakteristik pesan 
(Lexy J. Moleong, 2011: 216). Metode dokumentasi merupakan metode 
bantu dalam upaya memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa 
tertentu yang dapat dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi di 
dokumentasi oleh peneliti, dalam hal ini peneliti menggunakan 
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dokumentasi terdahulu, misalnya berupa foto-foto kegiatan, catatan-
catatan kegiatan dan berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai 
pendukung hasil penelitian. 
Fungsi dari metode ini adalah untuk memperoleh data tertulis yang 
meliputi: identitas lembaga,program-program di lembaga PKBM, sarana 
prasarana, data sumber pendanaan, proses persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi program keaksaraan usaha mandiri serta kegiatan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar. Selain itu untuk 
mengetahui agenda-agenda yang sering dilakukan seperti rapat bulanan 
serta evaluasi nya. 
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Tabel 2 Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis data Sumber Metode Alat 
1. Identifikasi 
lembaga PKBM 
Ingin wasis 
Pengelola, tutor 
dan warga belajar 
PKBM Ingin 
wasis. 
Wawancara, 
observasi, 
dokumentasi 
untuk 
memperoleh 
data mengenai 
tujuan, misi dan 
visi, keadaan 
lembaga, jumlah 
tutor jumlah 
program yang 
dilaksanakan, 
dan jumlah 
warga belajar 
Pedoman 
wawancara, 
observasi, 
dokumentasi 
2. Proses persiapan, 
pelaksanaan dan 
evaluasi program 
keaksaraan usaha 
mandiri. 
 
Pengelola, tutor 
dan warga belajar 
program 
keaksaraan usaha 
mandiri. 
Wawancara, 
dokumentasi, 
observasi untuk 
memperoleh 
data mengenai 
persiapan, 
pelaksanaan dan 
evaluasi 
program 
keaksaraan 
usaha mandiri. 
Pedoman 
wawancara, 
dokumentasi, 
observasi 
3. Peranan tutor dalam 
pengembangan 
kemandirian usaha 
warga belajar 
program KUM. 
Pengelola, tutor 
dan warga belajar 
di PKBM Ingin 
Wasis. 
Wawancara, 
observasi untuk 
mengetahui 
peranan tutor 
dalam 
pengembangan 
kemandirian 
usaha warga 
belajar. 
Pedoman 
wawancara 
dan observasi 
4. Faktor yang 
mempengaruhi dan 
menghambat 
peranan tutor dalam 
pengembangan 
kemandirian usaha 
warga belajar. 
 
 Tutor program 
KUM di PKBM 
Ingin Wasis. 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
faktor yang 
berpengaruh  
dan 
menghambat 
tutor 
dalampengemba
ngan 
kemandirian 
usaha warga 
belajar program 
KUM. 
Pedoman 
wawancara, 
dokumentasi 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kaitannya dalam mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 
2010: 203). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan dokumentasi terstruktur yang dibuat 
sendiri oleh peneliti dibantu dosen pembimbingnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
(2011: 248) analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan 
pola,menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis model Miles dan Huberman. Teknik analisis data ini menggunakan 
empat komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan (verifikasi) yang dilakukan secara terus 
menerus sehingga membentuk sebuah siklus. 
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Model analisis interaktif Miles dan Huberman dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1.Model Analisis Miles dan Huberman 
Sumber : Sugiyono (2010: 338) 
Empat komponen analisis dalam teknik analisis interaktif Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono  (2010 : 338-345), yaitu : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati berbagai aspek 
yang dijadikan sebagai data pengumpulan. Wawancara dilakukan dengan 
melakukan tanya jawab kepada responden, sedangkan dokumentasi 
adalah data yang berupa gambar yang didapatkan saat terjun ke lapangan. 
Data yang didapatkan dalam pengumpulan data berupa buku, jurnal, 
gambar,yang dikumpulkan dan kemudian dicatat serta diambil bagian-
bagian yang dianggap relevan dengan pokok permasalahan. 
 
 
Pengumpulan Data Sajian Data 
Penarikan kesimpulan Reduksi Data 
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2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan dan 
perhatian pada langkah-langkah penyederhanaan dan transformasi data 
kasar yang muncul dilapangan. Reduksi data dilakukan dengan 
menggolongkan ke fokus penelitian untuk mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang bagian yang tidak penting, dan mengatur agar 
dapat ditarik kesimpulan secara tepat sesuai dengan permasalahan fokus 
utamanya. Reduksi data bertujuan untuk memberi gambaran dan 
mempertajam hasil dari pengamatan yang sekaligus untuk mempermudah 
kembali pencarian data yang diperoleh. 
Langkah reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dari 
mengumpulkan dan melihat kembali catatan lapangan yang berisi semua 
aktivitas dan data yang diperoleh selama dilapangan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dikelompokan 
berdasarkan fokus penelitian yang ingin diteliti. Ada 3 pengelompokan 
yang dilakukan peneliti dalamreduksi data penelitian ini yaitu : data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan program KUM (persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi), data yang berkaitan dengan peranan tutor dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga belajar dan data yang 
berkaitan dengan faktor pendukung dan penghambat. Hal ini dilakukan 
peneliti agar data yang diperoleh memberikan gambaran yang lebih jelas, 
peneliti lebih mudah dalam mengumpulkan data selanjutnya dan lebih 
mudah mencarinya ketika peneliti memerlukan.  
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3. Display Data 
Display data / penyajian data adalah sejumlah informasi yang tersusun 
danmemberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan lebih lanjut. Display data 
dilakukan melalui : data hasil reduksi dalam penelitiandisusun secara 
berurutan, sehingga data menjadi lebih terstruktur dan dapat dipahami 
serta disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
di analisis kemudian disajikan dan disusun secara berurutan dalam bentuk 
catatan lapangan, catatan wawancara dan catatan dokumentasi. 
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Data yang telah disajikan dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan 
terhadap seluruh data yang telah diperoleh selama berlangsungnya proses 
pengumpulan data. Peneliti pada tahap ini melakukan uji kebenaran setiap 
makna yang muncul dari yang disarankan oleh data. Uji kebenaran 
dilakukan dengan cara melihat hasil catatan dilapangan dengan seksama, 
mendiskusikan dengan teman, informan maupun orang yang 
berkompeten. 
G. Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangggulasi. Lexy.J Moleong (2011: 330) pengertian trianggulasi 
adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar 
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. 
Teknik trianggulasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber dilakukan 
dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Teknik trianggulasi metode maksudnya adalah pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian melalui beberapa teknik pengumpulan 
data yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Wilayah 
Wilayah Kecamatan Temon terletak di Kabupaten Kulon Progo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kecamatan Temon mempunyai luas 
3.629,089 Ha, dengan suhu maksimum 34 C dan suhu minimum 20 C. 
Kecamatan Temon juga dapat dijangkau oleh semua desa maupun 
kecamatan dengan kendaraan roda dua maupun roda empat. Adapun 
batas-batas Kecamatan Temon adalah : 
a) Sebelah Utara : Kecamatan Kokap 
b) Sebelah Timur : Kecamatan Wates/ Pengasih 
c) Sebelah Selatan  : Samudera Indonesia 
d) Sebelah Barat :Kecamatan Purwodadi dan Kecamatan 
Bagelen, Kab. Purworejo. 
  Sedangkan jarak antara pusat pemerintahan Kecamatan Temon dengan : 
a) Desa Terjauh   : 5 Km 
b) Pusat Ibukota Kabupaten  : 10 Km 
c) Pusat Ibukota Propinsi  : 45 Km 
Kecamatan Temon terdiri dari 15 desa, yaitu :  Desa Jangkaran, 
Sindutan, Palihan, Glagah, Kalidengen, Plumbon, Kedundang, Demen, 
Kulur, Kaligintung, Temon Wetan, Temon Kulon, Kebon Rejo, Janten 
dan Desa Karang wuluh. Data Monografi Kecamatan Temon Tahun 
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2011 menyebutkan jumlah penduduk Kecamatan Temon adalah 32.512 
orang. Terdiri dari laki-laki 14.244 dan 15.841 perempuan yang 
semuanya merupakan Warga Negara Indonesia asli. Jumlah kepala 
keluarga 8.935 KK, sedangkan penduduk berdasarkan kelompok umur 
yang menempati jumlah terbanyak adalah usia antara 40-44 tahun 
dengan jumlah 2.968 jiwa dengan total jumlah keseluruhan penduduk 
sebesar 32.880 jiwa. 
Data penduduk Kecamatan Temon sesuai dengan Agama yang 
dianut menyebutkan bahwa penduduk Kecamatan Temon yang 
beragama Islam berjumlah 30.889 orang, yang beragama Katholik 254 
orang, yang beragama Kristen 1.738 orang, yang beragama Hindu 1 
orang, dan yang beragama Budha 1 orang. Dengan demikian, 
mayoritas penduduk Kecamatan Temon adalah Islam. Terbukti dengan 
paling banyaknya jumlah penduduk yang beragama Islam dan 
banyaknya bangunan Masjid dan Musholla di Kecamatan tersebut. 
Sedangkan data penduduk Kecamatan Temon berdasarkan Mata 
Pencaharian dapat dilihat pada gambar di bawah ini yaitu : 
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Tabel 3 Data Penduduk Kecamatan Temon menurut Mata 
Pencaharian 
 
No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 
1 Petani : 
- Petani pemilik tanah 
- Petani penggarap tanah 
- Buruh tani 
 
4.752orang 
3.861    orang 
1.281  orang 
2 Nelayan 162    orang 
3 Pengusaha 94     orang 
4 Pengrajin/ Industri Kecil 1,776  orang 
5 Buruh Industri 348    orang 
6 Buruh Bangunan 527    orang 
7 Buruh Pertambangan 82     orang 
8 Buruh Perkebunan(besar/kecil) 72     orang 
9 Pedagang 318    orang 
0 Pengangkutan 309    orang 
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 752    orang 
2 TNI/Polri 12. 456 orang 
3 Pensiunan (Peg. Negeri/ TNI/ Polri) 746  orang 
4 Peternak : 
- Sapi potong 
- Kerbau 
- Kambing 
- Domba 
- Kuda 
- Babi 
- Ikan 
- Ayam Buras 
- Ayam Ras 
- Itik 
- Burung Puyuh 
- Kelinci 
- Angsa/ Enthok 
 
2.687  ekor 
22  ekor 
1.777  ekor 
2.503  ekor 
7  ekor 
487  ekor 
352.000  ekor 
17.575  ekor 
34.500  ekor 
6.312  ekor 
20.3000  ekor 
507  ekor 
1602  ekor 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Temon Tahun 2011 
Melihat pada tabel di atasmayoritas masyarakat Kecamatan Temon 
adalah bermata pencaharian sebagai petani.Terlihat dari jumlah 
penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 
9.894 orang dari jumlah keseluruhan penduduk Temon. 
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2. DeskripsiPKBM Ingin Wasis 
a. Sejarah berdirinya PKBM Ingin Wasis 
PKBM Ingin Wasis berdiri pada tanggal  1 Juli 2003 atas 
dukungan berbagai pihak, antara lain tokoh masyarakat dan warga 
masyarakat setempat. Latar belakang berdirinya PKBM Ingin Wasis 
ini adalah pendiri PKBM yang bercita-cita untuk mencerdaskan 
masyarakat dan membantu pemerintah dalam mengentaskan masalah-
masalah sosial terutama kemiskinan. Pada awal berdirinya PKBM 
Ingin Wasis masih menempati rumah pendiri PKBM. Namun saat ini 
PKBM Ingin Wasis menempati bekas rumah yang telah diwakafkan 
oleh mertua pendiri PKBM Ingin Wasis untuk digunakan sebagai 
tempat kegiatan yang bermanfaat untuk masyarakat. 
Kantor PKBM Ingin Wasis yang juga digunakan sebagai 
tempat Taman Bacaan Masyarakat dan Rintisan Balai Belajar 
Bersama memiliki 6 ruangan yang terdiri dari 1 ruang tamu, 1 ruang 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM), 1 ruangan kantor atau tempat 
menyimpan arsip-arsip atau dokumentasi serta laporan kegiatan, 1 
ruang untuk pembelajaran atau rapat pengurus, 1 ruang untuk 
pembelajaran computer, dan 1 ruangan untuk dapur, toilet serta 
penyimpanan barang-barang yang digunakan pada pembelajaran. 
Untuk pembelajaran program kejar paket B dan paket C di wilayah 
Temon dilakukan di SD N Kaligintung, SD N Temon Wetan, SD N 
Temon Kulon, dan SD N Kalidengen. 
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Untuk program kejar paket B dan paket C di wilayah Kokap 
menempati Madrasah Ibtidaiyah (MI) desa Hargorejo, untuk 
pembelajaran Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) dilaksanakan di 
PKBM Ingin Wasis itu sendiri, sedangkan untuk pembelajaran 
program keaksaraan usaha mandiri dilakukan  di rumah warga 
belajar, di rumah tutor atau tempat yang telah disepakati antara warga 
belajar dan tutor masing-masing wilayah. 
PKBM Ingin Wasis didirikan karena kondisi masyarakat 
Kecamatan Temon dan wilayah yang sebagian besar masih miskin 
dan belum mengenyam pendidikan maka, sarana pembelajaran 
masyarakat seperti PKBM sangat diperlukan. Sesuai namanya wasis 
yang artinya pintar jadi ingin wasis dapat diartikan sebagai ingin 
pintar. Diharapkan dengan adanya Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat yang didirikan warga masyarakat wilayah Temon dan 
wilayah Kokap dapat berkeinginan untuk menjadi pintar dan dapat 
maju bersama- sama dalam artian masyarakat dapat saling membantu 
untuk kesuksesan atau peningkatan kesejahteraan antara masyarakat 
satu dengan masyarakat yang lain, serta diharapkan mampu 
meningkatkan taraf  hidup masyarakat di Kecamatan Temon dan 
Desa Hargorejo Kecamatan Kokap. 
Usia yang terkadang menjadi kendala bagi masyarakat untuk 
belajar, serta ketersediaan sarana prasarana dan sumber daya manusia 
yang ikut berpartisipasi dalam  memberdayakan masyarakat menjadi 
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alasan didirikannya PKBM Ingin Wasis, sehingga dapat memotivasi 
warga masyarakat untuk mengenyam pendidikan. 
b. Visi dan Misi PKBM Ingin Wasis 
Visi  : 
Terwujudnya masyarakat yang berbekal Iman dan Taqwa, Berbudi 
Luhur dan Mandiri. 
Misi : 
1) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan peserta didik sehingga 
peserta didik memiliki budi pekerti yang luhur. 
2) Menyelenggarakan proses tutorial secara efektif agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 
3) Menyelenggarakan pembinaan rohani. 
4) Menyelenggarakan pembinaan seni dan budaya. 
5) Mengembangkan minat baca pada masyarakat. 
6) Menyelenggarakan ketrampilan hidup bagi peserta didik.  
c. FasilitasPKBMIngin Wasis 
Fasilitas yang dimiliki oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Ingin Wasis yaitu mempunyai 10 ruangan. 10 ruangan 
tersebut adalah ruang tamu, ruang kantor, ruang arsip, ruang tidur, 
aula atau ruang tengah, ruang Lab. IT, Dapur dan 3 ruang toilet. 
Ruang tamu digunakan untuk menerima tamu yang datang 
berkunjung atau melakukan proses akreditasi atau evaluasi PKBM 
maupun program-program yang telah dilaksanakan oleh PKBM, di 
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dalam ruang tamu terdapat 1 buah meja dan 3 kursi sofa. 
Ruang kantor digunakan untuk melakukan aktifitas kantor 
seperti melakukan pencatatan kegiatan, membuat proposal serta 
laporan-laporan pertanggungjawaban kegiatan, di dalam ruang kantor 
terdiri dari 2 meja dan 4 kursi dan 3 buah rak buku yang digunakan 
untuk menyimpan arsip dan laporan-laporan kegiatan serta beberapa 
plakat dan piala atas prestasi yang pernah dicapai oleh PKBM Ingin 
Wasis. Ruang arsip digunakan untuk menyimpan buku-buku dan 
laporan-laporan kegiatan yang telah selesai dilaksanakan. Selanjutnya 
yaitu ruang tidur. Ruang tidur terdiri dari 1 buah kasur, bantal, guling 
dan selimut yang digunakan sebagai tempat tidur jika pengelola atau 
tutor yang kebetulan bertugas menjaga PKBM ingin tidur di PKBM 
Ingin Wasis. 
PKBM Ingin Wasis juga mempunyai aula atau ruang tengah 
yang digunakan untuk taman bacaan masyarakat, dan tempat rapat 
pengurus. Di dalam aula terdapat 8 Rak buku yang masing-masing 
rak terdapat buku-buku, 1 buah LCDTV, 1 buah sound system, 1 
buah DVD, 1 buah kipas angin, 1 buah Dispenser, 1 buah White 
Board, 1 set sofa dan mejanya, 8 buah meja dan 16 kursi untuk rapat, 
serta 1 buah struktur organisasi serta 2 buah artikel surat kabar yang 
membahas PKBM Ingin Wasis yang digunting dan dipajang dengan 
pigura. 
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Ruang Lab. IT digunakan untuk program rintisan balai belajar 
bersama melalui pelatihan computer bagi perangkat desa yang belum 
menguasai computer maupun bagi masyarakat dan pemuda yang 
ingin belajar computer. Dalam ruangan Lab. IT terdiri dari 15 buah 
computer dilengkapi meja dan kursinya, 1 buah White Board, 1 buah 
meja dan kursi pengajar, 1 buah Lemari untuk menyimpan modul dan 
ATK, dan 1 buah Kipas Angin. 
Ruang dapur digunakan untuk memasak dan menyimpan 
peralatan pembelajaran ketrampilan. Di dalam dapur terdapat 1 buah 
rak yang lengkap dengan piring, gelas, lambar, penutup gelas, 
sendok, dan garpu. 1 buah lemari untuk menyimpan peralatan 
ketrampilan seperti alat pembuat seriping, alat pembuat sale, alat 
pembuat gula kacang, panci, wajan,dll serta beberapa set bangku 
plastik yang biasa digunakan untuk proses sosialisasi atau kegiatan 
lainnya, sedangkan ruang yang terakhir adalah toilet. Toilet terbagi 
menjadi 3 ruangan yaitu : 1 kamar mandi, 1 toilet, dan tempat wudhu 
dan semua kondisi fasilitasnya masih dalam kondisi yang baik dan 
terawat.  
d. Program- Program di PKBM Ingin Wasis 
Program-program yang diadakan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis adalah: 
1) Program Kesetaraan ( Kejar Paket B dan Kejar Paket C). 
2) Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
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3) Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). 
4) Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) 
Rintisan balai belajar bersama mencakup tentang kegiatan 
pengembangan karakter dan budaya, kegiatan aksara kewirausahaan, 
pembelajaran masa depan dengan TIK, dan kegiatan pengembangan 
Budaya baca. Dari berbagai macam kegiatan yang diselenggarakan 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis Peneliti 
hanya meneliti satu program yaitu Program KUM. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan PrograKUM dan Pengembangan Kemandirian Usaha 
Warga Belajar di PKBM Ingin Wasis 
Peneliti setelah melakukan penelitian dengan 7 kelompok program 
keaksaraan usaha mandiri dapat menarik kesimpulan bahwa : pelaksanaan 
pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan pihak PKBM Ingin Wasis melaksanakan 
proses identifikasi kebutuhan dan rekruitmen warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri. Proses rekruitmen warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis  di wilayah Temon 
Wetan ini dimulai dari tahap sosialisasi pihak pengelola PKBM Ingin 
Wasis kepada tutor program keaksaraan usaha mandiri, selanjutnya tutor 
melakukan sosialisasi terhadap warga belajar sesuai kondisi dan keadaan 
77 
 
warga belajar. 
Proses sosialisasi yang dilakukan oleh tutor kepada warga belajar 
antara kelompok 1 dengan kelompok lain di PKBM Ingin Wasis sangat 
beragam. Sebagian tutor dalam melakukan sosialisasi dengan 
menggunakan perannya sebagai tokoh masyarakat di wilayahnya. Hal ini 
dilakukan oleh tutor program keaksaraan usaha mandiri yang dalam 
peranannya di masyarakat adalah menjadi tokoh perangkat desa maupun 
tokoh agama. 
Proses sosialisasi dan pendekatan program keaksaraan usaha 
mandiri oleh tutor menggunakan media komunikasi dan interaksi melalui 
perkumpulan kegiatan atau organisasi yang ada di desa, seperti PKK, 
majelis ta’lim, dan melalui sosialisasi antar warga masyarakat. Proses 
sosialisasi yang lainnya yaitu dengan menggunakan data masyarakat yang 
buta huruf yang ada di lokasi wilayah desa. Warga belajar yang mau 
mengikuti program keaksaraan usaha mandiri selanjutnya didata, 
dikumpulkan dan diberikan pengarahan. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan bapak MR selaku pengelola PKBM : 
“ begini mbak, biasanya sebelum menyelenggarakan program 
keaksaraan usaha mandiri. Tahap awal yang kami lakukan 
yaitu mencari data tentang wilayah yang masih memiliki 
jumlah buta huruf. Data biasanya kami dapat dari desa 
maupun BPS wilayah setempat ataupun melalui data warga 
belajar yang kemarin telah mendapatkan SUKMA dari 
program KF untuk kemudian melanjutkan ke program 
keaksaraan usaha mandiri, kemudian kami mendata 
masyarakat yang buta huruf tersebut lalu kami membuat 
proposal untuk diajukan ke dinas mbak. Untuk sosialisasi 
program KUM dimulai dengan sosialisasi program KUM dari 
pihak PKBM kepada tutor program KUM, selanjutnya tutor 
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melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi kebutuhan. 
(W/MR/6/06/2012). 
 
PH juga mengungkapkan terkait sosialisasi yang dilakukan dalam 
program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis, bahwa :  
“ kebetulan saya di sini kan kepala desa mbak, jadi sering 
berinteraksi dengan masyarakat dan mengkordinir kegiatan di 
masyarakat. Jadi , saya tau siapa saja warga saya yang masih 
buta huruf. Kemudian saya melakukan proses sosialisasi 
melalui kegiatan PKK, atau arisan ibu-ibu. Bagi masyarakat 
yang mau ikut kemudian saya data dan melakukan proses 
identifikasi serta kesepakatan tentang pembelajaran mbak. 
Begitu mbak.“(W/PH/19/06/2012). 
 
Terkait dengan sosialisasi program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis, juga dinyatakan oleh BG selaku tutor program 
keaksaraan usaha mandiri bahwa : 
“ proses rekruitmen warga belajar saya lakukan melalui 
sosialisasi di majelis ta’lim atau acara-acara pengajian di 
masjid. Kebetulan saya menjadi ta’mir masjid dan sering 
mengisi di acara-acara pengajian desa. Setelah pengajian 
selesai saya sisipkan sosialisasi mengenai program 
keaksaraan usaha mandiri, dan bagi warga masyarakat yang 
mau ikut kemudian saya data dan kami berkumpul untuk 
melakukan kesepakatan kapan pembelajaran bisa 
dimulai.(W/BG/18/06/2012). 
 
Biasanya proses sosialisasi juga dilakukan tutor dengan mendatangi 
rumah warga belajar satu persatu dengan melakukan identifikasi, seperti 
yang diungkapkan bapak SG selaku tutor program keaksaraan usaha 
mandiri : 
“ biasanya ada sosialisasi dulu dari PKBM mba bahwa mau 
ada program keaksaraan usaha mandiri  Setelah itu saya yang 
kebetulan sebagai ketua RT ( Rukun Tetangga) mencari data 
wilayah daerah saya yang masih buta huruf. Setelah data saya 
dapatkan kemudian saya mendatangi rumah calon warga 
belajar satu per satu.Saya tanyai mereka satu persatu mba. 
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Kalau mereka bersedia, saya kemudian mendata dan 
mengumpulkan mereka lalu melakukan proses identifikasi. 
Sehingga program yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai 
tujuan mbak.”(W/SG/14/06/2012). 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa rekruitmen warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri yaitu melalui pencarian data maupun melalui sosialisasi. 
Sosialisasi dilakukan melalui perkumpulan ibu-ibu PKK, melalui majelis 
ta’lim dan melalui komunikasi sosial masyarakat. Hasil dari kegiatan 
sosialisasi tersebut diketahui karakteristik warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri (KUM)merupakan orang dewasa yang usianya 
dari 15 sampai 44 tahun yang sebagian besar warga belajar berasal dari 
masyarakat Desa Kalidengen, Desa Kaligintung, Desa Temon Wetan, 
Desa Temon Kulon dan sebagian wilayah kecamatan Kokap yaitu Desa 
Hargorejo. 
Jumlah warga belajar yang mengikuti program keaksaraan usaha 
mandiri (KUM) yang dibina PKBM Ingin Wasis berjumlah 120 orang 
yang terdiri dari 12 kelompok dengan masing-masing kelompok 
beranggotakan 10 orang, yang sebagian besarnya adalah perempuan. 
Karakteristik pekerjaan warga belajar yang dimiliki warga belajar juga 
berbeda-beda. Untuk wilayah Kecamatan Temon mata pencaharian rata-
rata adalah petani dan pedagang di pasar sedangkan rata-rata mata 
pencaharian warga belajar di wilayah Desa Hargorejo adalah membuat 
genteng, batu bata dan bertani. Potensi wilayah yang ada di Kecamatan 
Temon adalah banyak tersedianya pohon pisang, dan pohon kelapa yang 
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belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat ditunjang dengan lokasi 
wilayah yang strategis dengan jalur propinsi Yogyakarta menuju ke 
Purworejo dan sekitarnya, sedangkan potensi wilayah yang ada di 
Kecamatan Kokap yang berupa dataran tinggi yaitu banyak tersedianya 
pohon kelapa, tersedianya lahan untuk berkebun dan tersedianya tanah liat 
yang dapat digunakan untuk membuat genteng. 
Tahap selanjutnya setelah mengetahui karakteristik warga belajar 
dan potensi wilayah yaitu pembentukan anggota kelompok dan 
pendampingan tutor berdasarkan lokasi wilayahnya. Setelah kelompok 
terbentuk, maka diadakan pertemuan kelompok tersebut. Pertemuan 
kelompok antara warga belajar dan tutor membahas mengenai kontrak 
belajar, materi apa yang ingin dipelajari, dimana dan kapan proses 
pembelajaran dilakukan, serta kesepakatan-kesepakatan lain yang 
diinginkan oleh warga belajar. Setelah kesepakatan di bentuk maka, 
pembelajaran pun siap dilaksanakan. 
b. Pelaksanaan 
Program keaksaraan usaha mandiridilaksanakan pada bulan 
Januari-Juni 2012. Pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri 
melalui keterampilan memasak dan membuat genteng dilaksanakan 2 kali 
pertemuan dalam setiap minggu dimana setiap kali pertemuan selama 2 
jam, yang dilaksanakan siang maupun malam hari sesuai kesepakatan 
dengan warga belajar (jadwal, tempat dan waktu pembelajaran). Hal 
tersebut dikarenakan warga belajar terkadang mempunyai kesibukan 
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masing-masing dalam kesehariannya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
peneliti, untuk lokasi penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri 
(KUM) dilaksanakan di rumah tutor atau rumah warga belajar sesuai 
kesepakatan antara tutor dan warga belajar dari masing-masing kelompok. 
Wilayah pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri meliputi 
Kecamatan Temon dan sebagian wilayah Kecamatan Kokap, namun 
karena keterbatasan sumber daya manusia maka PKBM Ingin Wasis 
hanya mewadahi Desa Kalidengen, Desa Kaligintung, Desa Temon 
Wetan, Desa Temon Kulon dan satu desa di Kecamatan Kokap yaitu Desa 
Hargorejo. 
Setelah tempat, waktu, dan materi pembelajaran telah disepakati 
antara warga belajar dengan tutor, pihak PKBM Ingin Wasis kemudian 
mendata jadwal proses kegiatan program keaksaraan usaha mandiri yang 
informasinya diperoleh dari masing-masing tutor pengampu kelompok 
program keaksaraan usaha mandiri. Selain itu pihak PKBM Ingin Wasis 
mempercayakan program keaksaraan usaha mandiri kepada masyarakat 
yang telah dipilihnya untuk menjadi seorang tutor. Tutor program 
keaksaraan usaha mandiri berasal dari masyarakat yang berpengaruh 
dalam masing-masing wilayahnya, berpengalaman atau senang dengan 
dunia pendidikan, bertanggungjawab, mampu bekerjasama dalam 
kelompok dan menguasai materi pembelajaranyang akan dilaksanakan 
serta mempunyai ketrampilan dari masing-masing bidangnya. Bapak MR 
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selaku pengelola menyatakan bahwa : 
“Dari pihak PKBM Ingin Wasis mempercayakan yang 
menjadi tutor program keaksaraaan usaha mandiri berasal 
dari pihak masyarakat yang berpengaruh di dalam 
wilayahnya, memiliki ijazah minimal SMA yang sudah 
mengikuti penataran atau pelatihan berulang kali, menguasai 
substansi materi yang akan dibelajarkan, sehat jasmani dan 
rohani, menguasai teknik pembelajaran partisipatif, mampu 
mengelola pembelajaran sesuai dengan bahan kajian yang 
diajarkan, dan memiliki komitmen terhadap tugasnya sebagai 
tutor. “ KS, SG, SA, BG, PH, YH, YW” sebagai tutor karena 
mereka mempunyai kualifikasi seperti yang saya jelaskan tadi 
serta menguasai di bidangnya dan lebih berpengalaman 
dalam hal ketrampilan boga (memasak) dan ketrampilan 
lainnya”.(W/MR/ 6/06/2012). 
 
Begitu pula pendapat ibu KS selaku tutor program keaksaraan 
usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa :  
“ …Alhamdulillah saya diberikan kepercayaan untuk menjadi 
tutor program keaksaraan usaha mandiri. Jadi dengan segala 
kemampuan yang saya miliki dalam bidang tataboga (masak-
memasak), khusunya dalam membuat nyamikan seperti : 
keripik pisang, pastel kering, gula kelapa ilmunya saya 
transfer ke warga belajar agar mereka mengerti dan dapat 
membuat sendiri apa yang telah saya ajarkan (memiliki 
ketrampilan).” (W/KS/12/06/2012). 
 
Tutor program keaksaraan usaha mandiri juga berasal dari orang-
orang yang mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi dalam 
membagi ilmunya untuk orang lain agar orang lain agar lebih berdaya.  
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh bapak SG selaku tutor 
mengungkapkan : 
“ saya bersyukur diberikan kesempatan dari pihak PKBM 
untuk menjadi tutor, karena dengan menjadi tutor saya dapat 
menstransfer ilmu kepada warga belajar yang membutuhkan. 
Khan kalau kita mempunyai ilmu kita harus membagi kepada 
orang lain agar ilmu yang kita miliki mempunyai manfaat dan 
menjadi amal jariyah jika kita telah meninggal kelak. Benar 
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begitu mba ? sehingga dalam menjalankan amanah ini saya 
merasa senang dan selalu semangat mba“. 
(W/SG/14/06/2012). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
tutor program keaksaraan usaha mandiri adalah warga masyarakat 
yang mempunyai kualifikasi yaitu : orang yang berpengaruh di dalam 
wilayahnya, memiliki ijazah minimal SMA yang sudah mengikuti 
penataran atau pelatihan berulang kali, menguasai substansi materi 
yang akan dibelajarkan, sehat jasmani dan rohani, menguasai teknik 
pembelajaran partisipatif, mampu mengelola pembelajaran sesuai 
dengan bahan kajian yang diajarkan, dan memiliki komitmen terhadap 
tugasnya sebagai tutor, memiliki ketrampilan khususnya dalam tata 
boga (memasak) ataupun ketrampilan membuat genteng sehingga 
orang yang mempunyai kualifikasi tersebut di atas adalah orang yang 
diberi kepercayaan untuk menjadi tutor dalam program KUM. 
Pemilihan tutor berdasarkan kualifikasi di atas bertujuan agar tutor 
dalam pembelajaran dapat menjadi salah satu komponen pembelajaran 
yang mampu menyiapkan warga belajar menjadi manusia-manusia 
yang lebih berdaya dan mandiri dalam hal ekonomi melalui usaha. 
Upaya untuk mencapai tujuan tersebut dapat ditempuh dengan peranan 
tutor dalam pemilihan materi yang sesuai dengan karakteristik potensi 
wilayah dan kebutuhan warga belajar. Dari hasil pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan peneliti, jumlah tutor program keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis adalah 12 orang, namun peneliti 
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hanya mengambil subjek penelitian sebanyak 7 tutor dalam 7 
kelompok program keaksaraan usaha mandiri. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu tutor 
melakukan persiapan dengan menyiapkan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan proses pelaksanaan program keaksaraan usaha 
mandiri, meliputi : membuat RPP, mengulang materi yang akan 
disampaikan pada warga belajar, penyediaan alat-alat pembelajaran 
seperti ; spidol, penghapus. Penyiapan LCD, OHP, media untuk 
memperjelas materi dan hand out serta perlengkapan lain yang 
diperlukan dalam pelaksanaan program, penyediaan alat-alat praktek 
jika pembelajaran akan melakukan praktek, serta penyiapan makanan 
atau snack agar warga belajar dapat termotivasi untuk hadir dalam 
pembelajaran. 
Setelah persiapan pelaksanaan selesai baru kemudian pelaksanaan 
pembelajaran dimulai. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
pembukaan yang terdiri dari salam, pengabsenan warga belajar, ramah-
tamah dan apersepsi. Setelah pembukaan selesai tutor masuk ke dalam 
materi pembelajaran dengan menggunakan metode dan media yang 
sesuai dengan pokok materi. Materi yang diberikan dalam program 
keaksaraan usaha mandiri yang sasarannya dominan orang dewasa 
mencakup materi-materi yang bersifat praktis, materi yang langsung 
dapat digunakan oleh warga belajar, materi yang bersifat tematik dan 
materi  yang mempunyai manfaat bagi warga belajar itu sendiri. 
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Materi dalam setiap pertemuan pembelajaran rata-rata dihadiri 90% 
warga belajar, dengan pemberian keseluruhan materi sekitar 20% dan 
80% praktek. Materi yang diberikan yaitu kemampuan membaca, 
menulis dan berhitung (calistung), pemberian ketrampilan dan 
kewirausahaan. Melalui ketrampilan dan materi tentang kewirausahaan 
yang diberikan diharapkan warga belajar mampu mempergunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan yang diberikan dalam 
program keaksaraan usaha mandiri memanfaatkan potensi sumber daya 
alam yang ada disekitar. Jenis ketrampilan yang diajarkan diantaranya 
membuat manggut lele, bakmi nyemek, bolu kukus, sale pisang, 
keripik pisang, gula kacang, gula kethek, pastel, dan galundeng wijen, 
selain itu warga belajar juga diberikan materi tentang bela negara yang 
diberikan oleh pihak Kodim setempat yang telah bekerjasama dengan 
PKBM Ingin Wasis, dengan pemberian materi bela negara tersebut 
diharapkan warga belajar selalu mencintai negara Indonesia. Hal 
tersebut seperti yang dikemukakan oleh ibu YW selaku tutor program 
keaksaraan usaha mandiri bahwa : 
“Materi yang saya berikan pada program keaksaraan usaha 
mandiri berupa materi membaca, menulis dan berhitung serta 
ketrampilan boga (memasak) mba, contohnya : membuat 
manggut lele, bakmi nyemek, dan bolu kukus mbak.” 
(W/YW/24/06/2012) 
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Hal senada diungkapkan oleh  bapak SG selaku tutor program 
keaksaraan usaha mandiri mengenai jenis materi ketrampilan yang 
diajarkan pada program keaksaraan usaha mandiri, bapak SG 
mengungkapkan bahwa : 
“ Biasanya materi yang saya ajarkan pada program keaksaraan 
usaha mandiri berasal dari potensi wilayah dan masyarakat itu 
sendiri. Dalam artian program yang akan diajarkan mengacu 
pada kesepakatan antara saya sebagai tutor dengan warga 
belajar. Sehingga diharapkan tujuan program akan tercapai, 
yang mengemukakan saran materi dari warga belajar sendiri. 
Jadi, saya tinggal memfasilitasi warga belajar dalam 
pembelajaran. Kebetulan disini khan potensinya membuat 
genteng dan banyak terdapat pohon pisang dan kelapa mbak 
.Jadi , untuk materi yang saya ajarkan saya memberikan materi 
berupa calistung disisipkan materi-materi usaha, dan 
ketrampilan membuat genteng, sale pisang serta membuat gula 
kacang. “(W/CW/SG/14/06/2012). 
 
SS selaku pengelola PKBM juga mengungkapkan bahwa :  
 
“ materi dalam program keaksaraan usaha mandiri berupa 
calistung mba, karena rata-rata warga belajarnya banyak yang 
berasal dari lanjutan program keaksaraan fungsional jadi agar 
warga belajar tidak buta huruf lagi kami selaku pengelola 
mengadakan follow up kepada warga belajar dengan 
memberikan kesempatan kepada warga belajar yang mau ikut 
program keaksaraan usaha mandiri ini. Bentuk materi yang lain 
yaitu materi tentang kewirausahaan. Karena  dari nama 
programnya saja sudah ada kata “usaha mandiri” jadi kami 
selaku pengelola berpesan kepada tutor agar pembelajaran 
disisipkan materi tentang usaha. Dan untuk program saat ini 
kemarin dimasukan juga materi bela negara yang berasal dari 
Kodim wilayah kecamatan temon.Untuk presentase materinya 
80% diperbanyak praktek dan 20% materi.”(W/SS/6/06/2012). 
 
Pemberian jenis materi dan ketrampilan yang didasarkan pada 
kebutuhan sehari-hari warga belajar serta potensi yang ada disekitar 
lingkungan warga belajar membuat warga belajar dalam mengikuti 
program menjadi antusias dan termotivasi untuk selalu berpartisipasi 
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dalam pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri. Ibu BT selaku 
warga belajar mengungkapkan bahwa :  
 
“ materi program keaksaraan usaha mandiri yang dilaksanakan 
banyak mba. Di program itu saya mendapatkan ketrampilan 
membuat bolu kukus, manggut lele, kripik pisang dan sale 
pisang. Serta diajarkan membaca, menulis dan berhitung serta 
kadang-kadang tutor memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada saya untuk dijawab.Katanya biar saya ga takut jika mau 
mengemukakan pendapat atau bicara di tempat umum mba. 
Selain itu kemarin kami dalam 12 kelompok juga pernah 
dikumpulkan dalam satu acara yaitu pada saat pemberian 
materi bela negara dari pihak TNI kepada warga belajar mba.” 
(W/BT/ 3/ 07/2012). 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 
dapat disimpulkan bahwa materi yang disampaikan dalam program 
keaksaraan usaha mandiri berupa calistung (membaca, menulis dan 
berhitung),materi tentang bela negara yang diisi oleh pihak kodim 
setempat, pemberian materi juga didukung dengan pemberian jenis 
ketrampilan wirausaha, ketrampilan boga (memasak), serta membuat 
genteng dengan persentase 20% untuk teori dan 80% untuk praktek. 
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Metode pembelajaran yang digunakan dalam program keaksaraan 
usaha mandiri yaitu : 
1) Ceramah dan Tanya Jawab 
Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi 
yang sifatnya teoritis yaitu materi calistung (membaca, menulis 
dan berhitung) serta ketrampilan wirausaha. Metode ini banyak 
digunakanoleh tutor dalam pelaksanaan program keaksaraaan 
usaha mandiri karena metode ceramah bertujuan untuk 
menyampaikan informasi, penjelasan dan fakta. Dari hasil 
pengamatan peneliti, tutor dalam menyampaikan materi-materi 
yang bersifat teoritis biasanya menggunakan metode ceramah. 
Namun ceramah yang dilakukan dengan di sisipi “ Guyon waton” 
agar warga belajar tidak bosan. 
Untuk tanya jawab biasanya dilakukan setelah 
penyampaian materi selesai dijelaskan oleh tutor. Warga belajar 
yang belum jelas dengan materi yang telah disampaikan diberikan 
kesempatan bertanya dan nantinya akan dijawab dan dijelaskan 
kembali oleh tutor. 
2) Demonstrasi 
Metode demonstrasi biasanya digunakan ketika tutor akan 
memperjelas materi yang telah disampaikan. Dalam metode 
demonstrasi tutor melakukan pengawasan dengan cara mengecek 
setiap tindakan yang dilakukan warga belajar dan warga belajar 
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diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada hal yang kurang 
dimengerti. Setelah pembelajaran selesai tutor kemudian 
mengevaluasi warga belajar. Jika ada hasil yang kurang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan tutor kemudian memberikan 
penjelasannya. 
3) Metode Praktek 
Setiap pertemuan bab teori yang sudah selesai, maka 
pertemuan selanjutnya dalam program keaksaraan usaha mandiri 
ada sebuah praktek. Sebagian besar warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri lebih suka apabila langsung praktek. 
Dengan mempraktekkan langsung materi-materi yang diperoleh 
saat sesi teoritis, warga belajar akan lebih mudah dalam menguasai 
materi dan lebih cepat menguasai bagaimana cara membuat 
berbagai macam makanan dan cara membuat genteng dengan baik 
dan benar sehingga menghasilkan makanan dan genteng yang 
baik. 
Untuk pembelajaran praktek sebelum praktek pembelajaran 
dimulai, pada pertemuan sebelumnya tutor mengumumkan bahwa 
pertemuan selanjutnya yaitu praktek. Tutor memberikan tugas 
kepada warga belajar untuk melengkapi peralatan dengan 
memberikan tugas membawa peralatan praktek jika ada peralatan 
yang dirasa masih kurang. Bahan praktek berasal dari PKBM 
Ingin Wasis yang diberikan kepada warga belajar melalui tutor. 
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Namun, kondisi tersebut berbeda antara kelompok 1 dengan 
kelompok lainnya. Tutor di kelompok lain dalam penyiapan bahan 
praktek hanya memberikan daftar kebutuhan bahan yang 
dibutuhkan, kemudian tutor menyuruh warga belajar untuk 
membeli bahan tersebut dengan uang dari pihak PKBM Ingin 
Wasis, tidak lupa tutor meminta kuitansi dari warga belajar untuk 
diserahkan kepada pihak PKBM Ingin Wasis. Tidak lupa dalam 
pembelajaran tutor memberi tugas warga belajar untuk 
menghafalkan cara pembuatan dan memahaminya, dan 
memberikan kesempatan bagi warga belajar yang ingin berkreasi. 
SG selaku tutor program keaksaraan usaha mandiri 
mengungkapkan bahwa :  
“Metode pembelajaran yang kita gunakan yaitu 
menggunakan ceramah yang disisipi “ guyon waton” 
serta praktek lapangan. Jadi, setelah materi 
disampaikan maka akan dilaksanakan praktek. 
Harapannya agar materi yang disampaikan bisa 
diperjelas dengan mengggunakan praktek lapangan 
dan warga belajar dapat mengaplikasikan teori yang 
telah disampaikan. (W/SG/14/06/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan pendapat ibu SA selaku tutor 
program keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa :  
“saya memberikan materi dengan ceramah, tapi kalau 
mau praktek ya dengan menggunakan metode praktek. 
Metode praktek digunakan tujuannya agar materi yang 
disampaikan dapat diaplikasikan oleh warga belajar. 
Selain itu praktek ketrampilan genteng dan memasak 
merupakan salah satu motivasi agar warga belajar 
tidak bosan dalam mengikuti materi dan 
pembelajaran.”(W/SA/17/06/2012). 
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Begitu pula pendapat bapak MR selaku pengelola PKBM 
Ingin Wasis yang menyatakan bahwa :  
“Metode pembelajaran dalam pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri menggunakan ceramah, 
demonstrasi dan praktek. Ceramah dugunakan untuk 
penjelasan yang bersifat teori mbak. Sedangkan  
melalui metode demonstrasi dan praktek warga belajar 
diharapkan warga belajar lebih paham dandapat 
mengaplikasikan materi yang didapat dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga lebih mandiri…” 
(W/MR/6/06/2012). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam 
program keaksaraaan usaha mandiri melalui keterampilan 
memasak dan membuat genteng yaitu dengan menggunakan 
metode ceramah tanya jawab, demonstrasi dan praktek, dengan 
menggunakan tiga metode itu diharapakan warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri dapat menguasai dan 
mengamplikasikan materi yang didapat dari program keaksaraan 
usaha mandiri yang diselengggarakan. 
Pelibatan warga belajar untuk menjadi seorang pembantu 
tutor untuk mengajari warga belajar lain merupakan penggalian 
bahan pembelajaran yang berasal dari warga belajar itu sendiri, 
sehingga diharapkan warga belajar lain menjadi termotivasi dalam 
prakteknya. Metode pembelajaran akan berjalan dengan sempurna 
jika diimbangi dengan strategi pembelajaran yang tepat. 
Strategi pembelajaran yang dilakukan di PKBM Ingin 
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Wasis agar pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri dapat 
mencapai tujuan adalah strategi pembelajaran partisipatif. Strategi 
pembelajaran partisipatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan warga belajar dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Mulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hal tersebut 
dilakukan karena warga belajar yang mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri adalah orang dewasa yang telah 
memiliki pengalaman dalam kehidupannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu YW :  
“Pada program keaksaraan usaha mandiri strategi 
pembelajaran yang digunakan adalah partisipatif. 
Yaitu melibatkan warga belajar mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dilakukan 
oleh tutor dan partisipasi warga 
belajar.”(W/YW/24/06/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan peryataan Ibu PH yang 
mengungkapkan bahwa : 
“ Warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
kan terdiri dari orang yang telah dewasa. Sehingga 
mereka perlu dilibatkan dalam proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi agar mereka merasa 
dihargai sehingga nyaman dalam mengikuti program. 
Salah satu caranya dengan strategi pembelajaran 
partisipatif mba”.(W/PH/19/06/2012). 
 
Begitu pula pernyataan Bapak MR yang menyatakan 
bahwa: 
 
“Materi, penugasan maupun penilaian dilaksanakan 
oleh tutor dengan melibatkan warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri. Agar warga belajar merasa 
dihormati. (W/MR/6/06/2012). 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, peneliti 
dapat bahwa menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran program 
keaksaraan usaha mandiri adalah strategi pembelajaran partisipatif. 
Strategi pembelajaran partisipatif adalah strategi pembelajaran 
yang melibatkan warga belajar dalam proses persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi sehingga warga belajar merasa dihargai 
dan dihormati karena diajak bersama untuk merumuskan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pembelajaran partisipatif 
pada kelompok keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
dapat dilihat melalui interaksi antara warga belajar, tutor dan 
pengelola.Interaksi merupakan bentuk komunikasi dan kerjasama. 
Tutor program keaksaraan usaha mandiri dalam interaksi 
pembelajarannya menggunakan bahasa jawa dan bahasa indonesia. 
Bahasa jawa digunakan karena bahasa jawa merupakan bahasa 
sehari-hari yang digunakan oleh warga belajar sedangkan bahasa 
Indonesia digunakan agar warga belajar tahu dan dapat 
menggunakan bahasa Indonesia dalam kesehariannya, selain itu 
bahasa Indonesia juga menjadi salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh warga belajar  program keaksaraan usaha mandiri. 
Tutor juga mengedepankan prinsip “ ngewongke” yaitu tutor 
memfasilitasi warga belajar dan menghargai pengalaman serta 
pendapat dari warga belajar. 
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Seperti yang diungkapkan Ibu BT bahwa :  
“Tutornya menyenangkan mba dan baik mba, selain itu 
tutor juga sangat sabar dalam menghadapi orang yang 
sudah tua seperti saya ini”.(W/BT/3/07/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan peryataan dari Bapak JO yang 
menyatakan bahwa :  
“ interaksi tutor dengan saya sebagai warga belajar baik 
mba, tutor biasanya menggunakan bahasa jawa dan tidak 
membatasi saya untuk bertanya atau ngobrol dengan 
tutor, selain itu tutor juga suka berbagi pengalaman 
dengan kami mbak “.(W/JO/4/07/2012). 
 
Begitu pula dengan peryataan Ibu SY yang menyatakan bahwa :  
“ interaksi saya dan tutor sangat baik mba, tutor selalu 
memberi apa yang kami inginkan. Selan itu tutor juga 
telaten dan sabar dalam memberikan materi. Kemarin 
saja waktu tutor kami ada yang mempunyai anak kami 1 
kelompok iuran untuk beli kado dan bareng-bareng 
kesana. Agar rasa kebersamaan kami ndak hilang mba “. 
(W/SY/2/07/2012). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa interaksi yang terjalin antara tutor dan warga 
belajar dalam program keaksaraan usaha mandiri  sangat baik, 
sehingga tercipta suasana pelaksanaan program yang tidak terlalu 
serius tetapi warga belajar dapat merasa nyaman dalam belajar 
serta membuat rasa kebersamaan dalam suatu kelompok semakin 
kuat. 
Hal tersebut berdampak pada berjalannya program keaksaraan 
usaha mandiri dengan baik karena hubungan yang baik antara 
warga belajar dan tutor serta antara warga belajar satu dengan 
95 
 
warga belajar lain. Sarana atau fasilitas merupakan salah satu unsur 
yang sangat penting bagi warga belajar yang melakukan aktivitas 
belajar. Karena tanpa ada fasilitas dan sarana yang mendukung, 
kemungkinan warga belajar tidak bisa belajar dengan baik.Oleh 
karena itu, agar warga belajar dapat belajar dengan baik maka 
fasilitas maupun sarana pembelajaran sangat penting diadakan. 
Penyediaan fasilitas dan sarana pembelajaran ini sangat 
tergantung kepada tujuan belajar, karakteristik warga belajar, dan 
sumber daya lokal dimana kelompok belajar itu 
berada.Ketersediaan fasilitas dan sarana belajar dalam sebuah 
program keaksaraan usaha mandiri sangat penting. Semakin 
lengkap fasilitas dan sarana yang tersedia, maka hasil keluaran 
yang dihasilkan akan lebih kompeten, selain itu dengan adanya 
fasilitas dan sarana pembelajaran yang sesuai dan memadai, warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri akan lebih mudah dalam 
mengaplikasikannya sesuai dengan yang disampaikan tutor. 
Fasilitas dan sarana pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri di PKBM Ingin Wasis tergolong lengkap yaitu 
tersedianya:ATK warga belajar (buku, pensil dan pulpen), ATK 
pembelajaran (White board, papan tulis, kapur, spidol, penghapus, 
pulpen, pensil dan buku tulis), tempat pembelajaran yang nyaman, 
bangku dan meja yang tersedia, buku-buku Ketrampilan memasak, 
buku-buku tentang kewirausahaan, modul pembelajaran untuk 
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tutor, modul pembelajaran untuk warga belajar, LCD dan Laptop, 
sound system, gambar-gambar yang digunakan untuk media 
pembelajaran, alat dan bahan praktek pembuatan sale pisang, alat 
dan bahan praktek pembuatan kripik pisang, alat dan bahan praktek 
pembuatan gula klapa, alat dan bahan praktek pembuatan gula 
kacang, alat dan bahan praktek pembuatan galundeng wijen, alat 
dan bahan praktek pembuatan manggut lele, alat dan bahan praktek 
pembuatan mie nyemek, alat dan bahan praktek pembuatan bolu 
kukus, alat dan bahan praktek pembuatan genteng, tersedianya 
tempat penjemuran genteng. 
Tersedianya sarana dan fasilitas tidak lepas dari pendanaan 
program keaksaraan usaha mandiri (KUM). Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis sebagai salah satu contoh 
lembaga sosial kemasyarakatan yang bergerak dalam pembentukan 
sumber daya manusia dan tempat belajar bagi masyarakat di sekitar 
wilayah Kecamatan Temon dinaungi oleh UPTD PAUD dan 
DIKDAS Kecamatan Temon dengan di bantu dengan pengurus di 
PKBM Ingin Wasis sendiri. Selama ini Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis dalam setiap melaksanakan 
kegiatannya memperoleh dana dari dinas pendidikan propinsi 
maupun dinas pendidikan daerah dan APBD daerah. 
Dana tersebut diperoleh dari pengajuan proposal rancangan 
program keaksaraan usaha mandiri secara jelas dan terperinci yang 
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mengacu pada pedoman proposal dari dinas pendidikan propinsi 
yang berasal dari Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal dan 
Informal. Rincian dan besar dana yang digunakan sesuai dengan 
rincian yang dituliskan dalam proposal selanjutnya diajukan ke  
Dinas Pendidikan Propinsi DIY di Yogyakarta. Dana yang telah 
dicairkan digunakan sepenuhnya untuk memenuhi seluruh kegiatan 
yang berhubungan dengan warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri. 
Seperti untuk mengidentifikasi warga belajar (transport 
pendaftar, konsumsi pendaftar, pembelian HVS, pas Photo dan 
Stopmap), membeli ATK warga belajar dan penyelenggara 
(pembelian alat dan bahan ketrampilan sale pisang, alat dan bahan 
ketrampilan ceriping pisang, alat dan bahan ketrampilan gula 
kacang, alat dan bahan ketrampilan gula kelapa, alat dan bahan 
ketrampilan manggut lele serta alat dan bahan ketrampilan bakmi 
nyemek), sedangkan pengeluaran dalam proses pembelajaran dan 
pembinaan ketrampilan mencakup tentang (pemberian modul 
pembelajaran, pembelian white board dan penghapus, pembelian 
kertas HVS dan buram, pelengkapan media dan bahan ajar, 
pengadaan register folio), biaya untuk transportasi tutor atau pelatih 
ketrampilan serta biaya untuk penilaian pembelajaran dan 
ketrampilan (pengawasan ujian 12 kelompok warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri dan koreksi hasil ujian 12 
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kelompok warga belajar program KUM. 
Pasca program keaksaraan usaha mandiri selesai dilaksanakan, 
pihak PKBM Ingin Wasis bersama tutor melaporkan anggaran dana 
dan sisa dana yang digunakan, kemudian bendahara PKBM Ingin 
Wasis membuat laporan evaluasi program keaksaraan usaha 
mandiri yang nantinya diserahkan ke dinas pendidikan Propinsi D.I 
Yogyakarta dan lainnya digunakan sebagai arsip laporan evaluasi 
untuk proses evaluasi program dari pihak penilik dinas pendidikan 
Propinsi D.I Yogyakarta. 
Laporan evaluasi program juga dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk perbaikan serta peningkatan kegiatan program 
keaksaraan usaha mandiri, sebagai laporan pertanggungjawaban 
atas dana yang sudah diberikan dan dapat dijadikan pedoman 
perbaikan dan peningkatan dalam memberikan dana selanjutnya 
serta dapat memberikan masukan atau jalan keluar bagi hambatan 
yang dihadapi PKBM Ingin Wasis di daerah Temon Wetan, Kulon 
Progo. 
Anggaran dana yang diberikan oleh pemerintah untuk biaya 
pengembangan usaha warga belajar sebenarnya tidak ada. Untuk 
mensiasati hal itu pihak PKBM Ingin Wasis bersama tutor 
melakukan pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
dengan melakukan program simpan pinjam. Simpan pinjam 
dilakukan dengan cara :setiap dana anggaran yang diberikan untuk 
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warga belajar yang besarnya Rp. 460.000,00 per warga belajar. 
Dana tersebut digunakan untuk kebutuhan pembelajaran warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri, dan sisanya 
biasanyadikumpulkan dahulu oleh tutor sampai program 
keaksaraan usaha mandiri selesai. Setelah program selesai dana 
yang disimpan oleh tutor biasanya diumumkan oleh tutor kepada 
warga belajar. 
Bagi warga belajar yang mau membuka usaha biasanya boleh 
meminjam dana tersebut tapi dengan catatan uang atau dana 
tersebut dikembalikan. Karena sebenarnya dana tersebut berasal 
dari warga belajar sendiri dan tutor hanya bertugas untuk 
mengelola dana saja.Selain memperoleh dana dari Dinas 
Pendidikan Propinsi Yogyakarta, maupun dana dari APBD daerah. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis ini 
juga memperoleh bantuan dari masyarakat sekitar seperti tokoh 
masyarakat setempat dan juga para pengusaha. Bantuan yang 
diberikan dalam bentuk uang yang nantinya oleh Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis akan digunakan sebagai 
penunjang kebutuhan dan pengembangan program. 
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c. Evaluasi 
Evaluasi merupakan tahapan yang terakhir dalam pembelajaran 
program keaksaraaan usaha mandiri. Evaluasi dilakukan selama 3 kali,  
yaitu ; evaluasi yang dilakukan setelah pembelajaran selesai, evaluasi 
yang dilakukan pada akhir program dan evaluasi yang dilakukan pasca 
program selesai dilaksanakan (evaluasi lanjutan). Untuk bentuk evaluasi 
biasanya berbentuk tertulis, lisan dan praktek. Evaluasi lisan biasanya 
dilakukan melalui pemberian pertanyaan secara lisan. Hal ini dapat dilihat 
pada catatan lapangan. 
Tutor memberikan evaluasi lisan seperti ; “ Ketika Istri saya 
beranak, saya ikut menunggu di Rumah Sakit. Kemarin, sapi 
sebelah rumah saya melahirkan. Bapak-bapak ,ibu-ibu betul apa 
salah kalimat yang saya ucapkan tadi, kalau salah yang benar 
bagaimana”. Tak lama setelah tutor menyampaikan kalimat 
tersebut salah satu warga belajar menyela dengan berbicara ; “ 
maaf itu salah pak” lalu tutor memberikan kesempatan kepada 
warga belajar untuk memperbaikinya. Dan warga belajar pun 
memperbaiki dengan “ Ketika Istri saya melahirkan, saya ikut 
menunggu di Rumah Sakit. Kemarin, sapi sebelah rumah saya 
beranak.” Setelah warga belajar selesai tutor kemudian 
memberikan pujian dengan mengatakan : “ iya, benar sekali 
jawaban ibu. Beranak biasanya digunakan untuk hewan 
sedangkan melahirkan digunakan untuk manusia. Jangan 
sampai kita salah mengucapkannya.” 
 
Untuk evaluasi tertulis biasanya berbentuk soal yang harus di jawab 
oleh warga belajar di kertas. Sedangkan evaluasi praktek biasanya 
dilakukan setelah praktek pembelajaran. Komponen yang di evaluasi 
biasanya berbentuk keaktifan warga belajar,dan hasil yang di peroleh. 
Setelah proses pembelajaran dan evaluasi selesai maka pembelajaran 
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ditutup dan warga belajar diberikan kesempatan untuk bertanya atau 
berpendapat. Jika ada salah satu warga belajar yang esok hari tidak dapat 
mengikuti pembelajaran maka warga belajar akan ijin dan pembelajaran 
akan disesuaikan dengan kesepakatan warga belajar lain. 
Setelah selesai maka pembelajaran ditutup dan warga belajar 
membantu tutor untuk menata atau membersihkan kembali tempat 
pembelajaran. Evaluasi lanjutan dilakukan kepada warga belajar yang 
telah mandiri dan membuka usaha sendiri. Evaluasi dilakukan dengan 
bertanya atau sharing tentang perkembangan usaha serta hambatan yang 
didapatkan selama menjalankan usahanya. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di 
lapangan. Hasil program keaksaraan usaha mandiri di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Ingin Wasis memberikan manfaat langsung 
yang dapat dirasakan dan dipergunakan oleh warga belajar dalam 
kehidupan sehari-hari seperti manfaat membaca, menulis dan berhitung 
sehingga manfaat tersebut berperan dalam pemberantasan buta huruf yang 
ada di wilayah Kulon Progo khususnya wilayah Temon. Untuk jenis 
ketrampilan dan materi kewirausahaan yang diberikan dimanfaatkan warga 
belajar dalam kegiatan usaha seperti kemampuan mengidentifikasi jenis 
usaha, kemampuan merencanakan dan melaksanakan usaha, kemampuan 
membuat produk usaha, kemampuan mempromosikan produk, 
kemampuan menghitung laba-rugi usaha yang dijalankan serta 
kemampuan berkomunikasi dan menjalin kemitraan dengan pihak lain 
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sehingga tercipta rasa percaya diri pada warga belajar. 
Manfaat atau hasil yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri adalah warga belajar dapat membaca, 
menulis dan berhitung serta mampu mengamplikasikan materi 
kewirausahaan yang diwujudkan dalam pelaksanaan usaha yang didirikan 
warga belajar sesuai jenis ketrampilan atau jenis usaha yang disenangi oleh 
warga belajar baik yang dilakukan secara individu maupun secara 
kelompok.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak JO sebagai salah satu warga 
belajar yang menyatakan bahwa :  
“…dengan adanya keaksaraan usaha mandiri saya sekarang 
mengetahui cara merencanakan suatu usaha, cara menjaga 
kepercayaan konsumen dan cara menjalin kerjasama. Selain itu 
saya juga dapat menambah modal dari pinjaman yang diberikan 
pkbm melalui tutor. Dana yang saya pinjam biasanya saya 
gunakan untuk membeli tanah yang digunakan untuk membuat 
genteng dan membeli kayu bakar.Maklum mba, zaman sekarang 
walau hidup di desa apa-apa pakai uang mbak.Begitu juga 
dengan usaha saya mbak, semua bahan bakunya beli.” 
(W/JO/5/07/2012). 
 
Pendapat lain juga disampaikan ibu BT yang menyatakan bahwa: 
“ karena disini banyak yang punya pohon pisang jadi saya buka 
usaha keripik dan sale pisang mbak. Soalnya pisang disini khan 
murah, tapi setelah dijual jadi keripik atau sale harganya 
kadang jadi lebih mahal mbak. Selain itu keluarga saya juga 
senang banget sama keripik pisang jadi dari pada saya beli saya 
bikin sendiri mbak. Eehh, ternyata tetangga juga kadang mesen 
sama saya buat oleh-oleh keluarganya yang berkunjung 
kerumahnya. Jadi ya sekarang saya belajar sedikit demi sedikit 
untuk usaha mbak. Dari pembelajaran yang pernah saya ikuti 
saya jadi lebih tau cara membuat kripik pisang agar hasilnya 
cantik mbak. Dulu saya kalau bikin kripik pisang pisangnya di 
potong atau dimasukan ke alat pembuat kripik lalu didiamkan di 
baskom yang udah dikasih bumbu lalu di goreng. Ternyata cara 
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yang saya lakukan kurang tepat mbak. Nah melalui 
pembelajaran itu saya baru tau kalo membuat kripik pisang 
itu.Pisang yang telah dikupas dibumbui dan dimasukan 
dibaskom, baru panaskan minyak nah setelah itu pisang yang 
telah dibumbui di masukan cetakan.Jadi dari cetakan langsung 
turun ke wajan yang berisi minyak yang sudah panas.Jadi 
hasilnya warnanya lebih cerah mbak atau tidak gosong mbak.“ 
(W/BT/3/07/2012). 
 
SY selaku warga belajar program keaksaraan usaha mandiri juga 
mengungkapkan bahwa :  
“ usaha yang saya buat sekarang gula kacang mbak. Karena 
dari materi yang saya dapatkan di program keaksaraan usaha 
mandiri, menurut saya materi yang paling mudah membuat gula 
kacang mba.Jadi, saya buat gula kacang. Saya juga menjadi 
tahu bagaimana cara menghitung laba rugi, cara melakukan 
kerjasama dan alhamdulillah penghasilan yang saya dapatkan 
lumayan mbak jadi saya lebih percaya diri.”(W/SY/2/07/2012). 
 
Ibu PH selaku tutor juga mengungkapkan bahwa : 
“ alhamdulillah warga belajar setelah mengikuti program ini 
bisa merencanakan dan melaksanakan usaha yang mereka 
senangi mba. Jadi saya juga ikut senang berarti usaha saya 
dalam memberikan ilmu ndak sia-sia”.(W/PH/19/06/2012). 
Keberhasilan dari program keaksaraan usaha mandiri yang telah 
dilaksanakanterlihat dengan seberapa banyaknya alumni warga belajar 
yang dapat membuka usaha. Dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti hasil usaha yang dilakukan warga belajar adalah usaha 
keripik pisang dan sale pisang, usaha gula kacang, usaha gula kelapa, 
usahasnack, usaha dalam membuat genteng, usaha bakmi nyemek, dan 
warung makan khusus lele. Usaha atau hasil yang telah dicapai warga 
belajar tidak lepas dari peranan tutor dalam pembelajaran, dalam 
membimbing usaha dan perananan PKBM dalam mencari dan 
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menyediakan dana untuk pengembangan usaha warga belajar. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
output dari pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri yaitu : 
 Terselenggaranya program keaksaraan usaha mandiri di Desa 
Temon Wetan Kecamatan Temon dan Kokap Kabupaten Kulon 
Progo. 
 Terdidiknya 120 orang warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri di Desa Temon Wetan Kecamatan Temon dan Kokap 
Kabupaten Kulon Progo. 
 Warga belajar benar-benar dapat melek huruf dan tidak buta 
huruf dan buta aksara lagi. 
 Warga belajar memiliki ketrampilan tambahan. 
 Warga belajar mampu meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 
sikap hidupnya kearah yang lebih baik, produktif dan mandiri 
 Warga belajar mampu berwirausaha denganmembuka usaha 
Mitra kerjasama dalam program keaksaraan usaha mandiri dan 
pengembangan usaha warga belajar di PKBM Ingin Wasis di Desa Temon 
Wetan adalah : 1) Warga masyarakat dan tokoh masyarakat, 2) kelompok 
Tani, 3) karang Taruna, 4) PKK Desa, 5) Pemerintah Desa Temon Wetan, 
6) Pemerintah Kecamatan Temon, 7) Penilik Kecamatan Temon, 8) BMT 
Karomah Temon 9) Dinas Pendidikan serta Dinas terkait lainnya, 
diharapkan dengan adanya mitra kerjasama tersebut eksistensi program 
keaksaraan usaha mandiri lebih maksimal dan keberadaannya terus ada. 
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Pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap 
perencanaan dimulai dengan mendata dan mengumpulkan warga belajar 
yang mau dan termotivasi untuk melaksanakan pengembangan usaha 
melalui wirausaha. Warga belajar kemudian diarahkan sesuai jenis usaha 
yang dikembangkan. Arahan dilakukan tutor dengan melihat potensi yang 
ada diwilayah warga belajar dan permintaan pasar. Setelah tutor 
mengarahkan dan menjelaskan jenis usaha yang diinginkan warga belajar, 
warga belajar merancang jenis usaha yang akan dilaksanakan dimulai dari 
perencanaan bahan baku, proses produksi, pengemasan dan distribusi. 
Seperti yang diungkapkan Ibu KS selaku tutor program keaksaraan 
usaha mandiri mengungkapkan bahwa : 
“...saya mengarahkan dulu mba mereka mau buat usaha apa. 
Lalu saya berikan materi tambahan tentang cara memperoleh 
bahan baku dan cara packing produk...”(W/KS/12/06/2012). 
 
Ibu SY selaku warga belajar mengungkapkan bahwa :  
 
“....pertama saya diberikan arahan oleh tutor. Kemudian saya 
membeli bahan baku berupa kacang, kelapa, dan gula 
jawa...saya membeli kacang tanah 2 kg, kelapa 5 butir dan 
gula jawa 6 kg. Untuk alat saya pertama pinjam dari PKBM 
tapi setelah itu saya beli sendiri. “  (W/SY/2/07/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Ibu BT selaku warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa :  
“ Saya menyampaikan rancangan usaha kepada tutor dulu, 
lalu saya membeli pisang dari tetangga-tetangga. Khan kalau 
beli pisang dari tetangga harganya bisa dapat lebih murah 
mba.” (W/BT/3/07/2012). 
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Begitu pula Bapak JO selaku warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa : 
“Tanah liat yang saya dapatkan berasal dari galian yang ada 
di dekat kali, untuk bahan bakar (kayu) dan alat pelumas saja 
yang saya beli. Harga 3 kubik kayu mencapai 560.000,00, 
untuk biaya pelumas yang berasal dari minyak untuk cat.” 
(W/JO/5/07/2012). 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa pada tahap perencanaan pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar tahap pertama yaitu warga belajar diberikan arahan 
tentang jenis usaha yang akan dikembangkan, kemudian warga belajar 
mencari dan menyiapkan bahan dan alat usaha. Bahan usaha diperoleh dari 
lingkungan sekitar. Bahan dan alat usaha yang disiapkan untuk usaha 
keripik dan sale pisang berupa tepung terigu, pisang, minyak untuk 
menggoreng, bumbu dapur untuk membuat bumbu keripik pisang dan alat 
pembuat keripik pisang, alat pengepres sale dan plastik untuk pengemasan. 
Untuk usaha gula kacang dan gula kethek bahan dan alat yang digunakan 
yaitu kacang tanah, gula jawa atau gula aren, kelapa alat pembuat gula 
kacang, plastik dan kertas minyak berwarna. Untuk usaha genteng bahan 
yang dibutuhkan yaitu tanah liat, kayu bakar, dan pelumas serta alat 
pengepres. 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan atau tahap produksi dan 
distribusi. Tahap pelaksanaan dilakukan warga belajar dengan membuat 
atau memproduksi dan mendistribusikan produk usaha yang akan 
dikembangkan. Pada tahap ini warga belajar menyiapkan alat dan bahan. 
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Setelah itu warga belajar mulai melakukan proses produksi dan jika proses 
produksi dilaksanakan warga belajar melakukan pengepakan atau 
packingdan melakukan distribusi barang. Untuk usaha keripik dan sale 
pisang pengepakan dilakukan dengan menggunakan plastik dengan berat 
1,5 kg, dan 1 kg. 
Untuk usaha gula kethek dan gula kacang pengepakan dilakukan 
dengan menngunakan plastik, 1 pak gula kacang berisi 12 buah. Untuk 
gula kethek dikemas dengan menggunakan kertas minyak berwarna dan 
kemudian dimasukan kedalam plastik supaya lebih bersih. 1 pak berisi 12 
buah gula kethek. Untuk usaha genteng diawali dengan proses pencetakan 
tanah liat, pengepresan, dan penyetakan. Setelah tanah dicetak tahap 
selanjtnya yaitu genteng didiamkan di rak genteng sambil menunngu 
kering, setelah kering genteng dibakar dan siap untuk dipasarkan. Seperti 
yang diungkapkan Ibu BT selaku warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri yang mengungkapkan bahwa : 
“....Saya membuat kripik dan sale pisang mba. Setelah jadi 
saya bungkus dengan plastik, lalu saya beri katerangan 
mengenai usaha saya dan PKBM. Untuk masing-masing berat 
sale dan keripik pisang yang saya produksi beratnya 1,5 kg 
dan 1 kg. Saya menjualnya diwilayah Temon dan 
Kulonprogo..”(W/BT/3/07/2012). 
 
Ibu SY juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Saya mengemas gula kethek saya dengan tampilan mirip 
permen sugus dan kertas yang saya pilih untuk mengemas 1 
pak gula kacang saya pilih yang warnanya beda-beda mba. 
Biar kemasan menarik dan pembeli jadi tertarik. Tapi yang 
paling penting bagi usaha saya adalah rasanya yang enak dan 
gurih dan bagaimana agar pembeli ketagihan dengan produk 
saya.” (W/SY/2/07/2012). 
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Begitu pula Bapak JO selaku warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa :  
“Proses produksi yang saya lakukan saya harus memastikan 
tanah yang akan dibuat genteng benar-benar lembut sehingga 
hasil genteng lebih kuat dan teksturnya halus selan itu proses 
pembakaran juga harus menggunakan kayu yang baik saat jika 
dibakar seperti kayu albiso atau kayu rambutan sehingga 
genteng yang dihasilkan mempunyai warna orange yang 
cerah. Hasil usaha saya dijual didaerah Kulonprogo (sesuai 
pesanan) mba.” (W/JO/5/07/2012). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa pada proses pelaksanaan pengembangan 
kemandirian usaha, warga belajar melakukan proses pembuatan produk 
atau produksi. Ada 3 jenis usaha yang peneliti fokuskan dalam penelitian 
ini yaitu usaha keripik dan sale pisang, usaha gula kacang dan gula kethek 
serta usaha pembuatan genteng. Warga belajar dalam melakukan produksi 
sesuai dengan urutan pembuatan jenis produk yang akan dihasilkan, tahap 
selanjutnya yaitu dengan melakukan pengemasan. Pengemasan usaha 
keripik dan sale pisang dilakukan dengan menggunakan plastik dengan 
berat 1,5 kg, dan 1 kg. Untuk usaha gula kethek dan gula kacang 
pengepakan dilakukan dengan menngunakan plastik, 1 pak gula kacang 
berisi 12 buah. Untuk gula kethek dikemas dengan menggunakan kertas 
minyak berwarna dan kemudian dimasukan kedalam plastik supaya lebih 
bersih. 1 pak berisi 12 buah gula kethek. Untuk usaha genteng proses 
pelaksanaan atau produksi ditekankan pada bahan utama yaitu tanah 
liatnya, sehingga diharapkan mempunyai hasil yang lebih baik. Tutor juga 
membantu mempromosikan produk usaha yang dikembangkan  dengan 
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jalan menjalin kemitraan untuk memperoleh bahan baku yang lebih murah 
maupun untuk membantu menawarkan produk usaha yang akan 
ditawarkan. Pendistribusian barang hasil produksi dilakukan diwilayah 
temon dan kulonprogo. 
Tahap yang terakhir dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan warga belajar untuk melihat 
sejauh mana usaha warga belajar berkembang. Evaluasi mencakup tentang 
bagaimana melakukan analisa perhitungan laba/ rugi dari usaha yang 
dikembangkan, mengenali produk-produk sejenis dan produsen pesaing 
produk yang sejenis serta mempertahankan kepercayaan konsumen. 
Seperti yang disampaikan Bapak BG yang mengungkapkan bahwa : 
“Saya selalu menyuruh warga belajar membuat buku catatan 
sederhana yang mencakup tentang perputaran uang yang 
mereka lakukan. Mencakup modal dan hasil yang mereka 
dapatkan. Selain itu saya juga menekankan kepada warga 
belajar untuk mengenali produk-produk pesaing mereka 
misalnya pada usaha kripik pisang itu 
mba.”(W/BG/18/6/2012) 
 
Ibu BT selaku warga belajar juga mengungkapkan bahwa :  
 
“Saya untung mba dalam usaha. Modal saya hanya Rp 
198.000,00 untuk membeli pisang 10 tundun Rp 120.000,00 
untuk membeli minyak goreng 4kg Rp 48.000,00, untuk beli 
plastik Rp. 30.000,00. Hasil yang saya dapatkan menghasilkan 
keripik pisang 18 Kg kripik pisang dengan harga per kg Rp. 
15.000,00 jadi untung yang saya dapatkan Rp. 270.000,00” 
(W/BT/3/07/2012). 
 
Pendapat lain juga disampaikan Ibu SY yang menyatakan bahwa : 
 
“Untung yang saya dapatkan Rp 10.7000 untuk modal yang 
saya gunakan saya membeli kacang tanah 4 kg kacang tanah 
dengan harga Rp 25.000,00, gula jawa 6 kg dengan harga Rp. 
72.000,00, dan untuk membeli plastik 10.000,00. Hasil yang 
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saya dapatkan adalah berupa 154 buah gula kacang yang 
dijual dengan harga perbuahnya Rp. 1000,00 namun jika 
membeli mengecer dijual dengan harga Rp 1.300@ buah. Jadi 
keuntungan yang didapatkan yaitu Rp. 154.000-Rp 
10.7000,00= Rp. 47.000,00 kalau saya rugi saya dibantu tutor 
mencari apa yang menyebabkan saya rugi dan diberi tau 
solusinya.” (W/SY/2/07/2012). 
 
Begitu pula pernyataan Bapak JO yang menyatakan bahwa : 
 
“Saya menekankan pada kualitas produk usaha saya. Bagi 
saya yang penting uang usaha saya bisa diputarkan dan 
pembeli puas dan seneng dengan hasil jualan saya sehingga 
besok lagi kalau mau beli ya sama saya lagi, karena usaha 
genteng disini yang punya banyak mba. Untungnya pihak 
PKBM kadang membantu sosialisasi usaha saya, jadine usaha 
saya ya lumayan sering menerima pesanan.” 
(W/JO/5/07/2012). 
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa pada tahap evaluasi warga belajar 
melakukan evaluasi berupa penghitungan laba dan rugi tentang jenis usaha 
yang dijalankannya, selalu menekankan kualitas hasil produksi yang 
dilakukan untuk meningkatkan mutu yang lebih baik dari produk pesaing, 
serta menjalin kerjasama. 
2. Peranan tutor dalam Pengembangan Kemandirian Usaha Warga 
Belajar Program KUM di PKBM Ingin Wasis 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan selama penelitian 
dapat diketahui peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
yaitu : 
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1) Mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan 
sesuai potensi lingkungan dan pasar 
Peranan yang dilakukan tutor dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar yaitu tutor mengidentifikasi jenis usaha yang 
berpeluang di pasar untuk dikembangkan berdasarkan potensi 
lingkungan warga belajar. Proses identifikasi dilakukan tutor dengan 
mengumpulkan warga belajar yang termotivasi untuk membuka usaha, 
kemudian tutor memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk 
mengemukakan ide usaha yang dikembangkan. Seperti yang 
diungkapkan Bapak JO yang mengemukakan bahwa :  
“Saya dikumpulkan lagi seperti saat pertama kali ikut program 
kum dulu mba. Lalu saya ditanyai usaha apa yang ingin saya 
buat. Lalu saya merancang usaha pembuatan genteng saya mba” 
(W/JO/5/07/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Ibu BT yang 
mengungkapkan bahwa :  
“ Pertama di data dulu mba, siapa yang mau melanjutkan usaha 
mandiri. Kalau ga punya uang nanti dari pihak PKBM diberikan 
pinjaman modal lalu saya langsung ikut mba.”(W/BT/3/07/2012). 
 
SY selaku warga belajar program keaksaraan usaha mandiri juga 
mengungkapkan bahwa : 
“Usaha yang saya buat diungkapkan kepada tutor dulu, lalu 
tutor memberikan penjelasan sekilas dan memberikan kritik dan 
saran mengenai usaha yang akan saya kembangkan.” 
(W/SY/18/06/2012). 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu SA selaku tutor program 
keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa : 
“ Warga belajar program KUM saya kumpulkan, kemudian saya 
sebagai tutor memberikan kesempatan kepada warga belajar 
untuk menyampaikan ide usaha yang ingin dilaksanakan. Intinya 
kami sebagai pendamping yang memfasilitasi warga belajar, 
sekalian untuk evaluasi sejauh mana materi kewirausaahan yang 
dikuasai warga belajar” (W/SA/17/06/2012). 
 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dapat 
diambil kesimpulan bahwa peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
adalah mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar. Identifikasi 
dilakukan dengan mendata ide usaha yang ingin dikembangkan oleh 
warga belajar dengan mempertimbangkan potensi penyedia bahan 
baku yang ada dilingkungan warga belajar, aspek kebutuhan jenis 
produk yang akan ditawarkan dan pesaing produk yang ada diwilayah 
warga belajar.  
2) Membantu menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha 
mandiri yang akan dikembangkan 
Tahap kedua dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar yaitu tutor membantu menuliskan dan mengkomunikasikan 
rancangan usaha mandiri yang akan dikembangkan. Tutor melihat dan 
membantu warga belajar dalam membuat rancangan usaha warga 
belajar yang terdiri dari rencana jenis usaha yang dikembangkan, 
bahan baku yang diperlukan dan rancangan modalnya, proses 
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pengemasan, proses pematokan atau penjualan harga produk dan 
proses promosi atau pendistribusian. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu PH bahwa : 
“Saya melihat dan membantu warga belajar dalam menyusun 
rancangan usaha yang akan dikembangkan. Awalnya saya 
jelaskan dan beri contoh format perencanaan usaha, kemudian 
warga belajar mengisi dan setelah selesai saya terangkan satu 
per satu apa yang telah mereka kemukakan, tentunya sambil 
mengingat-ingat materi kewirausahaan yang pernah saya 
ajarkan saat pembelajaran program KUM kemarin. Materi 
yang saya ajarkan berupa cara memilih bahan baku, cara 
pengemasan dan penjualan produk.” (W/PH/19/6/2012). 
 
Ibu BT juga mengungkapkan bahwa : 
 
“....saya menuliskan apa saja bahan yang akan saya 
gunakan untuk membuat keripik pisang, harga bahan baku 
berapa, dijual berapa, lalu bagaimana cara memasarkannya, 
begitu mba...”(W/BT/3/7/2012). 
 
Hal senada juga dinyatakan Ibu SY selaku warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri yang menungkapkan bahwa : 
“Awalnya saya bingung mba, soale banyak banget yang 
harus direncanakan. Tapi saya jadi lebih tau ilmunya, 
ternyata segala sesuatu itu kalau direncanakan memang 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Ya kaya usaha saya ini. 
untungnya tutor selalu membantu saya jika saya bertanya, 
jadi saya lebih mudah memahaminya khususnya mengenai 
cara memperoleh bahan baku, cara menghitung laba dan 
rugi serta faktor yang menyebabkan usaha saya mengalami 
kerugian maupun keuntungan.” (W/SY/2/7/2012). 
  
Dari hasil wawancara dan catatan lapangan yang peneliti lakukan 
maka peneliti menyimpulkan bahwa peranan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar adalah menuliskan 
dan mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan 
dikembangkan. Rancangan usaha mandiri berupa apa jenis usaha yang 
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akan dilakukan, bahan nya apa saja, berapa harga bahan bakunya, 
dimana memperoleh bahan bakunya, bagaimana cara 
memproduksinya, kemana akan didistribusikan, sasarannya siapa, 
berapa harga penjualannya dan berapa keuntungan dan apa faktor-
faktor yang dapat menghambat dan mendukung jenis usaha tersebut.  
3) Memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai dengan usaha yang 
dikembangkan 
Pemberian ketrampilan dilakukan tutor dengan memberikan jenis 
ketrampilan yang akan mendukung tercapainya usaha yang akan 
dijalankan. Ketrampilan yang diberikan tutor berupa ketrampilan jenis  
tataboga, membuat genteng, dan ketrampilan wirausaha. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu YW yang menyatakan bahwa : 
“...ketrampilan yang saya berikan tentang bagaimana cara 
membuat keripik dan sale pisang yang baik dan cara mengemas 
serta mempromosikannya kepada konsumen.” 
(W/YW/24/06/2012). 
 
JO selaku warga belajar juga mengungkapkan bahwa :  
 
“Saya diberikan ketrampilan membuat genteng dan ketrampilan 
wirausaha mba.” (W/JO/5/7/2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh BT selaku warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa : 
“Untuk mendukung usaha yang dikembangkan kami dibekali 
tentang wirausaha, selan itu kami juga diberikan ketrampilan 
dari kelapa kaya membuat gula kethek, gula kacang, 
dikelompok lain malah ada yang diajarkan membuat olahan 
dari gandum, lele, pisang dan membuat genteng.” 
(W/BT/3/7/2012).  
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa peranan tutor dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar yaitu memberikan ketrampilan produksi tertentu 
sesuai dengan usaha yang dikembangkan. Pemberian materi yang 
diberikan yaitu ketrampilan boga, membuat genteng dan ketrampilan 
berwirausaha. Ketrampilan tersebut diberikan tutor untuk menunjang 
kelancaran usaha yang dikembangkan warga belajar. 
4) Membantu mengemas dan memasarkan atau mempromosikan produk 
usaha yang dikembangkan 
Pengemasan dan cara mempromosikan produk dilakukan untuk 
menarik hati pembeli untuk membeli produk yang akan ditawarkan 
oleh usaha warga belajar. Pengemasan dilakukan dengan 
membungkus produk yang sudah jadi dengan menggunakan plastik 
maupun kertas yang berwarna-warni, memberikan label usaha, selain 
itu warga belajar juga diajarkan untuk berinovasi dalam memproduksi 
hasil produk, sehingga produk yang dihasilkan berbeda dengan produk 
hasil produsen pesaing. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak SG 
selaku tutor program keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan 
bahwa : 
“Pemberian label merupakan salah satu hal yang berpengaruh 
terhadap pengemasan dan distribusi. Pembeli akan melihat 
label dulu sebelum memakan produk, dan jika rasanya enak 
maka pembeli akan mengingat label tersebut dan percaya 
kepada produk tersebut.” (W/SG/14/7/2012). 
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Senada dengan hal tersebut Ibu KS juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Pengemasan berguna untuk mempercantik hasil tampilan 
produk yang dihasilkan warga belajar mba.” 
(W/KS/12/6/2012) 
 
SY selaku warga belajar juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Saya diajarkan bagaimana mengemas produk usaha mba, 
biar lebih menarik pembeli.” (W/BT/3/7/2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh BT selaku warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa : 
"Tutor mendampingi warga belajar mengemas hasil produksi 
usaha yang dilakukan. Pengemasan ada yang menggunakan 
plastik serta diberikan label keterangan nama usaha mba.” 
(W/BT/3/7/2012). 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa peranan tutor dalam tahap ini yaitu membantu 
mengemas dan memasarkan atau mempromosikan produk usaha yang 
dikembangkan. Pengemasan dilakukan dengan pemberian label serta 
promosi dilakukan dengan menawarkan produk yang dihasilkan 
kepada teman tutor maupun kepada warga belajar lainnya.  
5) Membantu melakukan analisa perhitungan laba/ rugi dari usaha yang 
dikembangkan 
Analisa laba rugi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan usaha yang dilakukan, untuk mengetahui keuntungan 
yang dihasilkan selama pelaksanaan usaha dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laba dan rugi. Dalam hal ini tutor selalu memberikan 
saran kepada warga belajar untuk selalu menuliskan setiap modal 
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keuntungan usaha di dalam pembukuan sederhana. Hal ini dilakukan 
tutor agar tutor dapat membantu menganalisis penyebab rugi dan laba 
serta perkembangan usahanya sehingga tutor dapat memberikan saran 
yang tepat. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu SA selaku tutor 
program keaksaraan usaha mandiri yang mengungkapkan bahwa : 
“Saya mengingatkan warga belajar untuk selalu menuliskan 
modal, rugi atau laba dalam buku. Biar saya juga dapat 
memantau mereka.” (W/SA/17/6/2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak SG yang menyatakan 
bahwa: 
“Perhitungan laba-rugi saya gunakan untuk mengetahui sejauh 
mana usaha yang dapat dikembangkan serta hambatan-
hambatan yang mempengaruhi usaha, jadi kan saya dapat 
memberikan saran yang tepat.” (W/SG/14/7/2012). 
 
Bapak JO selaku warga belajar juga menyatakan bahwa : 
 
“Tutor menanyakan buku usaha saya mba, selain itu saya juga 
diajarkan cara menghitung laba dan rugi atas usaha yang saya 
lakukan.” (W/JO/5/7/2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan Ibu BT yang yang menyatakan 
bahwa : 
“ Pernah saya merasakan rugi mba, karena harga kacang naik, 
saya menaikan harga gula kacang saya. namun pembeli malah 
nda jadi beli. Saya nanya ke tutor ini bagaimana, oleh tutor 
kemudian diberikan saran. “(W/BT/3/7/2012) 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa peranan tutor dalam membantu melakukan analisa 
perhitungan laba/ rugi dari usaha yang dikembangkan yaitu dengan 
cara melihat dan menuntun warga belajar untuk menuliskan modal dan 
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laba atau rugi tentang usaha yang dijalankan di buku pembukuan usaha 
warga belajar serta memberikan saran terhadap warga belajar yang 
mengalami hambatan-hambatan dalam usaha.  
6) Menjalin kemitraan dalam rangka pengembangan dan kelangsungan 
usaha 
Kemitraan berguna sebagai proses promosi hasil usaha yang 
dilaksanakan. Dalam hal ini tutor memberikan materi tentang cara 
membangun kemitraan dan kerjasama dengan orang lain untuk 
kelangsungan usaha. Selain itu tutor juga membantu warga belajar 
dalam kemitraan dengan melakukan kerjasama dengan lembaga-
lembaga lain. Seperti yang disampaikan oleh Ibu SY yang menyatakan 
bahwa : 
“ Kerjasama yang saya lakukan dengan petani kacang 
tanah mba, biar harga yang saya dapat lebih murah.” 
(W/SY/2/7/2012). 
 
Bapak JO selaku warga belajar juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Saya dalam usaha melakukan kerjasama dengan 
teman-teman sesama warga belajar dan tetangga saya 
mba serta pihak PKBM, biar jaringan saya lebih kuat 
dalam memasarkan genteng saya mba.” 
(W/JO/5/7/2012). 
 
SA selaku tutor program keaksaraan usaha mandiri juga 
mengungkapkan bahwa : 
“ Selaku tutor saya menjalin kerjasama dengan pihak 
BMT Temon, perangkat desa, lembaga organisasi desa, 
dinas pendidikan kabupaten an propinsi, serta warga 
masyarakat dan teman-teman saya. Sehingga 
diharapkan pihak-pihak terkait mau membantu 
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pengembangan dan proses pemberdayaan yang kita 
lakukan melalui program KUM Ini. “ (W/SA/17/6/2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh MR selaku pengelola 
PKBM yang mengungkapkan bahwa : 
“Kerjasama dilakukan untuk memperoleh bantuan dana 
dan sebagai alat promosi tentang jenis program kum dan 
usaha yang dilaksanakan.” (W/MR/6/6/2012) 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, peneliti 
menyimpulkan bahwa peranan tutor dalam menjalin kemitraan dalam 
rangka pengembangan dan kelangsungan usaha dilakukan dengan 
menjalin kemitraan dengan pihak BMT Temon, perangkat desa, 
lembaga organisasi desa, dinas pendidikan kabupaten dan propinsi, 
warga masyarakat, warga belajar, teman-teman sesama tutor, sehingga 
diharapkan pihak-pihak terkait mau membantu mengembangkan dan 
membantu proses pemberdayaan yang dilakukan melalui usaha warga 
belajar yang dihasilkan dari program KUM. 
7) Membantu mengenali produk-produk sejenis dan produsen pesaing 
produk yang sejenis 
Pengenalan produk produsen lain dilakukan tutor dengan 
membawa contoh sampel produk-produk lain dengan disertai 
pemberian penjelasan kepada warga belajar. Sehingga warga belajar 
tau beda produk yang dihasilkan sendiri maupun produk hasil karya 
orang lain, hal itu dilakukan agar tutor termotivasi untuk selalu 
menciptakan produk yang kreatif dan inovatif yang berguna untuk 
membuka peluang usaha yang lebih besar. Seperti yang diungkapkan 
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oleh Ibu PH selaku tutor program keaksaraan usaha mandiri yang 
menyatakan bahwa : 
“Saya mengenalkan produk lain dalam pembelajaran 
mba, agar warga belajar tau bedanya dan dapat mencari 
ciri khas dari produk usaha yang dijalankan.” 
(W/PH/19/6/2012). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu BT selaku warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri yang menyatakan bahwa : 
“Tutor membawa contoh produk mba, waktu itu usaha 
sale pisang yang digulung, kami jadi tau bedanya antara 
produk 1 dengan yang lainnya.kalau itu sale gulung kalau 
punya saya sale pres” (W/BT/3/7/2012). 
 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa peranan tutor dalam membantu 
mengenali produk-produk sejenis dan produsen pesaing produk yang 
sejenis dilakukan agar warga belajar mengetahui karakteristik produk 
usaha lain sehingga memunculkan ciri produk yang khas serta selalu 
mempertahankan kepercayaan konsumen terhadap produk yang 
ditawarkan. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat tutor dalam Mengembangkan 
Kemandirian Usaha Warga Belajar Program KUM di PKBM Ingin 
Wasis 
a. Faktor pendukung tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha 
warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis 
Dalam mengembangkan kemandirian usaha warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri terdapat faktor pendukung dalam 
pelaksanaannya. Faktor pendukung tersebut akan berpengaruh 
terhadap seberapa banyak warga belajar yang mandiri (dalam usaha). 
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan tutor program keaksaraan usaha mandiri, pengelola PKBM 
Ingin Wasis dan warga belajar program keaksaraan usaha mandiri, 
yang menjadi faktor pendukung tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
antara lain yaitu : tersedianya sarana dan prasarana yang membantu 
tutor dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan program 
KUM seperti : (tersedianya buku-buku ketrampilan, tersedianya 
modul pembelajaran dan kewirausahaan, tersedianya LCD, Laptop, 
Sound Sistem, tersedianya alat-alat ketrampilan usaha seperti alat 
pembuat sale pisang, cetakan gula kelapa, cetakan gula kacang, alat 
pembuat galundeng wijen, alat pembuat manggut lele, alat dan 
cetakan pembuat bolu kukus, serta alat dan cetakan pembuat 
genteng), adanya kerjasama yang dilakukan tutor dengan pihak lain 
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dalam mengembangkan kemandirian usaha warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri, serta tutor yang mempunyai keahlian 
ketrampilan dalam bidangnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak BG selaku tutor 
program keaksaraan usaha mandiri menyatakan bahwa : 
“faktor pendukung dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar adalah adanya sarana dan 
prasarana yang memadai, adanya dana yang tersedia 
dari pihak PKBM untuk pengelolaan kemandirian usaha 
warga belajar, serta adanya kerjasama yang baik antara 
pihak PKBM dan lembaga lain sehingga melalui 
kerjasama tersebut diharapkan usaha warga belajar 
menjadi berkembang."(W/BG/18/6/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Ibu YW yang 
menyatakan bahwa : 
“faktor yang mendukung yaitu adanya sarana dan 
prasarana yang lengkap serta adanya dana dari PKBM 
untuk pengembangan usaha warga belajar serta saya 
juga menguasai tentang jenis ketrampilan boga yang 
akan saya ajarkan kepada warga belajar.” 
(W/YW/24/6/2012). 
 
Ibu SS selaku pengelola PKBM juga mengungkapkan bahwa : 
 
“dalam pengembangan usaha mandiri warga belajar 
melalui program keaksaraan usaha mandiri faktor yang 
mendukung adalah tutornya mbak.Tutornya yang 
kompeten didalam bidang ketrampilannya, serta 
memahami tentang program kum itu sendiri, rajin, aktif, 
kreatif dan benar-benar menjalankan amanah dengan 
baik insyaallah warga belajarnya juga baik mbak. 
Karena tutor yang dekat dan mengetahui karakteristik 
warga belajar sehingga tutor lah yang memotivasi 
warga belajar untuk mandiri.“(W/SS/6/6/2012). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri adalah tersedianya sarana dan prasarana yang membantu 
tutor dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan program KUM, 
kemitraan yang dilakukan tutor dalam usaha pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar, serta tutor yang menguasai bidang ketrampilan boga 
serta paham akan program KUM. 
b. Faktor penghambat tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha 
warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis 
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
yang menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan kemandirian 
usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri adalah tutor yang 
masih belum paham akan materi tentang wirausaha yaitu tentang 
bagaimana cara mempromosikan hasil usaha warga belajar. Seperti yang 
disampaikan oleh Bapak SG yang menyatakan bahwa : 
“faktor penghamba tsaya sebagai tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar program 
KUM yaitu saya belum terlalu paham akan cara 
mempromosikan dan membantu menawarkan produk warga 
belajar.“(W/SG/14/7/2012. 
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Ibu YH juga mengungkapkan bahwa : 
 
“ yang menjadi faktor penghambat sepertinya sedikit mbak. 
Namun yang paling inti sebenarnya bagaimana produk 
warga belajar  dapat bersaing dengan produk lain yang 
bukan berasal dari program KUM” (W/YH/21/6/2012). 
 
Hal tersebut senada dengan yang dikatakan Bapak SG yang 
menyatakan bahwa :  
“kendala dari sayaadalah promosi produk warga 
belajarnya mba"(W/SG/14/6/2012). 
 
Begitu pula dengan Ibu KS yang menyatakan bahwa : 
 
“ faktor penghambat dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar yaitu tutor belum sepenuhnya mampu 
membantu mempromosikan hasil usaha dan 
memasarkannya” 
(W/KS/12/6/2012). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pengambat dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraaan usaha mandiri 
adalah tutor yang masih belum paham akan materi tentang wirausaha yaitu 
tentang bagaimana cara mempromosikan hasil usaha warga belajar. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan ProgramKUM dan Pengembangan Kemandirian Usaha 
Warga Belajar di PKBM Ingin Wasis 
Buta huruf di wilayah kabupaten Kulon Progo menduduki peringkat 
ke tiga di wilayah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah 
angka buta huruf penduduk laki-laki sebesar 0,36 persen dan buta huruf 
penduduk perempuan sebesar 2, 92 persen. Sebagian masyarakat yang masih 
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buta huruftinggal di daerah pedesaan seperti petani kecil, buruh dan 
kelompok masyarakat miskin perkotaan (buruh berpenghasilan rendah, 
pengangguran). 
Dampak yang diakibatkan dari masyarakat buta huruf adalah 
masyarakat akan tertinggal dalam hal pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
mental. Selain itu akses terhadap informasi dan komunikasi yang penting 
untuk membuka cakrawala kehidupan juga terbatas. Salah satu upaya 
pemerintah untuk membantu pengurangan buta huruf yang ada di wilayah 
Kab.Kulon Progo yaitu melalui penyelenggaraan program keaksaraan usaha 
mandiri (KUM) di PKBM Ingin Wasis Kec.Temon. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyrakat (PKBM) diharapkan dapat 
memberikan peluang yang besar untuk menggali, menumbuhkan, 
mengembangkan dan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di masyarakat 
untuk proses pemberdayaan agar masyarakat itu mandiri.Melalui program 
keaksaraan usaha mandiri yang dilaksanakan di PKBM Ingin Wasis 
diharapkan keberaksaraan masyarakat melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermata pencaharian dapat meningkatkan keaksaraan dan 
penghasilan warga belajar, baik secara perorangan maupun kelompok 
sebagai salah satu upaya penguatan keaksaraan sekaligus pengentasan 
kemiskinan. PKBM Ingin Wasis merupakan salah satu PKBM yang 
dikatakan berhasil dalam usaha pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri, karena dari 12 kelompok 
program keaksaraan usaha mandiri 7 kelompok dapat menghasilkan warga 
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belajar yang produktif dan dapat mandiri dengan usahanya. 
Proses pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Ingin Wasis yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan program keaksaraan usaha mandiri dimulai dari  
rekruitmen warga belajar program keaksaraan usaha mandiri untuk 
mengetahui karakteristik warga belajar dan jenis  materi yang tepat untuk 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Rekruitmen warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis dimulai dari tahap 
sosialisasi pihak pengelola PKBM Ingin Wasis kepada tutor.Setelah tahap 
sosialisasi pihak PKBM selesai dilanjutkan dengan pencarian data 
masyarakat buta huruf di lapangan oleh tutor. Proses rekruitmen warga 
belajar disesuaikan dengan peran tutor dari tiap-tiap kelompok 
pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri di masyarakat. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
proses rekruitmen warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
dilakukan melalui pencarian data masyarakat buta huruf di kec. Temon, 
maupun di desa-desa wilayah Kec. Temon, selain itu proses rekruitmen 
juga dilakukan dengan cara sosialisasi melalui kegiatan PKK, dan 
sosialisasi melalui majelis ta’lim maupun pengajian di desa. 
Dari hasil rekruitmen warga belajar dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik warga belajar program keaksaraan usaha mandiri terdiri dari 
orang dewasa dengan usia 15 sampai 48 tahun, yang berasal dari desa  
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Kalidengen, Desa Kali Gintung Desa Temon Wetan, Desa Temon Kulon, 
dan sebagian wilayah kec. Kokap yaitu Desa Hargorejo. Sedangkan 
jumlah keseluruhan warga belajar adalah 120 orang  yang terdiri dari 12 
kelompok program keaksaraan usaha mandiri dengan masing-masing 
kelompok beranggota 10 orang yang sebagian besarnya adalah 
perempuan. 
Karakteristik pekerjaaan warga belajar yang dimiliki juga berbeda 
yaitu untuk wilayah Kec. Temon (Desa  Kalidengen, Desa Kali Gintung, 
Desa Temon Wetan, dan Desa Temon Kulon adalah petani dan pedagang 
di pasar. Sedangkan untuk sebagian wilayah Kec.Kokap warga belajarnya 
bermata pencaharian sebagai pembuat genteng, batu bata dan bertani. 
b. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri dimulai dari bulan 
Januari-Juni 2012 di Desa Kalidengen, Desa Kaligintung, Desa Temon 
Wetan, Desa Temon Kulon dan satu desa di kec.Kokap yaitu Desa 
Hargorejo.Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
setiap 2 kali dalam 1 minggu dengan pertemuan selama 2 jam yang 
dilaksanakan pada siang maupun malam hari sesuai kesepakatan warga 
belajar. Untuk tempat pembelajaran dari 7 kelompok 4 kelompok 
melakukan pembelajaran di rumah tutor program keaksaraan usaha 
mandiri sedangkan 3 kelompok lainnya melakukan pembelajaran di 
rumah warga belajar. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari pembukaan 
yang terdiri dari salam, pengabsenan warga belajar, ramah tamah dan 
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apersepsi. Tahap selanjutnya yaitu pemberian materi dan ketrampilan. 
Materi dan jenis ketrampilan dalam program keaksaraan usaha mandiri 
didasarkan pada potensi wilayah masing-masing kelompok pembelajaran 
dan kerjasama dari pihak PKBM. 
Tutor program keaksaraan usaha mandiri berasal dari warga 
masyarakat yang mempunyai kualifikasi yaitu ; orang yang berpengaruh 
di dalam wilayahnya, memiliki ijazah minimal SMA yang sudah 
mengikuti pelatihan berulang kali, menguasai substansi materi, sehat 
jasmani dan rohani, menguasai teknik pembelajaran partisipatif, mampu 
mengelola pembelajaran, memiliki ketrampilan dalam bidangnya, serta 
memiliki komitmen terhadap tugasnya. 
Jenis materi yang diberikan pada pembelajaran program 
keaksaraan usaha mandiri lebih menekankan pada materi-materi yang 
bersifat praktis, tematik, berdasarkan potensi sumber daya alam yang ada 
di wilayah masing-masing kelompok dan dengan diselingi oleh materi 
kewirausahaan. Materi keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
terdiri dari materi Calistung (membaca, menulis dan berhitung), 
ketrampilan mengemukakan pendapat, materi tentang bela Negara yang 
diselenggarakan oleh pihak Kodim wilayah Kec.Temon, ketrampilan boga 
(membuat gula kelapa, gula kacang, mie nyemek, bolu kukus, galundeng 
wijen, manggut lele, kripik pisang, sale pisang, dan pastel goreng) serta 
ketrampilan membuat genteng dan materi kewirausahaan. Program 
keaksaraan usaha mandiri dalam pembelajarannya lebih banyak 
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menggunakan praktek dengan presentase 80% dan untuk teori hanya 20%. 
Metode dan strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri yaitu metode ceramah dan Tanya jawab, 
metode demonstrasi, dan metode praktek dengan mengggunakan strategi 
pembelajaran partisipatif .Strategi pembelajaran partisipatif adalah 
pembelajaran yang melibatkan warga belajar dalam setiap 
pembelajarannya. Dengan menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran partisipatif  diselingi guyon waton berdampak pada 
interaksi tutor dan warga belajar dalam pembelajaran yang tidak terlalu 
spanengnamun esensi materi yang diajarkan juga dapat diterima oleh 
warga belajar, kebersamaan antara warga belajar dan tutor semakin kuat, 
serta sikap kemandirian dari warga belajar juga akan timbul yang 
didapatkan dari pemberian tugas dari tutor serta peran dari tutor yang 
selalu nguwongke warga belajar dalam pembelajaran. Selain itu media 
yang digunakan dalam proses pembelajaran lebih banyak berupa media 
berbentuk gambar-gambar serta cuplikan film atau clip motivasi yang 
ditayangkan di LCD pada saat pembelajaran.  
Kelancaran proses pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri 
di PKBM Ingin Wasis juga didukung oleh tersedianya sarana dan fasilitas 
pembelajaran yang terdiri dari ATK warga belajar, ATK pembelajaran, 
tempat pembelajaran yang nyaman, buku-buku ketrampilan memasak, 
buku tentang kewirausahaa, modul pembelajaran untuk tutor, modul 
pembelajaran untuk warga belajar, LCD, Laptop,sound system, gambar 
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media pembelajaran dan alat-alat yang digunakan untuk praktek. 
Pembiayaan program keaksaraan usaha mandiri didapatkan dari bantuan 
dinas pendidikan propinsi, dinas pendidikan kabupaten Kulon Progo, dana 
APBD Kab. Kulon Progo, serta hibah dari pihak pengelola PKBM Ingin 
Wasis. Sedangkan dana penguatan untuk kemandirian usaha berasal dari 
simpan pinjam. Dana simpan pinjam berasal dari anggaran dana yang 
diberikan untuk warga belajar  dan selama pembelajaran dikumpulkan 
dahulu oleh tutor sampai program berakhir. Setelah program berakhir 
dana yang dipegang oleh tutor kemudian diumumkan dan bagi warga 
belajar yang mau membuka usaha namun tidak punya biaya dapat 
meminjam dana tersebut dengan catatan dikembalikan karena dana 
sebenarnya berasal dari warga belajar itu sendiri dan tutor hanya sebagai 
mengelola dana saja. 
c. Tahap evaluasi 
Evaluasi  program keaksaraan usaha mandiri dilakukan selama 3 
kali yaitu : evaluasi setelah proses pembelajaran selesai, evaluasi yang 
dilakukan setelah program selesai dan evaluasi lanjutan usaha. Untuk 
jenis evaluasinya sendiri terdiri dari bentuk tertulis, lisan dan praktek. 
Djudju Sudjana (2006: 176), teknik evaluasi dalam program 
disebut juga instrumen atau alat pengumpulan data. Teknik yang biasa 
digunakan dalam evaluasi sebuah program terdiri dari 3 macam yaitu: 
dengan pemberian soal atau angket, wawancara/ lisan dan pengamatan 
(observasi). Warga belajar yang telah dinyatakan lulus juga mendapatkan 
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ijazah yang sering disebut dengan istilah STBS(Surat Tanda Selesai 
Belajar) yang dapat digunakan sebagai bukti bahwa warga belajar telah 
bebas dari buta huruf dan mempunyai ketrampilan untuk dapat membuka 
usahamelalui partisipasinya dalam mengikuti program KUM.  
Hasil yang dicapai melalui program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis adalah : 
1) Terselenggaranya program keaksaraan usaha mandiri di Desa Temon 
Wetan Kecamatan Temon dan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 
2) Terdidiknya 120 orang warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri di Desa Temon Wetan Kecamatan Temon dan Kokap 
Kabupaten Kulon Progo 
3) Warga belajar benar-benar dapat melek huruf dan tidak buta huruf dan 
buta aksara lagi. 
4) Warga belajar memiliki ketrampilan tambahan 
5) Warga belajar mampu meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, sikap 
hidupnya kearah yang lebih baik, produktif dan mandiri. 
6) Warga belajar mampu berwirausaha denganmembuka peluang usaha. 
Untuk proses pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar dimulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap 
perencanaan mencakup tentang perencanaan jenis usaha yang ingin 
dikembangkan, bahan dan alat yang dibutuhkan, mencari wilayah tempat 
mendistribusikan atau mencari sasaran untuk menjual produk. 
Tahap pelaksanaan berisi tentang pelaksanaan produksi, pengemasan 
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dan pemasaran. Tahap evaluasi mencakup tentang penghitungan laba dan 
rugi, mencari sebab dan mengatasi masalah yang menghambat usaha, 
mengenali hasil produk orang lain, selalu menjalin mutu hasil usaha 
sehingga konsumen percaya kepada warga belajar serta selalu menjalin 
kerjasama yang bertujuan untuk meningkatkan proses promosi yang lebih 
luas. 
2. Peranan Tutor dalam Pengembangan Kemandirian Usaha Warga 
Belajar Program KUM di PKBM Ingin Wasis 
Program keaksaraan usaha mandiri yang bertujuan membekali warga 
belajarnya dengan ketrampilan membaca, menulis dan berhitung serta 
mampu mengembangkan potensi usaha sesuai dengan potensi wilayahnya 
membutuhkan peranan tutor dalam mencapai tujuan program keaksaraan 
usaha mandiri tersebut. Umberto Sihombing (1999: 56), mengemukakan 
bahwa dalam pelaksanaan program pendidikan luar sekolah mencakup 
komponen atau unsur-unsur yang ada dalam pembelajaran yaitu warga 
belajar, sumber belajar, pamong belajar, sarana belajar, tempat belajar, ragi 
belajar, program belajar, kelompok belajar, dana belajar dan hasil belajar. 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut saling berkaitan untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Salah satu komponen yang 
berpengaruh yaitu tutor dan peranannya. 
Dikmas (2010: 38), Idealnya peranan tutor program KUM adalah 
menguasai teknik pembelajaran orang dewasa, memahami karakteristik 
pendidikan orang dewasa, mampu membimbing dan memberikan materi 
133 
 
tentang membaca, menulis, dan berhitung, mempunyai keahlian untuk 
membelajarkan materi ketrampilan dan kemampuan berwirausaha untuk 
menunjang tercapainya usaha mandiri warga belajar. Dari peranan tersebut 
diharapkan warga belajar mampu mengolah sendiri usahanya untuk 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi serta agar warga belajar menjadi 
kreatif dengan mengenal nilai-nilai yang diterimanya untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya sehingga lebih berdaya. 
PKBM Ingin Wasis sebagai PKBM yang berhasil mengembangkan 
kemandirian usaha warga belajarnya tidak pernah lepas dari peranan tutor 
dalam melaksanakan program keaksaraan usaha mandiri. Peranan tutor 
dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan 
usaha mandiri berdasarkan pendapat Dikmas (2011:38) yaitu : 
1) Mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan 
sesuai potensi lingkungan dan pasar 
2) Menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang 
akan dikembangkan 
3) Memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai dengan usaha 
yang dikembangkan 
4) Membantu memasarkan produk usaha yang dikembangkan 
5) Membantu melakukan analisa perhitungan laba/ rugi dari usaha 
yang dikembangkan 
6) Menjalin kemitraan dalam rangka pengembangan dan kelangsungan 
usaha 
7) Memelihara dan mengembangkan kompetensi membaca, menulis 
dan berhitung serta berkomunikasi dengan bahasa Indonesia secara 
berkelanjutan dalam menjalankan kegiatan usaha. 
8) Membantu mengenali produk-produk sejenis dan produsen pesaing 
produk yang sejenis 
 
Peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
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dimulai dari tahap mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar. Identifikasi 
dilakukan agar usaha yang dikembangkan benar-benar dapat 
bermanfaat dan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.  Setelah 
tahap identifikasi dilakukan tahap selanjutnya yaitu tutor membantu 
menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang 
akan dikembangkan oleh warga belajar. Dalam hal ini peranan tutor 
berfungsi untuk memberikan penjelasan kepada warga belajar mengenai 
jenis usaha yang akan dikembangkan, bahan dan alat yang diperlukan, 
rencana anggaran biaya, cara mengemas, mempromosikan dan 
mendistribusikan kepada pembeli, sehingga warga belajar saat akan 
melaksanakan usaha sudah benar-benar paham dan tidak kebingungan 
mengenai apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 
Peranan tutor dalam memberikan jenis ketrampilan sangat 
berpengaruh pada jenis usaha yang akan dilaksanakan oleh warga 
belajar. Tutor dalam perananya memberikan jenis ketrampilan 
menggunakan metode, media dan strategi pembelajaran yang 
mendukung, serta komunikasi yang baik sehingga memudahkan warga 
belajara dalam menerima materi ketrampilan untuk usaha yang akan 
dijalankan. 
Materi yang bersifat praktis dan mudah digunakan oleh warga 
belajar akan menumbuhkan motivasi warga belajar untuk melakukan 
proses usaha didukung dengan ketrampilan wirausaha yang telah 
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diajarkan, sehingga tujuan program KUM akan pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar akan tercapai. Namun peranan tutor 
dalam membantu memasarkan produk usaha yang dikembangkan masih 
kurang. Tutor dalam hal ini masih sebatas sebagai penghubung antara 
pembeli dengan warga belajar yang telah mandiri dalam usaha. 
Dampaknya produk yang dihasilkan masih dipasarkan di wilayah temon 
dan belum terlalu mengarah kedaerah lain sehingga membuat warga 
belajar harus bersaing dengan produsen lain yang tidak mengikuti 
program keaksaraan usaha mandiri tetapi mempunyai usaha yang 
produknya sama. 
Peranan tutor dalam membantu melakukan analisa perhitungan laba/ 
rugi dari usaha yang dikembangkan sudah baik. Warga belajar selalu 
menuliskan transaksi usaha yang mempengaruhi modal serta laba rugi 
usaha. Hal tersebut mempermudah tutor serta warga belajar ketika 
warga belajar mengalami hambatan, dan dengan cepat tutor dapat 
memberikan saran yang mendukung untuk mengatasi hambatan 
tersebut. 
Adanya kemitraan dan kerjasama yang dilakukan tutor membuat 
warga belajar merasa lebih percaya terhadap tutor dan pihak PKBM 
sehingga membuat warga belajar selalu mengembangkan usaha yang 
dilakukan karena melihat usaha tutor tersebut. Kerjasama juga 
dilakukan tutor sebagai bentuk penyedia dana atau bantuan dari pihak 
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lain untuk membantu kelangsungan usaha waga belajar serta membuat 
jaringan untuk mempromosikan produk yang dihasilkan warga belajar. 
Tutor juga membantu warga belajar untuk mengenali produk-
produk sejenis dan produsen pesaing produk yang sejenis yang 
berfungsi untuk pembanding mutu produk yang dihasilkan oleh warga 
belajar dan produsen lain sehingga warga belajar menjadi termotivasi 
untuk selalu membuat produk yang kreatif dan inovatif. Dari hasil 
pembahasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa peranan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar terdiri dari : 
mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan 
sesuai potensi lingkungan dan pasar, membantu menuliskan dan 
mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan 
dikembangkan, memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai 
dengan usaha yang dikembangkan, membantu memasarkan produk 
usaha yang dikembangkan, membantu melakukan analisa perhitungan 
laba/ rugi dari usaha yang dikembangkan, menjalin kemitraan dalam 
rangka pengembangan dan kelangsungan usaha dan membantu 
mengenali produk-produk sejenis dan produsen pesaing produk yang 
sejenis. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Tutor dalam Mengembangkan 
Kemandirian Usaha Warga Belajar Program KUM di PKBM Ingin 
Wasis 
a. Faktor pendukung Tutor dalam Mengembangkan Kemandirian Usaha 
Warga Belajar Program KUM di PKBM Ingin Wasis 
Terdapat faktor pendukung tutor dalam mengembangkan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis, diantaranya yaitu : tersedianya sarana dan prasarana 
yang membantu tutor dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
pengembangan program KUM yang berupa buku dan modul, tersedianya 
media pembelajaran seperti laptop, sound sistem, OHP, tersedianya alat-
alat praktek ketrampilan, adanya kerjasama yang dilakukan tutor dalam 
usaha pengembangan hasil usaha warga belajar, tutor yang menguasai 
bidang ketrampilan boga serta paham akan program KUM. 
b. Faktor penghambat Tutor dalam Mengembangkan Kemandirian Usaha 
Warga Belajar Program KUM di PKBM Ingin Wasis 
Hambatan tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis yaitu: 
tutor yang masih belum paham tentang bagaimana cara mempromosikan 
hasil usaha warga belajar 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha 
mandiri di PKBM Ingin Wasis, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang 
berkaitan dengan temuan-temuan dilapangan antara lain : 
a) Proses pelaksanaan dan pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri terdiri dari 3 tahapan yaitu : tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 
b) Peranan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Ingin Wasis yaitu: 
mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan sesuai 
potensi lingkungan dan pasar, membantu menuliskan dan 
mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri yang akan dikembangkan, 
memberikan ketrampilan produksi tertentu sesuai dengan usaha yang 
dikembangkan, membantu memasarkan produk usaha yang dikembangkan, 
membantu melakukan analisa perhitungan laba/ rugi dari usaha yang 
dikembangkan, menjalin kemitraan dalam rangka pengembangan dan 
kelangsungan usaha dan membantu mengenali produk-produk sejenis dan 
produsen pesaing produk yang sejenis. 
c) Faktor pendukung tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis, 
diantaranya adalah: tersedianya sarana dan prasarana yang membantu tutor 
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dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan program KUM 
seperti  tersedianya modul dan buku pembelajaran, tersedianya sarana 
pembelajaran seperti LCD, Laptop, Soud Sistem, tersedianya alat-alat 
praktek ketrampilan, adanya kerjasama yang dilakukan tutor dalam usaha 
pengembangan hasil usaha warga belajar, tutor yang menguasai bidang 
ketrampilan boga serta paham akan program KUM. Faktor penghambat 
tutor dalam mengembangkan kemandirian usaha warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis yaitu : tutor yang masih 
belum menguasai ketrampilan usaha tentang bagaimana cara 
mempromosikan hasil usaha warga belajar. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai peranan tutor 
dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar Program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Ingin Wasis yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diajukan beberapa saran yang berguna bagi tutor keaksaraan 
usaha mandiri pada umumnya, maupun bagi warga belajar, penyelenggaraan 
program keaksaraan usaha mandiri agar program yang dilaksanakan dapat 
mencapai tujuannya dan mendapatkan penilaian dari masyarakat dan penilik 
pendidikan luar sekolah maupun dinas pendidikan yang terkait. 
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Berikut beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini diantaranya 
adalah : 
1. Bagi lembaga pendidikan luar sekolah : 
a. Tutor perlu diberikan pelatihan mengenai wirausaha khususnya 
dalam hal mempromosikan hasil usaha warga belajar, karena proses 
mempromosikan produk usaha masih terbatas diwilayah Temon. 
b. Perlu diadakan sebuah pameran yang mewadahi produk-produk 
hasil usaha warga belajar dengan mengundang dinas-dinas yang 
terkait dan media agar masyarakat menjadi tahu tentang adanya 
usaha warga belajar dalam program KUM. 
2. Bagi tutor program KUM : 
a. Tutor lebih meningkatkan peranannya dalam memotivasi warga 
belajar yang belum mandiri dalam usaha. 
b. Tutor lebih mengembangkan peranannya dalam membantu 
mempromosikan produk hasil usaha warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri. 
3. Bagi warga belajar program KUM : 
a. Warga belajar hendaknya selalu berinovasi untuk membuat produk 
yang kreatif, sehingga memberikan peluang yang lebih besar dalam 
pasar. 
b. Warga belajar selalu aktif membantu dan memotivasi warga belajar 
program keaksaraan usaha mandiri lain yang belum mandiri dalam 
usaha. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aspek yang di observasi Deskripsi 
1. Lokasi dan keadaan penelitian 
a. Letak dan alamat PKBM Ingin Wasis 
b. Status bangunan dan fasilitas PKBM Ingin Wasis 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
d. Kondisi wilayah dan masyarakat sekitar PKBM 
 
2. Visi dan Misi  
3. Struktur Organisasi  
4. Keadaan pengurus dan tenaga pendidik  
5. Keadaan warga belajar  
6. Pendanaan 
a. Sumber 
b. Penggunaan  
 
7. Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Bentuk materi dan jenis ketrampilan 
d. Hasil yang diharapkan 
 
8. Kegiatan pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri 
a. Persiapan pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri 
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
b. Pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri 
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
c. Evaluasi program keaksaraan usaha mandiri 
 Peranan  tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
 
9. Kegiatan pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
a. Persiapan 
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
b. Pelaksanaan 
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
c. Evaluasi  
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
 
10. Faktor pendukung dan penghambat tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk pengelola pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) 
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Tempat tanggal lahir  : 
c. Jenis kelamin   : 
d. Agama      : 
e. Pendidikan terakhir  : 
f. Pekerjaan   : 
g. Alamat   : 
h. Jabatan dalam PKBM  : 
 
2. Identitas Lembaga 
1) Bagaimana sejarah berdirinya PKBM Ingin Wasis? 
2) Apakah visi dan misi PKBM Ingin Wasis? 
3) Apa saja program yang telah dilaksanakan dan baru direncanakan oleh 
PKBM Ingin Wasis? 
4) Berapa jumlah keseluruhan pengelola PKBM Ingin Wasis? 
5) Apa saja persyaratan yang harus ditempuh untuk menjadi pengelola dan 
tutor KUM di PKBM Ingin Wasis? 
6) Apakah PKBM selama ini telah bekerjasama dengan pihak-pihak lain ? 
 
3. Sarana prasarana 
a. Fasilitas 
1) Dimanakah tempat pelaksanaan program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
2) Apa saja fasilitas dan sarana prasarana yang diberikan PKBM Ingin 
Wasis dalam pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri ini ? 
3) Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan program KUM di PKBM Ingin 
Wasis? 
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b. Dana  
1) Darimanakah sumber dana untuk membiayai pelaksanaan program 
KUM dan pengembangan kemandirian usaha warga belajar di PKBM 
Ingin Wasis? 
2) Bagaimanakah pengelolaan atau penggunaan dana tersebut? 
 
4. Pelaksanaan program KUM dan pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar 
1) Apa latar belakang pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis ini ? 
2) Seperti apa bentuk kurikulum program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
Ingin Wasis ini ? 
3) Bagaimana jadwal kegiatan belajar program keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis ini ? 
4) Bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ingin wasis ? 
5) Berapa jumlah warga belajar yang aktif mengikuti program keaksaraan 
usaha mandiri ? 
6) Berapa jumlah warga belajar yang telah mandiri dalam usaha ? 
7) Sebagai pengelola PKBM, apa yang anda lakukan untuk mengembangkan 
usaha warga belajar tersebut ? 
8) Jenis usaha apa yang telah didirikan oleh warga belajar dan bagaimana 
perkembangan usaha tersebut ? 
9) Apa peranan tutor yang dilakukan untuk mengembangkan kemandirian 
usaha warga belajar ? 
10) Apa faktor pendorong dan penghambat dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar program keaksaraan usaha mandiri ? 
11) Solusi apa yang ditempuh untuk pengoptimalkan program keaksaraan 
usaha mandiri ? 
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B. Untuk tutor program keaksaraan usaha mandiri 
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Tempat dan tanggal lahir : 
c. Jenis kelamin   : 
d. Agama    : 
e. Pendidikan terakhir  : 
f. Pelatihan yang pernah diikuti : 
g. Pekerjaan   : 
h. Alamat    : 
 
2. Peranan tutor dalam pelaksanaan dan pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar program KUM 
a. Tahap pelaksanaan program KUM (persiapan) 
1. Sebagai tutor program KUM, apa yang anda lakukan sebelum 
melaksanakan pembelajaran program KUM? 
2. Bagaimana cara anda melakukan sosialisasi terhadap warga belajar? 
3. Sebelum anda mengajar apakah anda selalu membaca kurikulum serta 
standar kompetensi dari sebuah program ? mengapa ? 
4. Peranan apa saja yang anda lakukan dalam tahap persiapan 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar ? 
 
b. Tahap pelaksanaan dan pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
program KUM 
1. Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai ? 
2. Apa upaya yang anda lakukan untuk menarik perhatian warga belajar 
agar mau datang dalam pembelajaran program KUM? 
3. Dalam pembelajaran program KUM suasana apa yang anda bentuk ?  
4. Bagaimana cara anda untuk mendorong warga belajar agar aktif dalam 
pembelajaran? 
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5. Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi warga belajar yang 
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran? 
6. Apa yang anda lakukan apabila warga belajar dalam proses 
pembelajaran mengalami kebosanan ? 
7. Bagaimana cara anda menghargai pengalaman yang telah dimiliki oleh 
warga belajar ? 
8. Apakah dalam setiap pembelajaran anda memberikan waktu kepada 
warga belajar untuk melakukan refleksi terhadap apa yang telah di 
pelajari ? 
9. Metode apa yang anda gunakan dalam proses pembelajaran? 
10. Media apa saja yang anda gunakan dalam proses pembelajaran? 
11. Strategi apa yang anda gunakan dalam pembelajaran program 
keaksaraan usaha mandiri? 
12. Tugas apa saja yang anda berikan kepada warga belajar dalam 
penyelenggaraan program KUM ? 
13. Bagaimana cara anda menyampaikan materi-materi yang ada dalam 
program KUM? 
14. Apakah bahasa yang anda gunakan pada saat pembelajaran dan di luar 
pembelajaran itu sama ? kalau berbeda mengapa ? 
15. Apakah dalam setiap proses pelatihan anda memberikan kesimpulan 
pada akhir pertemuan ? 
16. Bagaimana cara anda mengetahui keberhasilan materi yang Anda 
sampaikan pada warga belajar ? 
17. Apa saja peranan yang anda lakukan dalam pelaksanaan 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar? 
18. Apa saja materi yang anda berikan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar? 
19. Apa saja jenis usaha yang dilakukan oleh warga belajar? 
20. Apa saja strategi yang dilakukan anda dalam memotivasi warga 
belajar? 
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c. Tahap evaluasi 
1. Bagaimana cara anda mengevaluasi warga belajar program KUM? 
2. Apa saja peranan yang anda lakukan dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program KUM? 
3. Aspek- aspek apa yang anda gunakan untuk mengevaluasi warga 
belajar dalam pembelajaran dan pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar program KUM? 
4. Apakah anda melibatkan warga belajar dalam proses evaluasi ? 
5. Kapan anda melakukan evaluasi terhadap warga belajar ? 
6. Apa yang anda lakukan jika warga belajar telah di evaluasi ? 
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3. Pedoman wawancara untuk warga belajar  program keaksaraan usaha 
mandiri 
1. Identitas diri 
a. Nama    : 
b. Tempat lahir   : 
c. Tanggal lahir   : 
d. Jenis kelamin   : 
e. Agama    : 
f. Pendidikan terakhir  : 
g. Pekerjaan   : 
h. Alamat    : 
2. Partisipasi Warga belajar 
1) Apa latar belakang anda mengikuti program KUM? 
2) Darimana anda memperoleh informasi mengenai program KUM ? 
3) Siapakah yang mendorong  anda mengikuti program KUM ? 
4) Apa saja fasilitas atau sarana prasarana yang anda terima selama 
mengikuti program KUM di PKBM Ingin Wasis ? 
5) Apakah dalam pembelajaran program KUM anda menerima materi 
Kewirausahaan ? 
6) Apa saja materi yang anda terima dalam mengikuti program KUM? 
7) Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah mengikuti program 
KUM ? 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran dan pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar program KUM 
a. Tahap persiapan dan pelaksanaan 
1) Apakah tutor melibatkan anda dalam menyusun program KUM ini ? dan 
Bagaimana cara tutor melibatkan anda dalam program KUM ini? 
2) Apa saja sumber belajar, bahan ajar yang biasa digunakan tutor dalam 
pembelajaran ? 
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3) Apakah anda terlibat dalam penyusunan materi dan pemilihan sumber 
belajar? 
4) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program KUM di PKBM Ingin 
Wasis? 
5) Bagaimana cara tutor untuk mendorong anda agar mau mengikuti 
pembelajaran? 
6) Apakah tutor selalu membantu jika Anda mengalami kesulitan dalam 
proses pembelajaran? 
7) Metode apa saja yang Tutor gunakan dalam proses pembelajaran? Apakah 
metode tersebut sudah sesuai dengan materi yang diajarkan? 
8) Materi apa saja yang diajarkan tutor dalam pelaksanaan pembelajaran 
program KUM? 
9) Media apa saja yang Tutor gunakan dalam proses pembelajaran? 
10) Apakah materi yang diberikan dalam pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan Anda sehari-hari? 
11) Apa kendala yang anda hadapi selama mengikuti proses pembelajaran ini ? 
12) Apa materi yang diberikan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar? 
13) Apa saja peranan yang dilakukan tutor dalam pengembangan kemandirian 
usaha tersebut? 
 
c. Tahap Evaluasi 
1) Apakah tutor selalu mengevaluasi dalam pembelajaran ? 
2) Apa bentuk evaluasi yang dilakukan tutor ? 
3) Kapan biasanya tutor melakukan evaluasi ? 
4) Apakah dalam setiap proses pelatihan tutor memberikan kesimpulan pada 
akhir pertemuan? 
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4. Kemandirian usaha 
1) Jenis bidang usaha apa yang anda lakukan saat ini ? 
2) Bagaimana cara anda memulai bidang usaha ini ? 
3) Apa saja bahan, alat yang digunakan dalam usaha anda ? 
4) Mengapa anda memilih jenis usaha ini untuk dikembangkan ? 
5) Dengan siapa anda bekerjasama dalam usaha ini? 
6) Dimana produk anda di pasarkan ? 
7) Sejauh ini apa yang telah anda dan tutor lakukan untuk pengembangan 
usaha ini ? 
8) Dari mana biaya yang anda dapatkan dalam memulai usaha ini ? 
9) Apakah anda selalu menghitung dan membukukan biaya pendapatan, 
keuntungan dan kerugian dalam usaha budidaya jamur ini ? 
10) Pernahkah anda mengalami kerugian, jika pernah apa yang anda lakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut? 
11) Apakah anda melakukan kerjasama dengan pihak lain ? 
12) Apakah materi yang di ajarkan pada saat pembelajaran program 
keaksaraan usaha mandiri dapat di implementasikan ketika anda telah 
kelapangan ? 
13) Apakah tutor selalu melakukan evaluasi dan monitoring pasca program 
keaksaraan usaha mandiri selesai ? 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
A. Berupa catatan tertulis 
1. Struktur organisasi pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Ingin 
wasis. 
2. Data pengelola, tutor dan warga belajar dalam pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri di pusat kegiatan belajar masyarakat 
(PKBM) Ingin wasis. 
3. Standar kompetensi dan Kompetensi dasar program KUM 
4. Dokumen berupa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri di pusat kegiatan 
belajar masyarakat  (PKBM) Ingin Wasis. 
5. RPP dan modul pembelajaran 
B. Berupa foto  
1. Kantor pusat pengelolaan program keaksaraan usaha mandiri di pusat 
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Ingin wasis. 
2. Tempat penyelenggaraan program keaksaraan usaha mandiri di pusat 
kegiatan belajar masyarakat (PKBM) Ingin wasis. 
3. Sarana dan prasarana yang dimiliki dalam penyelenggaraan program 
keaksaraan usaha mandiri di pusat kegiatan belajar masyarakat 
(PKBM) Ingin wasis. 
4. Peranan tutor dalam proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran keaksaraan usaha mandiri di pusat kegiatan belajar 
masyarakat (PKBM) Ingin wasis. 
5. Hasil program keaksaraan usaha mandiri.  
 
 
 
156 
 
Lampiran 4. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
PERANAN TUTOR DALAM PENGEMBANGAN KEMANDIRIAN USAHA WARGA BELAJAR PROGRAM KEAKSARAAN USAHA MANDIRI (KUM) DI 
PKBM INGIN WASIS TEMON WETAN KULON PROGO YOGYAKARTA 
No Aspek Deskripsi 
1. Lokasi dan keadaan tempat 
penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
Masyarakat sekitar PKBM 
a. PKBM Ingin Wasis terletak di desa Temon wetan, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 
b. Status bangunan/ gedung PKBM dari hibah mertua ketua PKBM sedangkan bangunan atau gedung 
pembelajaran paket, pelatihan maupun keaksaraan pinjam tanpa syarat. 
c. Kondisi bangunan masih baik, dengan fasilitas yang ada yaitu ; 1 ruang tamu, 1 ruang kantor, 1 ruang arsip, 1 
ruang tidur, 1 ruang aula atau ruang tengah, 1 ruang Lab. IT, 1 ruang dapur, 3 ruang toilet. 
d. Interaksi masyarakat di kecamatan temon ini berlangsung dengan baik. Kondisi ekonomi masyarakat 
beragam, mulai dari status kelas atas, menengah dan kelas bawah. Rata-rata penduduk yang menempati 
wilayah Kec. Temon adalah  usia antara 40-44 tahun, dengan mayoritas agama yang dianut adalah islam. 
Sedangkan mata pencaharian masyarakat wilayah Kecamatan Temon adalah : petani, nelayan, pengusaha, 
pengrajin, buruh, pedagang, peternak dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
2. Visi dan Misi Visi : terwujudnya masyarakat yang berbekal iman dan taqwa, bebudi luhur dan mandiri. 
Misi : 1) melaksanakan pembinaan dan bimbingan warga belajar sehinga warga belajar memiliki budi pekerti 
yang luhur, 2) menyelenggarakan proses tutorial secara efektif agar warga belajar dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal, 3) menyelenggarakan pembinaan rohani, 4) menyelenggarakan pembinaan seni 
dan budaya, 5) mengembangkan minat baca pada masyarakat, dan 6) menyelenggarakan ketrampilan hidup 
bagi warga belajar. 
3.  Struktur organisasi Dalam struktur PKBM Ingin Wasis dimulai dari penasehat yaitu kepala desa temon wetan, ketua PKBM diikuti 
pengelola kemudian ada seksi-seksi, humas dan tutor. 
4. Keadaan pengurus dan tenaga 
pendidik 
- Pengelola PKBM Ingin Wasis terdiri dari pengurus inti dan pengurus harian. Pengurus inti berjumlah 4 orang 
(2 ketua, bendahara dan sekretaris) dengan rata-rata pendidikan terakhir S1 dan S2. Sedangkan untuk 
pengurus harian berjumlah 16 orang dengan rata-rata pendidikan terakhir  S1. 
- Tutor di PKBM Ingin Wasis selain mengajar program kesetaraan juga mengajar tentang program keaksaraan. 
Jumlah tutor di PKBM Ingin Wasis adalah 18 orang, dengan rata-rataS1 
5. Keadaan warga belajar Total keseluruhan warga belajar 355 orang, yang terdiri dari warga belajar program kesetaraan (paket B 
150 orang dan paket C 20 orang), keaksaraan (keaksaraan usaha mandiri) 110 orang , dan rintisan balai belajar 
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bersama (RB3) 75 orang. Latar belakang mereka mengikuti program di PKBM sangat beragam, mulai dari 
kebutuhan memperoleh ijazah, bagi warga belajar program kesetaraan (paket B) dan (paket C), keinginan 
membaca dan menulis serta memperoleh ketrampilan untuk membuka usaha bagi warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri, keinginan menambah ilmu pengetahuan maupun ketrampilan wirausaha maupun 
computer bagi warga belajar program RB3. 
6. Pendanaan  
a. Sumber 
b. Penggunaan  
Sumber dana berasal dari Dinas pendidikan propinsi, dana APBD dan swadaya dari pengelola dan tutor. Dana 
tersebut digunakan untuk membiayai penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pembelajaran di PKBM Ingin Wasis. 
7. Program keaksaraan usaha mandiri 
(KUM) 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
c. Bentuk materi dan ketrampilan  
d. Hasil yang diharapkan  
a. Tujuan  
Tujuan kegiatan program keaksaraan usaha mandiri di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Ingin Wasis desa Temon Wetan ini bertujuan agar PKBM Ingin Wasis dapat memberikan kontribusi yang 
positif terhadap usaha pengembangan sumber daya manusia dan untuk mendukung pelaksanaan penuntasan 
buta huruf dan buta aksara di Desa Temon Wetan pada khususnya dan Kabupaten Kulon Progo pada 
umumnya, sehingga warga belajar dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, sikap hidupnya ke arah 
yang lebih baik dan produktif. 
b. Sasaran : warga masyarakat yang berusia 15 s/d 44 tahun atau lebih tetapi mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk mengikuti program KUM, dan warga belajar yang telah memiliki SUKMA. 
c. Bentuk materi dan jenis ketrampilan 
Materi yang diberikan berupa ketrampilan membaca, menulis, berhitung, komunikasi dan wirausaha. 
Sedangkan bentuk ketrampilan yang diberikan adalah ketrampilan boga atau memasak dan ketrampilan 
membuat genteng.  
 
d. Hasil yang diharapkan 
Hasil yang diharapkan program keaksaraan usaha mandiri yaitu : warga belajar dapat menggunakan 
materi dan jenis ketrampilan dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan pendapatan ekonomi melalui 
jenis usaha yang dijalankan. 
8. Kegiatan pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri 
a. Persiapan pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas tutor 
 Aktivitas  pengelola 
b. Pelaksanaan program 
a. Persiapan 
Dalam tahap persiapan aktivitas yang dilakukan warga belajar yaitu ikut berperan serta dalam proses 
sosialisasi program dan identifikasi kebutuhan yang dilakukan oleh tutor. Sedangkan aktivitas yang 
dilakukan tutor adalah mensosialisasikan program keaksaraan usaha mandiri. Proses sosialisasi yang 
dilakukan tutor bermacam-macam tergantung wilayah dan kondisi warga belajar. Sosialisasi program 
dilakukan melalui pengajian, kumpul pkk, dll. Selanjutnya dilakukan proses identifikasi kebutuhan dengan 
cara mengumpulkan seluruh calon warga belajar dengan melihat data, dan dengan melakukan pendataan dari 
rumah kerumah. Aktivitas yang dilakukan pengelola dalam tahap persiapan yaitu mengumpulkan tutor dalam 
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keaksaraan usaha mandiri 
 Aktivitas tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
c. Evaluasi 
 Aktivitas tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
sebuah forum rapat kemudian melakukan proses sosialisasi serta menanyakan tutor mengenai kesanggupan 
menjadi tutor program keaksaraan usaha mandiri.  
b. Pelaksanaan 
Aktivitas tutor dalam pelaksanaan pembelajaran mencakup tentang bagaimana tutor dapat menjalankan 
peranananya dengan baik mulai dari proses persiapan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
Sedangkan aktivitas warga belajar dalam pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri sangat antusias. 
Warga belajar biasanya menyiapkan makanan atau minuman selama pembelajaran sehingga pembelajaran 
terkesan lebih santai dan tidak spaneng. Warga belajar juga aktif bertanya dalam pembelajaran, apalagi jika 
saat praktek tiba warga belajar membawa bahan-bahan keperluan praktek dan melaksanakan praktek dengan 
kerjasama. Dan setelah selesai mereka memakan hasil makanan dari praktek secara bersama-sama. Namun, 
jika warga belajar ada sebuah acara misalnya jagong manten , musim panen, dll maka pembelajaran 
diliburkan.  Aktivitas pengelola dalam tahap ini lebih membantu dalam menyediakan fasilitas dan 
pendanaan.  
c. Evaluasi  
Evaluasi yang dilakukan tutor dalam pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri terdiri dari 
evaluasi lisan, praktek dan tertulis, yang dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir, saat program akan 
berakhir dan pada saat penguatan usaha warga belajar. Aktivitas warga belajar pada tahapan evaluasi yaitu 
ikut berpartisipasi dalam proses evaluasi melalui mengerjakan soal, menjawab pertanyaan dan melaksanakan 
praktek sesuai kemampuan yang mereka miliki. Sedangkan aktivitas pengelola pada tahap evaluasi yaitu 
melakukan evaluasi dengan datang ke tiap-tiap kelompok KUM kemudian mendokumentasikan kegiatan 
dengan camera. 
9. Kegiatan pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
a. Persiapan 
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
b. Pelaksanaan 
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
 Aktivitas pengelola 
c. Evaluasi  
 Peranan tutor 
 Aktivitas warga belajar 
a. Persiapan  
Pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dari 3 tahapan yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dengan perencanaan rancangan jenis usaha yang ingin 
dilakukan oleh warga belajar. Warga belajar merancang jenis usaha yang ingin dilakukan, latar belakang 
mendirikan usaha tersebut, bahan yang dibutukan, promosi dan pendistribusian, berapa modal yang 
diperlukan, dll. Dalam hal ini warga belajar dibantu oleh tutor. Tutor disini membantu dan mengarahkan 
warga belajar mencakup kegiatan mengidentifikasi jenis usaha yang berpeluang untuk dikembangkan sesuai 
potensi lingkungan dan pasar, membantu menuliskan dan mengkomunikasikan rancangan usaha mandiri 
yang akan dikembangkan. Dari hasil perencanaan diketahui jenis usaha warga belajar rata-rata jenis usaha 
tataboga yang mereka peroleh saat mengikuti program KUM. Namun peneliti disini hanya memfokuskan 
pada jenis usaha keripik dan sale pisang, usaha gula kacang dan gula kethek serta usaha genteng. Untuk 
memfasilitasi warga belajar tutor memberikan materi ketrampilan wirausaha dan inovasi produk yang dapat 
mendukung warga belajar dalam usahanya, sehingga tujuan warga belajar dan program KUM dapat tercapai. 
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 Aktivitas pengelola Aktivitas pengelola PKBM dalam kegiatan perencanaan mencakup monitoring perencanaan program, jika 
ada masalah pada tahap perencanaan pengelola dengan cepat membantu tutor dan warga belajar, selain itu 
pengelola juga menyediakan dana usaha yang dilakukan dengan sistem simpan pinjam. 
 
b. Pelaksanaan 
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan dimulai dengan aktivitas warga belajar dalam hal 
pengumpulan bahan baku, pembuatan produk, pengemasan dan promosi serta pendistribusian produk. Tutor 
dalam hal ini mengarahkan  warga belajar dan membantu warga belajar memasarkan produk usaha yang 
dikembangkan, pemasaran dilakukan tutor dengan mengkomunikasikan produk warga belajar melalui teman-
teman sesama tutor, warga belajar, warga masyarakat dan orang-orang yang tutor kenal. Jika ada salah satu 
konsumen yang membutuhkan produk yang dihasilkan warga belajar misalnya keripik pisang tutor dengan 
sedia membantu konsumen tersebut untuk bertemu dengan warga belajar atau sebagai penghubung antara 
produsen (warga belajar)  dengan konsumen selain itu tutor juga membantu warga belajar untuk melakukan 
kerjasama misalnya kerjasama dalam hal mendapatkan bahan baku, dalam hal pendistribusian barang. Begitu 
pula dengan aktivitas yang dilakukan pengelola. Pengelola membantu mempromosikan hasil usaha warga 
belajar, selain itu pengelola juga melakukan monitoring terhadap usaha warga belajar dan kepada tutor itu 
sendiri serta menjalin kerjasama dengan lembaga lain guna mencarikan dana bagi pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar program KUM.  
 
c. Evaluasi  
Tahap yang terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan agar mengetahui sejauh mana usaha yang 
telah dijalankan mencapai tujuannya.  Aktivitas yang dilakukan warga belajar dalam evaluasi adalah 
melakukan analisa perhitungan laba/ rugi dari usaha yang dikembangkan, peranan tutor dalam tahap ini 
membantu warga belajar dalam melakukan analisa laba dan rugi. Tutor juga memberikan saran atau solusi 
jika warga belajar mengalami kerugian, bersama warga belajar tutor menganalisis penyebab kerugian yang 
dialami warga belajar, sehingga solusi yang dihasilkan lebih tepat. Tutor juga memberikan penjelasan 
kepada warga belajar mengenai produk yang sama dari produsen yang lain (bukan warga belajar program 
KUM), sehingga warga belajar termotivasi untuk selalu melakukan inovasi produk agar peluang pemasaran 
yang dilakukan lebih besar. Pengelola dalam tahap evaluasi melakukan evaluasi dan monitoring terhadap 
usaha warga belajar dan peranan tutor program KUM. 
10. Faktor pendukung dan penghambat 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajajar KUM 
Faktor pendukung : tersedianya sarana dan prasarana yang membantu tutor dalam pelaksanaan pembelajaran da  
pengembangan program KUM, kerjasama yang dilakukan tutor dalam usaha pengembangan hasil usaha warg  
belajar, serta tutor yang menguasai bidang ketrampilan boga dan paham akan program KUM. 
Faktor penghambat :tutor yang masih belum  menguasai ketrampilan usaha tentang promosi produk warga belajar 
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Lampiran 5. Catatan Wawancara 
Catatan Wawancara 
(CW 1) 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 6 Juni 2012 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : PKBM Ingin Wasis 
Sumber  : Bapak MR ( pengelola PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya 
PKBM Ingin Wasis? 
 
 
PKBM Ingin Wasis berdiri pada tanggal  1 Juli 2003 atas dukungan 
berbagai pihak, antara lain tokoh masyarakat dan warga masyarakat setempat. Latar 
belakang berdirinya PKBM Ingin Wasis ini adalah pendiri PKBM yang bercita-cita 
untuk mencerdaskan masyarakat dan membantu pemerintah dalam mengentaskan 
masalah-masalah sosial terutama kemiskinan, selain itu PKBM Ingin Wasis 
didirikan karena kondisi masyarakat Kecamatan Temon dan wilayah yang sebagian 
besar masih miskin dan belum mengenyam pendidikan maka, sarana pembelajaran 
masyarakat seperti PKBM sangat diperlukan. 
Usia yang terkadang menjadi kendala bagi masyarakat untuk belajar, serta 
ketersediaan sarana prasarana dan sumber daya manusia yang ikut berpartisipasi 
dalam  memberdayakan masyarakat juga menjadi alasan didirikannya PKBM Ingin 
Wasis, sehingga dapat memotivasi warga masyarakat untuk mengenyam 
pendidikan. 
Sesuai namanya wasis yang artinya pintar jadi ingin wasis dapat diartikan 
sebagai ingin pintar. Diharapkan dengan adanya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
yang didirikan warga masyarakat wilayah Temon dan wilayah Kokap dapat 
berkeinginan untuk menjadi pintar dan dapat maju bersama- sama dalam artian 
masyarakat dapat saling membantu untuk kesuksesan atau peningkatan 
kesejahteraan antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain, serta diharapkan 
mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat di Kecamatan Temon dan Desa 
Hargorejo Kecamatan Kokap melalui pendidikan non formal. 
 
 
 PKBM Ingin Wasis berdiri pada tanggal 1 
Juli 2003. 
 Latar belakang berdirinya PKBM Ingin 
Wasis karena pendiri PKBM bercita-cita 
untuk mencerdaskan masyarakat dan 
membantu pemerintah dalam 
mengentaskan masalah-masalah sosial 
terutama kemiskinan. 
 PKBM Ingin Wasis berasal dari kata Ingin 
= Kepingin dan Wasis = pintar. Jadi Ingin 
Wasis berarti Ingin Pintar. Diharapkan 
adanya PKBM warga masyarakat di 
Kecamatan Temon  berkeinginan untuk 
menjadi pintar, berdaya sehingga 
kehidupan menjadi lebih baik melalui 
pemberian pendidikan non formal. 
 Pada awal berdirinya PKBM Ingin Wasis 
menempati rumah pendiri PKBM.  
 Lokasi PKBM Ingin Wasis sekarang 
menempati rumah yang diwakafkahkan 
oleh mertua pendiri PKBM Ingin Wasis. 
 PKBM Ingin Wasis digunakan sebagai 
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Pada awal berdirinya PKBM Ingin Wasis masih menempati rumah pendiri 
PKBM. Namun saat ini PKBM Ingin Wasis menempati bekas rumah yang telah 
diwakafkan oleh mertua pendiri PKBM Ingin Wasis untuk digunakan sebagai 
tempat kegiatan yang bermanfaat untuk masyarakat. Kantor PKBM Ingin Wasis 
yang juga digunakan sebagai tempat Taman Bacaan Masyarakat dan Rintisan Balai 
Belajar Bersama. 
tempat belajar masyarakat,  Taman Bacaan 
Masyarakat, dan Rintisan Balai Belajar 
Bersama. 
 
2. Apakah visi dan misi PKBM 
Ingin Wasis? 
 
 
Visi  : Terwujudnya masyarakat yang berbekal Iman dan Taqwa, Berbudi 
Luhur dan Mandiri. 
 
Misi : 
1) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan peserta didik sehingga peserta didik 
memiliki budi pekerti yang luhur. 
2) Menyelenggarakan proses tutorial secara efektif agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal. 
3) Menyelenggarakan pembinaan rohani. 
4) Menyelenggarakan pembinaan seni dan budaya. 
5) Mengembangkan minat baca pada masyarakat. 
6) Menyelenggarakan ketrampilan hidup bagi peserta didik.  
 
 
Visi  : Terwujudnya masyarakat yang 
berbekal Iman dan Taqwa, Berbudi Luhur dan 
Mandiri. 
 
Misi : 
1. Melaksanakan pembinaan dan bimbingan 
peserta didik sehingga peserta didik 
memiliki budi pekerti yang luhur. 
2. Menyelenggarakan proses tutorial secara 
efektif agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya secara 
optimal. 
3. Menyelenggarakan pembinaan rohani. 
4. Menyelenggarakan pembinaan seni dan 
budaya. 
5. Mengembangkan minat baca pada 
masyarakat. 
6. Menyelenggarakan ketrampilan hidup bagi 
peserta didik.  
 
3. Apa saja program yang telah 
dilaksanakan dan baru 
direncanakan oleh PKBM 
Ingin Wasis? 
 
 
PKBM Ingin Wasis menyelenggarakan beberapa program yaitu : Program 
pendidikan kesetaraan yang terdiri dari kejar paket A dan kejar paket B yang 
diselenggarakan di wilayah Kecamatan Temon dan sebagian wilayah Kokap,  
program Taman Bacaan Masyarakat yang memberikan pelayanan bagi masyarakat 
untuk memperoleh ilmu melalui buku-buku bacaan yang disediakan di PKBM Ingin 
Wasis dan diberikan pelayanan oleh pihak pengelola PKBM Ingin Wasis yang 
melayani warga belajar untuk meminjam atau mengembalikan buku setiap hari dari 
sore hari sampai malam hari jam 22.00 WIB. Program keaksaraan usaha mandiri 
yang mewadahi warga belajar untuk mengembangkan tingkat keaksaraan dan 
meningkatkan produktivitas warga belajar baik secara perorangan maupun 
kelompok sehingga diharapkan dapat memiliki mata pencaharian dan penghasilan 
 
 PKBM Ingin Wasis menyelenggarakan 
Program-program seperti Program 
pendidikan Kesetaraan yang terdiri dari 
paket A dan Paket B, Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM), Program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) dan Rintisan Balai 
Belajar Bersama (RB3) yang kegiatanya 
mencakup tentang pengembangan karakter 
dan budaya melalui kegiatan aksara 
kewirausahaan, pembelajaran masa depan 
dengan TIK, serta kegiatan pengembangan 
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untuk meningkatkan taraf hidupnya. Program yang terakhir yaitu Rintisan Balai 
Belajar Bersama yang mencakup tentang kegiatan pengembangan karakter dan 
budaya melalui kegiatan aksara kewirausahaan, pembelajaran masa depan dengan 
TIK, dan kegiatan pengembangan budaya baca. 
budaya baca. 
 
4. Berapa jumlah pengelola 
PKBM Ingin Wasis? Dan 
tutor Program KUM? 
 
 
Jumlah pengelola PKBM Ingin Wasis terdiri dari 20 orang, yang terdiri dari 2 ketua 
PKBM, 1 Sekretaris, 1 bendahara, 2 PJ program kesetaraan, 2 PJ program 
keaksaraan, 2 PJ balai belajar bersama, 2 PJ program TB, 2 Seksi IT dan 
administrasi, 2 Seksi seni dan kepemudaan, 2 seksi humas dan publikasi, dan 2 seksi 
sarana prasarana. Sedangkan untuk jumlah tutor program KUM ada 12 orang yang 
mewadahi 12 kelompok di wilayah Kecamatan Temon dan sebagian Kecamatan 
Kokap.  
 
 Jumlah pengelola PKBM Ingin Wasis 
terdiri dari 20 orang 
 jumlah tutor program KUM ada 12 orang 
yang mewadahi 12 kelompok di wilayah 
Kecamatan Temon dan sebagian 
Kecamatan Kokap. 
 
5. Apa saja persyaratan yang 
harus ditempuh untuk menjadi 
pengelola dan tutor program 
KUM di PKBM Ingin Wasis ? 
 
 
Dari pihak PKBM Ingin Wasis mempercayakan yang menjadi tutor program 
keaksaraaan usaha mandiri berasal dari pihak masyarakat yang berpengaruh di 
dalam wilayahnya, memiliki ijazah minimal SMA yang sudah mengikuti penataran 
atau pelatihan berulang kali, menguasai substansi materi yang akan dibelajarkan, 
sehat jasmani dan rohani, menguasai teknik pembelajaran partisipatif, mampu 
mengelola pembelajaran sesuai dengan bahan kajian yang diajarkan, dan memiliki 
komitmen terhadap tugasnya sebagai tutor. “ KS, SG, SA, BG, PH, YH, YW” 
sebagai tutor karena mereka mempunyai kualifikasi seperti yang saya jelaskan tadi 
serta menguasai di bidangnya dan lebih berpengalaman dalam hal ketrampilan boga 
(memasak) dan ketrampilan lainnya. 
 
 
 Pihak PKBM Ingin Wasis mempercayakan 
pengelola dan tutor program KUM berasal 
dari pihak masyarakat yang berpengaruh 
dilingkungannya, memiliki ijazah minimal 
SMA yang sudah mengikuti penataran 
atau pelatihan berulang kali, menguasai 
substansi materi yang akan dibelajarkan, 
sehat jasmani dan rohani, menguasai 
teknik pembelajaran partisipatif, mampu 
mengelola pembelajaran sesuai dengan 
bahan kajian yang diajarkan, memiliki 
ketrampilan serta komitmen terhadap 
tugasnya sebagai pengelola &tuto 
 
6. Apakah PKBM selama ini 
telah bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain? 
 
 
Ya, PKBM bekerjasama dengan pihak-pihak lain seperti warga masyarakat dan 
tokoh masayarakat, kelompok tani, karang taruna, PKK desa, pemerintah desa 
temon wetan, pemerintah kecamatan temon, penilik kecamatan temon, BMT 
karomah Temon, dinas pendidikan serta dinas terkait lainnya.  
 
Mitra kerjasama PKBM Ingin Wasis yaitu : 
 warga masyarakat dan tokoh masayarakat 
 kelompok tani 
 karang taruna, 
 PKK desa 
 pemerintah desa temon wetan, 
 pemerintah kecamatan temon 
 penilik kecamatan temon 
 BMT karomah Temon 
 dinas pendidikan serta dinas terkait 
lainnya. 
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7. Apa latar belakang 
pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis ini ? 
 
 
Yang metalatar belakangi program keaksaraan usaha mandiri di Kecamatan Temon 
karena masih banyak warga belajar yang belum bisa membaca dan menulis. Kondisi 
ini terjadi karena pengaruh faktor ekonomi mereka yang mengharuskan mereka 
mementingkan bekerja dan tidak memungkinkan menikmati sekolah. 
 
 Latar belakang program KUM di 
Kecamatan Temon yaitu masih banyak 
warga belajar yang belum bisa membaca 
dan menulis, yang dipengaruhi karena 
faktor ekonomi yang mengharuskan 
mereka mementingkan bekerja dan tidak 
mungkin menikmati sekolah. 
 
8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa saja fasilitas yang 
diberikan PKBM Ingin Wasis 
dalam pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fasilitas yang disediakan PKBM Ingin Wasis berdasarkan pada kebutuhan dan 
materi pembelajaran dan ketrampilan. Fasilitas yang diberikan PKBM Ingin Wasis 
untuk mendukung pelaksanaan program KUM meliputi : ATK warga belajar (buku, 
pensil dan pulpen), ATK pembelajaran (White board, papan tulis, kapur, spidol, 
penghapus, pulpen, pensil dan buku tulis), tempat pembelajaran yang nyaman. 
Untuk tempat pembelajaran yang dilakukan diruang kelas, biasanya ada bangku dan 
meja yang tersedia. Selain itu pihak PKBM juga menyediakan buku-buku 
ketrampilan memasak, buku-buku tentang kewirausahaan, modul pembelajaran 
untuk tutor, modul pembelajaran untuk warga belajar, LCD dan Laptop, sound 
system, gambar-gambar yang digunakan untuk media pembelajaran,  alat dan bahan 
praktek pembuatan sale pisang,  alat dan bahan praktek pembuatan kripik pisang, 
alat dan bahan praktek pembuatan gula klapa/gula kethek, alat dan bahan praktek 
pembuatan gula kacang,  alat dan bahan praktek pembuatan galundeng wijen,  alat 
dan bahan praktek pembuatan manggut lele,  alat dan bahan praktek pembuatan mie 
nyemek, alat dan bahan praktek pembuatan bolu kukus, alat dan bahan praktek 
pembuatan genteng serta tersedianya tempat penjemuran genteng.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Fasilitas yang disediakan PKBM Ingin 
Wasis berdasarkan pada kebutuhan warga 
belajar, materi pembelajaran dan jenis 
ketrampilan. 
 Fasilitas yang diberikan PKBM Ingin 
Wasis untuk mendukung pelaksanaan 
program KUM meliputi : ATK warga 
belajar (buku, pensil dan pulpen), ATK 
pembelajaran (White board, papan tulis, 
kapur, spidol, penghapus, pulpen, pensil 
dan buku tulis), tempat pembelajaran yang 
nyaman. Untuk tempat pembelajaran yang 
dilakukan diruang kelas, biasanya ada 
bangku dan meja yang tersedia. Selain itu 
pihak PKBM juga menyediakan buku-
buku ketrampilan memasak, buku-buku 
tentang kewirausahaan, modul 
pembelajaran untuk tutor, modul 
pembelajaran untuk warga belajar, LCD 
dan Laptop, sound system, gambar-
gambar yang digunakan untuk media 
pembelajaran,  alat dan bahan praktek 
pembuatan sale pisang,  alat dan bahan 
praktek pembuatan kripik pisang, alat dan 
bahan praktek pembuatan gula klapa/gula 
kethek, alat dan bahan praktek pembuatan 
gula kacang,  alat dan bahan praktek 
pembuatan galundeng wijen,  alat dan 
bahan praktek pembuatan manggut lele,  
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9. 
 
 
 
 
 
Apa metode pembelajaran 
yang digunakan tutor dalam 
program KUM? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode pembelajaran dalam pelaksanaan program KUM menggunakan metode 
ceramah tanya jawab, demonstrasi dan praktek lapangan. Ceramah digunakan untuk 
penjelasan yang bersifat teori mbak, sedangkan melalui praktek dan demonstrasi 
warga belajar lebih paham dan dapat mengamplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga lebih mandiri. 
alat dan bahan praktek pembuatan mie 
nyemek, alat dan bahan praktek 
pembuatan bolu kukus, alat dan bahan 
praktek pembuatan genteng serta 
tersedianya tempat penjemuran genteng.  
 
 
 
 
 
Ada 3 metode yang dipakai dalam program 
KUM yaitu metode ceramah tanya jawab, 
demonstrasi dan  praktek lapangan. 
 
10. Strategi apa yang anda 
gunakan dalam pembelajaran 
program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
Materi, penugasan maupun penilaian dilaksanakan oleh tutor dengan melibatkan 
warga belajar program KUM. Agar warga belajar merasa dihormati 
 
Strategi yang dilakukan oleh tutor dalam 
pembelajaran yaitu dengan melibatkan warga 
belajar program KUM dalam pemberian materi, 
penugasan maupun penilaian. 
 
11. Apa pedoman yang digunakan 
dalam pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis ini ? 
 
 
Pedoman untuk pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin 
Wasis mengacu pada standar kompetensi program keaksaraan usaha mandiri.  
 
Pedoman untuk pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin 
Wasis mengacu pada standar kompetensi 
program keaksaraan usaha mandiri. 
 
12. Bagaimana jadwal kegiatan 
belajar program keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ingin 
Wasis ini ? 
 
 
Jadwal pembelajaran program keaksaraan usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
disesuaikan menurut kebutuhan warga belajar dan tutor. Setelah jadwal disepakati, 
masing-masing tutor melaporkan jadwal yang disepakati kepada pengelola PKBM 
Ingin Wasis. Sehingga pihak PKBM Ingin Wasis akan lebih mudah dalam 
mengevaluasi atau melakukan monitoring karena telah mengetahui jadwalnya. 
Jadwal pembelajaran program KUM di PKBM Ingin Wasis terdiri dari : kelompok 1 
(senin & rabu), kelompok 2 (selasa & kamis), kelompok 3 (rabu dan jumat), 
kelompok 4 (kamis dan sabtu), kelompok 5 (jumat dan ahad), kelompok 6 (sabtu 
 
 Jadwal pembelajaran program keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ingin Wasis 
disesuaikan menurut kebutuhan warga 
belajar dan tutor. 
 Jadwal digunakan pihak PKBM ingin 
Wasis untuk mengadakan evaluasi atau 
monitoring dari setiap kelompok program 
KUM. 
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dan senin), kelompok 7 (ahad dan selasa), kelompok 8 (rabu dan senin), kelompok 9 
(kamis dan ahad), kelompok 10 (jumat dan selasa), kelompok 11 (sabtu dan rabu), 
kelompok 12 (ahad dan kamis).   
 Jadwal pembelajaran program KUM di 
PKBM Ingin Wasis terdiri dari : kelompok 
1 (senin & rabu), kelompok 2 (selasa & 
kamis), kelompok 3 (rabu dan jumat), 
kelompok 4 (kamis dan sabtu), kelompok 
5 (jumat dan ahad), kelompok 6 (sabtu dan 
senin), kelompok 7 (ahad dan selasa), 
kelompok 8 (rabu dan senin), kelompok 9 
(kamis dan ahad), kelompok 10 (jumat dan 
selasa), kelompok 11 (sabtu dan rabu), 
kelompok 12 (ahad dan kamis). 
 
13. Bagaimana perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi 
program keaksaraan usaha 
mandiri di PKBM Ingin 
wasis? 
 
Perencanaan program keaksaraan usaha mandiri dimulai dari info salah satu 
tutor yang kebetulan bekerja di Dinas Pendidikan Propinsi Yogyakarta yang 
mengatakan bahwa ada dana untuk pelaksanaan program tersebut. Setelah itu saya 
kumpulkan tutor untuk mencari data dan menentukan wilayah mana saja yang kira-
kira membutuhkan program tersebut, saya juga menunjuk beberapa tutor untuk 
membuat proposal dan melengkapi persyaratan pengajuan pengelolaan bantuan 
penyelenggaraan keaksaraan usaha mandiri tersebut. Setelah jadi proposal diajukan 
oleh tutor saya kepada Dinas Pendidikan Propinsi Yogyakarta. 
Setelah mengetahui bahwa proposal telah disetujui oleh Dinas Pendidikan 
Propinsi Yogyakarta kami selaku pihak PKBM Ingin Wasis mengumpulkan tutor 
kembali dan meminta kesepakatan dari tutor apakah mau menjadi tutor program 
atau tidak. Tujuan kami selaku pengelola PKBM mengumpulkan tutor adalah untuk 
memberikan sosialisasi dan mengadakan rapat mengenai program KUM. Ttor 
diberikan penjelasan program KUM mulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Dari 12 orang calon tutor yang saya kumpulkan alhamdulillah mereka mau menjadi 
tutor. 12 orang tutor saya berikan tugas untuk mengampu 12 kelompok program 
KUM yang masing-masing kelompok terdiri dari 10 warga belajar. Tutor juga saya 
berikan training selama 2 minggu mengenai program KUM, tujuan serta hasil yang 
harus dicapai. Setelah training dan sosialisasi kepada tutor dilaksanakan, saya 
menerjunkan tutor kepada kelompok masing-masing untuk melaksanakan amanah 
yang telah saya berikan. 
Dari pihak PKBM juga kadang mengevaluasi pembelajaran mbak. biasanya 
saya atau ketua  dua meninjau lokasi pembelajaran untuk melihat dan menanyakan 
perkembangan pembelajaran. Kan biar saya tau kegiatan dilapangan, selan itu 
setelah program selesai tutor juga saya wajibkan untuk membuat laporan 
pertanggungjawaban  selama pembelajaran mbak. selain itu evaluasi juga dilakukan 
  
 Perencanaan 
Perencanaan program keaksaraan usaha 
mandiri dimulai dari pengumpulan  tutor untuk 
mencari data dan menentukan wilayah mana 
saja yang kira-kira membutuhkan program 
tersebut, kemudian menyusun proposal untuk 
diajukan ke Dinas Pendidikan Propinsi.  
 Pelaksanaan 
Sebelum pelaksnaan dimulai terlebih 
dahulu tutor diberikan training oleh pengelola 
PKBM ingin Wasis.  
 Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan pihak PKBM 
Ingin Wasis terhadap program KUM dengan 
melakukan peninjauan ke lokasi pembelajaran 
dan mengadakan rapat tiap 2 kali perbulan 
untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan 
program. 
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melalui rapat yang diselenggarakan setiap 2 kali selama sebulan. 
 
14. Berapa jumlah warga belajar 
yang aktif mengikuti program 
keaksaraan usaha mandiri ? 
 
 
Jumlah keseluruhan warga belajar ada 120 orang mbak, yang dibagi menjadi 12 
kelompok. 
 
Jumlah keseluruhan warga belajar ada 120 
orang, yang dibagi menjadi 12 kelompok. 
 
15. Darimana sumber dana untuk 
membiayai pelaksanaan 
program keaksaraan usaha 
mandiri ? 
 
 
Sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan program keaksaraan usaha 
mandiri berasal dari dari Dinas Pendidikan Propinsi.  Sedangkan sumber dana yang 
ain berasal dari Dinas Pendidikan Daerah, APBD daerah, PKBM Ingin Wasis dan 
dana hibah bagi masyarakat sekitar. 
 
Sumber dana yang digunakan dalam 
pelaksanaan program keaksaraan usaha mandiri 
berasal dari dari Dinas Pendidikan Propinsi 
ditambah dengan sumber dana yang lain yang 
berasal dari Dinas Pendidikan Daerah, APBD 
daerah, PKBM Ingin Wasis dan dana hibah 
bagi masyarakat sekitar. 
 
16. Bagaimanakah pengelolaan 
atau penggunaan dana 
tersebut? 
 
Dana digunakan untuk mengidentifikasi warga belajar, membeli ATK warga belajar  
dan untuk gaji tutor, serta pengembangan usaha.  
 
Dana digunakan untuk mengidentifikasi warga 
belajar, membeli ATK warga belajar, untuk gaji 
tutor dan pengembangan usaha warga belajar. 
 
17. Bagaimana tindak lanjut yang 
dilakukan oleh pihak PKBM 
Ingin Wasis setelah warga 
belajar mengikuti proses 
pelaksanaan pembelajaran 
program KUM ? 
 
Tindak lanjut yang dilakukan PKBM Ingin Wasis setelah program KUM selesai 
yaitu dengan mendata warga belajar yang telah mandiri dalam bidang usaha dan 
setiap 1X selama sebulan dikumpulkan di PKBM Ingin Wasis untuk sharing-sharing 
tentang usaha yang sedang dijalankan. 
 
Tindak lanjut yang dilakukan PKBM Ingin 
Wasis setelah program KUM selesai yaitu 
dengan mendata warga belajar yang telah 
mandiri dalam bidang usaha dan setiap 2X 
selama sebulan dikumpulkan di PKBM Ingin 
Wasis untuk sharing-sharing tentang usaha 
yang sedang dijalankan. 
 
18. Berapa jumlah warga belajar 
yang telah mandiri dalam 
usaha ? 
 
 
Alhamdulillah dari 12 kelompok program KUM, 7 kelompok diantaranya dapat 
berhasil mba. Soalnya 7 kelompok tersebut warga belajarnya sudah membuka 
usaha. Kira-kira  ada sekitar 50 orang yang membuka usaha baik secara kelompok 
maupun individu.  
 
dari 12 kelompok program KUM, 7 kelompok 
diantaranya dapat berhasil mba. Soalnya 7 
kelompok tersebut warga belajarnya sudah 
membuka usaha. Kira-kira  ada sekitar 50 orang 
yang membuka usaha baik secara kelompok 
maupun individu. 
 
 
19. Sebagai pengelola PKBM, apa 
yang anda lakukan untuk 
 
Yang kami lakukan ya dengan mencari sumber dana mba. Biar program yang telah 
dijalankan dapat terus ada, ga langsung berakhir, selain itu warga belajar juga 
 
Untuk pengembangan usaha warga belajar 
pihak PKBM Ingin Wasis mencari sumber dana 
167 
 
mengembangkan usaha warga 
belajar tersebut ? 
 
diberiakn ketrampilan wirausaha oleh tutor. dan memberikan materi tentang kewirausahaan 
kepada warga belajar. 
 
20. Jenis usaha apa yang telah 
didirikan oleh warga belajar 
dan bagaimana perkembangan 
usaha tersebut ? 
 
 
Usaha warga belajar rata-rata mengacu pada jenis materi dan ketrampilan yang telah 
mereka peroleh. Rata-rata warga belajar membuka usaha makanan mba. Kaya 
keripik pisang, kue bolu kukus, warung manggut lele, katering, dll. 
 
Usaha yang didirikan warga belajar mengacu 
pada jenis pembelajaran dan ketrampilan yang 
diselenggarakan saat pelaksanaan program 
khususnya usaha makanan. 
 
21. Apa peranan tutor yang 
dilakukan untuk 
mengembangkan kemadirian 
usaha warga belajar ? 
 
 
peranan tutor pada pengembangan kemandirian usaha warga belajar adalah  
memberikan sosialisasi dan mengadakan rapat mengenai jenis usaha yang akan 
dikembangkan oleh warga belajar, membantu mempromosikan produk, dan 
menghitung laba dan rugi usaha yang dilakukan mba.  
 
 
Peranan yang dilakukan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar adalah memberikan sosialisasi dan 
mengadakan rapat mengenai jenis usaha yang 
akan dikembangkan oleh warga belajar, 
membantu mempromosikan produk, dan 
menghitung laba dan rugi usaha yang 
dilakukan. 
 
22. Apa hasil yang dicapai oleh 
warga belajar setelah 
mengikuti program KUM? 
 
Hasil yang dicapai dalam penyelenggaraan KUM ini yaitu dari 12 kelompok belajar 
program KUM. Alhamdulillah 120 orang warga belajar dapat terdidik dan sudah 
tidak mengalami buta aksara lagi. Serta 7 kelompok KUM warga belajarnya dapat 
mandiri dan produktif dengan mendirikan berbagai macam usaha.  
 
 
Hasil yang dicapai pada program KUM adalah : 
 Terdidiknya 120 orang warga belajar 
program KUM dan tidak mengalami buta 
aksara lagi. 
 7 kelompok program KUM warga 
belajarnya dapat mandiri dan produktif 
dengan mendirikan usaha. 
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Catatan Wawancara 
(CW 2) 
Hari/ Tanggal : Sabtu/  6 Juni 2012 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu SS 
Sumber  : Ibu SS ( pengelola PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
 
1. Apa latar belakang 
pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri di 
PKBM Ingin Wasis ini ? 
 
yang melatarbelakangi pelaksanaan program KUM adalah masih banyak warga 
masyarakat Kecamatan Temon yang buta huruf, hal yang mendasari lainnya yaitu 
untuk memfasilitasi warga belajar yang telah lulus program KF agar tidak 
mengalami buta huruf lagi dan menjadi lebih berdaya dengan pemberian 
ketrampilan dan materi tentang wirausaha sehingga warga belajar dapat mandiri.  
 
Latar belakang pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis adalah masih banyak warga 
masyarakat Kecamatan Temon yang buta huruf, 
untuk memfasilitasi warga belajar yang telah 
lulus program KF agar tidak mengalami buta 
huruf lagi dan menjadi lebih berdaya dengan 
pemberian ketrampilan dan materi tentang 
wirausaha sehingga warga belajar dapat 
mandiri. 
 
2. Apa saja persyaratan yang 
harus ditempuh untuk menjadi 
seorang pengelola dan tutor 
program KUM ? 
 
 
Persyaratan yang harus ditempuh untuk menjadi pengelola dan tutor program KUM 
adalah memenuhi kualifikasi yang telah disepakati oleh pihak PKBM Ingin Wasis. 
Pengelola dan tutor biasanya diambil dari masyarakat wilayah Kecamatan Temon. 
Dalam program KUM tutor biasanya diambil dari wilayah yang akan dijadikan 
tempat pelaksanaan program. Hal ini dilakukan pengelola pihak PKBM Ingin Wasis 
agar warga belajar merasa enjoy dalam pembelajaran   sehingga tujuan program 
dapat tercapai. Alasan lain dalam memilih tutor program KUM adalah tutor 
merupakan orang yang berpengaruh di wilayahnya dan dipercaya dalam 
wilayahnya, sehingga pendekatan yang dilakukan kepada masyarakat dalam 
program KUM dapat dengan mudah dilaksanakan karena warga belajar telah 
mengenalnya.  
 
Untuk menjadi pengelola dan tutor program 
KUM ada beberapa persyaratan yang harus 
dilakukan yaitu: 
 Memenuhi kualifikasi untuk menjadi 
pengelola dan tutor. 
 Pengelola dan tutor diambil dari 
masyarakat wilayah Kecamatan Temon. 
 tutor merupakan orang yang berpengaruh 
di wilayahnya dan dipercaya dalam 
wilayahnya, sehingga pendekatan yang 
dilakukan kepada masyarakat dalam 
program KUM dapat dengan mudah 
dilaksanakan karena warga belajar telah 
mengenalnya. 
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3. Apakah PKBM selama ini 
telah bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain? 
 
Pihak kerjasama PKBM Ingin Wasis meliputi dinas pendidikan propinsi, dinas 
pendidikan kecamatan wilayah Temon, masyarakat desa dan organisasi-organisasi 
yang ada di desa-desa, serta BMT Mukaromah Kecamatan Temon mba. Untuk 
program KUM dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar kami selaku 
pihak PKBM Ingin Wasis melakukan kerjasama dengan BMT karomah Kecamatan 
Temon. Pihak PKBM Ingin Wasis meminjam uang usaha dari BMT karomah yang 
digunakan untuk mengembangkan usaha warga belajar program KUM. 
Selain itu PKBM Ingin Wasis juga membantu mensosialisasikan usaha-usaha warga 
belajar kepada orang-orang atau masyarakat. Misalnya ada masyarakat yang 
membutuhkan genteng untuk menambahi atap dapur rumahnya, lalu tutor 
memberitahu usaha genteng warga belajar.  
 
 Pihak kerjasama PKBM Ingin Wasis 
meliputi dinas pendidikan propinsi, dinas 
pendidikan kecamatan wilayah Temon, 
masyarakat desa dan organisasi-organisasi 
yang ada di desa-desa serta BMT karomah 
Kecamatan Temon yang digunakan untuk 
mengembangkan usaha warga belajar 
program KUM. 
 Pengembangan usaha juga dilakukan 
dengan sosialisasi usaha yang telah 
dilaksanakan oleh warga belajar.  
 
4. Bagaimana jadwal kegiatan 
belajar program keaksaraan 
usaha mandiri di PKBM Ingin 
Wasis ini ? 
 
 
Pelaksanaan program KUM di PKBM Ingin Wasis berlangsung selama 6 bulan 
yaitu dari tanggal  1 Januari-31 Juni 2012.  Untuk pembelajarannya dalam 1 minggu 
2x pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing  60 menit. 
 
Pelaksanaan program KUM di PKBM Ingin 
Wasis berlangsung selama 6 bulan yaitu dari 
tanggal  1 Januari-31 Juni 2012.  Untuk 
pembelajarannya dalam 1 minggu 2x 
pertemuan dengan alokasi waktu masing-
masing  60 menit disesuaikan dengan warga 
belajar 
 
5. Apa saja jenis materi yang 
diajarkan oleh tutor pada 
program KUM ini? 
 
 
Materi dalam program KUM berupa calistung mba, karena rata-rata warga 
belajarnya banyak yang berasal dari lanjutan program KF. Jadi, agar warga belajar 
tidak buta huruf lagi kami selaku pengelola mengadakan follow up kepada warga 
belajar dengan memberikan kesempatan kepada warga belajar yang mau ikut 
program KUM ini. Selain itu bentuk materi yang lain yaitu materi tentang 
kewirausahaan. Karena dari nama programnya saja sudah ada kata usaha mandiri 
jadi kami selaku pengelola berpesan kepada tutor agar pembelajaran disisipkan 
materi tentang usaha/ kewirausahaan. Dan untuk program kemarin dimasukan juga 
materi bela negara yang berasal dari Kodim Wilayah kecamatan Temon. Untuk 
persentase 80% praktek sisanya 20 % materi. 
 
Materi yang diajarkan oleh tutor program KUM 
adalah calistung, materi tentang kewirausahaan, 
dan materi bela negara dengan presentase 
materi 20% dan sisanya praktek 80 %.  
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6. Darimana sumber dana untuk 
membiayai pelaksanaan 
program keaksaraan usaha 
mandiri ? 
 
 
Sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan program KUM berasal dari 
proposal yang dibuat PKBM Ingin Wasis yang ditunjukan kepada Dinas Pendidikan 
Propinsi DIY mengenai permohonan bantuan dana Dekonsentrasi Biaya 
Operasional Penyelenggaraan (BOP) pendidikan keaksaraan usaha mandiri tahun 
2012. Ditambah dengan sumber dana yang berasal dari hibah PKBM Ingin Wasis 
maupun sumbangan dari pihak-pihak lain seperti masyarakat desa, dana APBD, dll. 
 Sumber dana khusus yang digunakan 
dalam pelaksanaan program KUM berasal 
dari proposal yang dibuat PKBM Ingin 
Wasis yang ditunjukan kepada Dinas 
Pendidikan Propinsi DIY mengenai 
permohonan bantuan dana Dekonsentrasi 
Biaya Operasional Penyelenggaraan 
(BOP) pendidikan keaksaraan usaha 
mandiri tahun 2012. Ditambah dengan 
sumber dana yang berasal dari hibah 
PKBM Ingin Wasis maupun sumbangan 
dari pihak-pihak lain seperti masyarakat 
desa, dana APBD, dll. 
 
7. Bagaimanakah pengelolaan 
atau penggunaan dana 
tersebut? 
 
 
Dana digunakan sepenuhnya untuk membiaya program KUM. Seperti untuk 
identifikasi calon warga belajar, pembelian ATK, penyusunan perangkat kegiatan 
pembelajaran dan pelaksanaan ketrampilan, transportasi tutor dan penilaian.  
 
Dana digunakan sepenuhnya untuk membiaya 
program KUM. Seperti untuk identifikasi calon 
warga belajar, pembelian ATK, penyusunan 
perangkat kegiatan pembelajaran dan 
pelaksanaan ketrampilan, transportasi tutor dan 
penilaian.  
 
8. Bagaimana tindak lanjut yang 
dilakukan oleh pihak PKBM 
Ingin Wasis setelah warga 
belajar mengikuti proses 
pelaksanaan pembelajaran 
program KUM ? 
 
 
Tindak lanjut yang dilakukan setelah program selesai yaitu mengadakan evaluasi 
dan mendata warga belajar yang telah mandiri dalam usaha. Setelah data diperoleh 
maka, tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan kembali warga belajar yang telah 
mandiri dan diberikan follow up melalui pertemuan-pertemuan rutin yang telah 
disepakati anatar warga belajar dengan tutor.  
 
Tindak lanjut yang dilakukan setelah program 
selesai yaitu mengadakan evaluasi dan mendata 
warga belajar yang telah mandiri dalam usaha. 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana tujuan program dapat tercapai, sedangkan 
pendataan warga belajar yang telah mandiri 
berguna untuk memberikan informasi mengenai 
jenis usaha yang digeluti sehingga PKBM Ingin 
Wasis dapat memberikan strategi yang benar 
dalam usaha warga belajar tersebut. Salah satu 
yang sudah dilakukan pihak PKBM Ingin 
Wasis yaitu dengan melalui pertemuan-
pertemuan rutin yang telah disepakati. 
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9. Sebagai pengelola PKBM, apa 
yang anda lakukan untuk 
mengembangkan usaha warga 
belajar tersebut ? 
 
 
Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan  usaha warga belajar agar mandiri 
yaitu dengan memberikan bantuan modal kepada warga belajar. Selain memberikan 
bantuan modal melalui simpan pinjam, pihak PKBM dibantu dengan tutor juga 
mengadakan pertemuan di PKBM untuk sharing tentang masalah-masalah dan 
perkembangan usaha yang mereka jalani, serta membantu mensosialisasikan usaha 
yang dimiliki oleh warga belajar.  
 
Untuk mengembangkan usaha warga belajar 
pengelola dibantu dengan tutor mendata warga 
belajar yang telah mempunyai usaha, dan 
memberikan pinjaman modal bagi yang mau 
membutuhkan modal, membantu 
mempromosikan hasil usaha warga belajar dan 
mengadakan pertemuan dengan warga belajar 
untuk saling bersiskusi dan sharing dalam 
memecahkan masalah yang dialami oleh 
masing-masing warga belajar khususnya dalam 
hal usaha yang dijalankannya.  
10. Bagaimana hubungan anda 
dengan tutor dan warga 
belajar? 
Interaksi antara tutor dengan pengelola baik mba. Apalagi kalau kita pertemuan 
rapat,rasa kebersamaan itu terlihat banget. Tutor satu dengan yang lain maupun 
dengan pengelola saling berdiskusi dan sharing mengenai pelaksanaan program. 
Hubungan antara pengelola dan tutor serta 
warga belajar berjalan dengan baik, hal itu 
dapat menjadi salah satu cara agar warga 
belajar merasa dihargai dan memiliki program 
KUM sehingga warga belajar akan tetap aktif 
dan berkontribusi dalam mengikuti program 
KUM sehingga tujuan program dapat tercapai. 
 
11. Apa peranan yang dilakukan 
tutor untuk mengembangkan 
kemadirian usaha warga 
belajar ? 
 
  
Peranan yang dilakukan tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar dimulai dari perencanaan dan identifikasi jenis usaha bagi warga belajar, 
memberikan ketrampilan dan wirausaha, membantu menjalin kerjasama dengan 
pihak lain untuk mendapatkan bahan baku atau sebagai mitra untuk mendapatkan 
bahan baku produksi.  
 
Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar mencakup : 
identifikasi jenis usaha bagi warga belajar, 
memberikan ketrampilan dan wirausaha, 
membantu menjalin kerjasama dengan pihak 
lain untuk mendapatkan bahan baku atau 
sebagai mitra untuk mendapatkan bahan baku 
produksi. 
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12. Apa faktor pendukung dan 
penghambat dalam 
pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar program 
keaksaraan usaha mandiri ? 
 
 
Faktor yang mendukung adalah tutornya mba. Tutor kompeten dalam bidang 
ketrampilannya serta memahami tentang program KUM itu sendiri, rajin, aktif, 
kreatif dan benar-benar menjalankan amanah dengan baik insyaallah warga 
belajarnya juga baik mba. Karena tutor yang dekat dan mengetahui karakteristik 
warga belajar sehingga tutorah yang memotivasi warga belajar untuk mandiri. 
 
Faktor yang mendukung adalah : tutor yang 
kompenten dalam bidang khusunya bidang 
ketrampilan. 
 
13. Apa hasil yang dicapai oleh warga 
belajar setelah mengikuti program 
KUM? 
 
Hasil yang dicapai hampir 95% tujuan program dapat terlaksana dengan baik. Hal ini membuat 
kami selaku pihak PKBM bangga akan hasil yang telah dicapai tersebut. 
 
Hasil yang dicapai hampir 95% tujuan program dapat 
terlaksana dengan baik. 
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Catatan Wawancara 
(CW 3) 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 12 Juni 2012 
Waktu  : 09.30-13.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu KS 
Sumber  : Ibu KS ( tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah anda senang menjadi tutor di program 
KUM ini ? 
Ya, saya senang mba. Alhamdulillah saya diberikan kepercayaan untuk 
menjadi tutor program KUM. Jadi dengan segala kemampuan yang saya 
miliki dalam bidang tataboga (masak-memasak) khususnya dalam 
membuat nyamikan seperti : keripik pisang, pastel kering, gula kelapa 
ilmunya saya transfer ke warga belajar agar mereka mengerti dan dapat 
membuat sendiri apa yang telah saya ajarkan (memiliki ketrampilan). 
Kepercayaan yang diberikan oleh pihak 
PKBM untuk menjadi tutor program KUM 
merupakan salah satu dorongan yang dimiliki 
tutor dalam melaksanakan pembelajaran. Tutor 
juga mempunyai ketrampilan dalam bidang 
tataboga (masak-memasak) khususnya dalam 
membuat nyamikan seperti : keripik pisang, 
pastel kering dan gula kelapa. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
Pertama perencanaan, pelaksanaan. Untuk pelaksanaan program KUM  
dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2012. Untuk harinya kelompok 
kami mengambil pada hari senin dan rabu dimulai pukul 19.30 – 21.30 
WIB, tapi kadang-kadang  jam 9 malam  sudah pulang. Dan yang 
terakhir evaluasi mba. 
Pelaksanaan program KUM didahului dengan 
perencananaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
untuk pelaksanaan dilaksanakan pada bulan 
Januari-Juni 2012. Untuk harinya kelompok 
kami mengambil pada hari senin dan rabu 
dimulai pukul 19.30 – 21.30 WIB, tapi 
kadang-kadang  jam 9 malam  sudah pulang. 
3.  Bagaimana cara anda melakukan sosialisasi, 
identifikasi kebutuhan dan rekruitmen terhadap 
warga belajar? Dan apa saja syarat untuk menjadi 
warga belajar program KUM? 
Yang saya lakukan dalam proses identifikasi warga belajar biasanya saya 
mengumpulkan dulu warga belajar yang bersedia mengikuti program 
KUM berdasarkan data buta huruf yang telah saya dapatkan. Kemudian 
saya menanyakan tentang identitas warga belajar mengenai nam, tempat 
tangal lahir dan pekerjaan. Sedangkan untuk identifikasi sumber daya 
alam karena saya asli sisni jadi secara otomatis saya tau apa saja sumber 
daya alam yang ada dilingkungan ini. Tinggal kesepakatan saja dengan 
warga belajar mau memanfaatkan sumber daya alam yang 
Identifikasi yang dilakukan yaitu :  
 Mengumpulkan warga belajar program 
KUM berdasarkan data buta huruf yang 
telah diperoleh. 
 menanyakan tentang identitas warga 
belajar mengenai nam, tempat tangal lahir 
dan pekerjaan. 
 Identifikasi potensi SDA. 
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4. 
 
Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai? 
 
 
Sebelum mengajar saya menyiapkan membuat RPP, menyiapkan materi 
dan mempelajarinya. 
 
Persiapan yang dilakukan tutor pada persiapan 
pembelajaran yaitu membuat RPP, meyiapkan 
materi dan mempelajarinya. 
 
5. Dalam pembelajaran program KUM suasana 
pembelajaran bagaimana yang anda bentuk ?  
 
 
Karena warga belajar itu terdiri dari orang tua jadi mereka tidak bisa jika 
diberikan atau dibuatkan suasana belajar yang formal dan spaneng. 
Mereka lebih nyaman dengan suasana yang tidak terlalu formal tetapi 
serius. Ya kaya guyon waton itu mbak. 
 
Suasana yang dibentuk dalam pembelajaran 
program KUM yaitu suasana yang tidak terlalu 
formal tetapi serius seperti guyon waton. 
 
6. Bagaimana cara anda memotivasi warga belajar ? 
 
 
Dalam kelompok program KUM yang saya bimbing pernah ada warga 
belajar yang jarang berangkat mbak. untuk memotivasinya saya datangi 
warga belajar tersebut kerumahnya. Saya tanyakan mengapa jarang 
berangkat, ternyata warga belajar tadi kewalahan dalam mengurus rumah 
tangganya mbak. saya kemudian memberikan saran kepada warga belajar 
tadi dan setelah itu hari berikutnya warga belajar tersebut aktif kembali 
di program KUM. 
 
Motivasi yang saya lakukan untuk warga 
belajar yang tidak berankat yaitu mendatangi 
warga belajar tersebut kerumahnya, 
menanyakan alasan mengapa tidak hadir dan 
memberikan nasehat atau saran. 
 
7. Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi warga 
belajar yang mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran? 
 
 
Untuk mengatasi warga belajar yang mengalami kesulitan belajar saya 
bantu bimbing warga belajar itu mba. 
 
Untuk mengatasi warga belajar yang 
mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan tutor adalah 
membantu membimbing warga belajar 
tersebut. 
 
8. Metode apa yang anda gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
 
 
 
Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran program KUM kalau 
menyampaikan materi saya menggunakan ceramah, untuk praktek saya 
menggunakan metode praktek dan demonstrasi. 
 
Metode yang digunakan dalam program KUM 
adalah metode ceramah, praktek dan metode 
demonstrasi. 
 
9. Media dan sumber belajar apa saja yang anda 
gunakan dalam proses pembelajaran? 
 
Sumber belajar yang saya ambil berasal dari buku dan modul-modul 
mbak, saya senang baca-baca mba, dan kalau ada yang menarik dan 
berhubungan dengan materi saya ambil. Nah, saat pembelajaran nanti 
saya jelaskan kembali kepada warga belajar. Misalnya keripik pisang 
yang tadinya kita hanya tau rasa gurih atau asin saja setelah saya 
membaca menjadi tau ada rasa coklat, rasa manis dan rasa keju. Respon 
warga belajar juga sangat baik mbak. mereka jadi termotivasi. 
 
Sumber belajar yang digunakan dalam 
program KUM pada kelompok yang diampu 
oleh tutor KS berasal dari buku, dan modul. 
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10. Materi apa yang anda berikan dalam pelaksanaan 
program KUM? 
Banyak  mba, tetapi warga belajar yang mengikuti program KUM khan 
usianya sudah tua mbak. jadi, dalam pembelajaran juga berbeda dengan 
cara belajar anak-anak disekolah. Kalau warga belajar diberikan materi-
materi yang seperti disekolah nanti warga belajar bisa bubar atau ga 
berangkat mba, jadi, solusi agar hal tersebut tidak terjadi saya biasanya 
memperbanyak prateknya saja dan memberikan materi yang dapat 
langsung digunakan oleh warga belajar dalam kehidupan sehari-hari.. 
Seperti praktek gula kethak, membuat pastel, dll. Biar warga belajar tetap 
aktif datang dan merasa senang.  
Materi yang diberikan dalam pelaksanaan 
program KUM ini adalah materi yang dapat 
langsung digunakan oleh warga belajar dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti gula kethak, 
membuat pastel. Materi tersebut juga didukung 
oleh praktek agar warga belajar lebih mudah 
memahami apa yang telah diajarkan dan dapat 
mempraktekannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
11. Strategi apa yang anda gunakan dalam 
pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
 
Strategi yang saya gunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif mba, 
dimana warga belajar saya libatkan dari proses perencanaan sampai 
evaluasi. 
 
Strategi yang digunakan yaitu strategi 
pembelajaran partisipatif, dimana warga 
belajar saya libatkan dari proses perencanaan 
sampai evaluasi. 
 
12. Apakah bahasa yang anda gunakan pada saat 
pembelajaran dan di luar pembelajaran itu sama ? 
kalau berbeda mengapa ? 
 
 
Bahasa yang saya gunakan pada saat pembelajaran dengan diluar 
pembelajaran hampir sama mba. Pake bahasa jawa, Cuma kalau dalam 
pembelajaran saya banyak menggunakan bahasa Indonesia. 
 
Dalam pembelajaran program KUM bahasa 
yang digunakan lebih cenderung kepada 
bahasa Indonesia, kegiatan yang dilakukan 
tutor sangat baik karena hal itu sudah sesuai 
dengan salah satu kompetensi dasar yang haus 
dikuasai oleh warga belajar yaitu diharapkan 
warga belajar mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dalam proses usaha. Harapannya 
dari pembelajaran yang telah dilaksanakan 
warga belajar dapat mencapai kompetensi 
tersebut. 
 
13. Aspek- aspek apa yang anda gunakan untuk 
mengevaluasi warga belajar ? 
Bagaimana cara anda mengevaluasi warga belajar 
program KUM? 
Apakah anda melibatkan warga belajar dalam 
proses evaluasi ? 
 
Aspek yang saya gunakan dalam evaluasi mencakup tentang seberapa 
besar materi yang telah dikuasai oleh warga belajar, dan perubahan yang 
tejadi sebelum dan setelah mengikuti program KUM. Untuk mengetahui 
hal tersebut biasanya saya melakukan evaluasi. evaluasi yang saya 
lakukan dengan memberi soal atau tugas, memberikan pertanyaan dan 
praktek dengan melibatkan warga belajar. Untuk waktu evaluasinya 
biasanya kalau materi sudah selesai saya lakukan evaluasi, kalau untuk 
praktek ya saya melakukan evaluasi pada saat praktek. 
 
Aspek yang digunakan dalam  evaluasi 
mencakup tentang seberapa besar materi yang 
telah dikuasai oleh warga belajar, dan 
perubahan yang tejadi sebelum dan setelah 
mengikuti program KUM. Untuk mengetahui 
hal tersebut biasanya  tutor melakukan 
evaluasi. evaluasi yang dilakukan dengan 
memberi soal atau tugas, memberikan 
pertanyaan dan praktek dengan melibatkan 
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Kapan anda melakukan evaluasi terhadap warga 
belajar ? 
Apa yang anda lakukan jika warga belajar telah 
di evaluasi ? 
warga belajar. Untuk waktu evaluasinya 
biasanya dilakukan saat materi sudah selesai. 
 
14. Bagaimana hubungan interaksi anda antara 
sesama tutor, pengelola dan warga belajar itu 
sendiri? 
 
Hubungan saya dengan tutor lain dan pengelola ya sangat baik mba. 
Kemarin saya dan teman-teman tutor juga  diajak liburan ke solo oleh 
pengelola PKBM. Acara itu sekaligus untuk mempererat tali silaturahmi 
dan merefresh tutor pasca pembelajarn selesai. Dana yang digunakan 
biasanya berasal dari tabungan tutor. Setiap rapat atau pertemuan kan 
kita juga ditarik kas untuk beli makanan saat rapat maupun untuk wisata 
seperti itu mbak. 
 
Hubungan tutor dengan tutor lain dan 
pengelola sangat baik. Hal itu terlihat ketika 
tutor menyampaikan bahwa tutor terkadang 
melakukan liburan bersama pengelola. 
15. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap perencanaan? 
saya mengarahkan dulu mba mereka mau buat usaha apa. Lalu saya 
berikan materi tambahan tentang cara memperoleh bahan baku dan cara 
packing produk.. 
Peranan yang dilakukan tutor pada tahap 
perencanaan yaitu tutor menanyakan dulu apa 
jenis usaha yang ingin dilakukan warga 
belajar. 
16. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap pelaksanaan? 
Peranan yang saya lakukan dalam proses pengembangan kemandirian 
dalam tahap pelaksanaan yaitu saya memberikan materi tentang 
wirausaha, melihat warga belajar dalam membuat produk, membantu 
menjalin kerjasama serta menyuruh warga belajar untuk melakukan 
evaluasi yaitu dengan menghitung laba dan rugi usaha. 
Peranan yang dilakukan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar mencakup tentang : pemberian materi 
wirausaha, melihat dan memberikan saran bagi 
warga belajar, membantu menjalin kerjasama, 
dan mendampingi warga belajar dalam 
menghitung laba dan rugi. 
17. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap evaluasi? 
 
Peranan yang saya lakukan ya dengan melakukan evaluasi usaha. 
Evaluasi dilakukan dengan menghitung untung dan rugi dari usaha yang 
dilakukan, sejauh mana produk usaha dipasarkan.  
 
 
Peranan tutor dalam melakukan evaluasi yaitu 
dengan melakukan evaluasi penghitugan laba 
dan rugi, untuk mengetahui tentang kemajuan 
usaha yang dilakukan oleh warga belajar. 
18. 
 
Upaya-upaya apa saja yang ditempuh tutor untuk 
mengoptimalkan pengembangan usaha warga 
belajar program KUM? 
Yang saya lakukan untuk mengoptimalkan pengembangan usaha warga 
belajar yaitu dengan memberikan materi-materi tambahan mengenai 
kewirausahaan yaitu terkait dengan bagaimana mengemas produk, dan 
melakukan promosi. 
Upaya yang dilakukan tutor dalam 
pengoptimalan pengembangan usaha warga 
belajar yaitu dengan memberikan materi-
materi kewirausahaan. 
19. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
Faktor penghambatnya adalah tutor belum sepenuhnya mampu 
membantu mempromosikan hasil usaha dan memasarkannya. 
Faktor penghambatnya adalah tutor belum 
sepenuhnya mampu membantu 
mempromosikan hasil usaha warga belajar. 
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Catatan Wawancara 
(CW 4) 
Hari/ Tanggal : Kamis / 14 Juni 2012 
Waktu  : 09.30-13.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak SG 
Sumber  : Bapak SG ( tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah anda senang menjadi tutor di program 
KUM ini ? 
Saya bersyukur dibeikan kesempatan dari pihak PKBM untuk menjadi 
tutor, karena dengan menjadi tutor saya dapat mentransfer ilmu kepada 
warga belajar yang membutuhkan. Khan kalau kita mempunyai ilmu kita 
harus membagi kepada orang lain agar ilmu yang kita miliki mempunyai 
manfaat dan menjadi amal jariah jika kelak kita meninggal. Benar begitu 
mbak? sehingga dalam menjalankan amanah ini saya merasa senang dan 
selalu semangat mba (mempunyai komitmen yang tinggi). 
Tutor merasa senang ketika dipilih 
menjadi salah tutor program KUM, dan 
hal tersebut berdampak pada motivasi 
tutor dalam pelaksanaan program 
KUM. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
tahap persiapan program diawali dengan perumusan tujuan, menentukan 
materi, menentukan tempat, menentukan waktu pembelajaran dan 
mengidentifikasi warga belajar dan potensi sumber daya alam. Tahap 
pelaksanaan dilaksanakan dengan pelaksanaan program KUM yang 
dilaksanakan sesuai jadwal pembelajaran didukung oleh materi, metode, 
strategi pembelajaran yang telah disepakati atau dirancang oleh tutor, 
pengelola dan warga belajar. Setelah tahap pelaksanaan selesai maka 
tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi. evaluasi yang saya lakukan 
bisanya dengan memberikan pertanyaan memberikan soal dan 
melakukan evaluasi saat praktek.  
Tahap pelaksanaan program KUM 
dimulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi program.  
Tahap perencanaan dimulai dengan 
perumusan tujuan, menentukan materi, 
menentukan tempat, menentukan waktu 
pembelajaran dan mengidentifikasi 
warga belajar dan potensi sumber daya 
alam. Tahap pelaksanaan dilakukan 
dengan pelaksanaan program KUM 
yang dilaksanakan sesuai jadwal 
pembelajaran didukung oleh materi, 
metode, strategi pembelajaran yang 
telah disepakati atau dirancang oleh 
tutor, pengelola dan warga belajar. 
Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi 
yang dilakukan memberikan pertanyaan 
memberikan soal dan melakukan 
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evaluasi saat praktek. 
3.  Bagaimana cara anda melakukan sosialisasi, 
identifikasi kebutuhan dan rekruitmen terhadap 
warga belajar? Dan apa saja syarat untuk menjadi 
warga belajar program KUM? 
Biasanya ada sosialisasi dulu dari PKBM mba bahwa mau ada program 
KUM. Setelah itu saya yang kebetulan sebagai ketua RT (Rukun 
Tetangga) mencari data wilayah daerah saya yang masih buta huruf. 
Setelah data saya dapatkan kemudian saya mendatangi rumah calon 
warga belajar satu persatu. Saya kemudian mendata dan mengumpulkan 
mereka lalu melakukan proses identfikasi. Sehingga program yang 
dilaksanakan dapat berjalan sesuai tujuan mbak. 
Identifikasi kebutuhan dilakukan 
dengan cara sosialisasi dulu dari PKBM 
kepada tutor mengenai program KUM. 
Setelah itu tutor yang kebetulan sebagai 
ketua RT (Rukun Tetangga) mencari 
data wilayah daerah yang masih buta 
huruf. Setelah data di dapatkan 
kemudian tutor mendatangi rumah 
calon warga belajar satu persatu dan 
melakukan proses identifikasi. 
 
4. Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai? 
 
 
Persiapan yang saya lakukan yaitu dengan membaca dan memahami 
secara detail mengenai apa itu program KUM, tujuannya, sasarannya dan 
hasil yang harus dicapai mba. 
 
Persiapan yang dilakukan tutor yaitu 
dengan membaca dan memahami secara 
detail mengenai apa itu program KUM, 
tujuannya, sasarannya dan hasil yang 
harus dicapai. 
 
5. Dalam pembelajaran program KUM suasana 
pembelajaran bagaimana yang anda bentuk ?  
 
 
Suasana pembelajaran yang saya bentuk adalah suasana belajar yang 
mampu membuat warga belajar aktif dan merasa nyaman serta tidak 
membosankan. 
 
Suasana pembelajaran yang tutor 
bentuk dalam pembelajaran adalah 
suasana belajar yang mampu membuat 
warga belajar aktif dan merasa nyaman 
serta tidak membosankan. 
 
6. Bagaimana cara anda memotivasi warga belajar ? 
 
 
Motivasi yang saya berikan berupa nasehat-nasehat dan menyisipkan 
cerita yang menginspirasi  mbak. Misalnya apa ibu tidak mau bisa tanda 
tangan di KTP, bukan hanya cap jempol saja bu. Bahkan pernah ada 
warga belajar saya yang awalnya tidak dapat menulis tetapi karena saya 
sering memberikan nasehat-nasehat akhirnya warga belajar tadi datang 
kerumah saya untuk minta diajari main hape mbak. dan alhamdulillah 
sekarang sudah bisa main hape, terutama untuk sms. 
 
Cara tutor memotivasi warga belajar 
yaitu dengan memberikan nasehat dan 
menyisipkan cerita yang dapat 
menginspirasi dalam pembelajaran. 
 
7. Metode apa yang anda gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
 
 
 
Metode pembelajaran yang saya gunakan yaitu menggunakan ceramah 
yang disisipi “guyon waton”  serta praktek lapangan. Jadi, setelah materi 
disampaikan maka pada pertemuan berikutnya dilaksanakan praktek. 
Harapannya agar materi yang disampaikan bisa diperjelas dengan 
menggunakan praktek lapangan dan warga belajar dapat 
mengamplikasikan teori yang telah disampaikan. 
 
Metode pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yaitu 
ceramah yang disisipi “guyon waton”  
serta praktek lapangan. 
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8. 
 
Media dan sumber belajar apa saja yang anda 
gunakan dalam proses pembelajaran? 
 
 
Media yang digunakan berupa gambar-gambar yang diambil dari 
internet, sedangkan sumber belajar yang saya gali berasal dari warga 
belajar itu sendiri. Karena warga belajar saya ada yang mempunyai usaha 
genteng jadi saya meminta kesediaan warga belajar untuk menjadi 
narasumber dalam pelatihan membuat genteng. Dan hasilnya warga 
belajar sangat antusias dan aktif bertanya karena yang menjadi tutor 
adalah temannya sendiri. 
 
Media yang digunakan berasal dari 
gambat-gambar dan sumber belajar 
yang digali oleh tutor untuk 
pembelajaran berasal dari warga belajar 
itu sendiri. 
9. Materi apa yang anda berikan dalam pelaksanaan 
program KUM? 
Biasanya materi yang saya ajarkan pada program KUM berasal dari 
potensi wilayah dan masyarakat itu sendiri. Dalam artian program yang 
akan diajarkan mengacu pada kesepakatan anatara saya sebagai tutor 
dengan warga belajar. Sehingga diharapkan tujuan program akan 
tercapai, yang mengemukakan saran materi dari warga belajar sendiri. 
Jadi, saya tinggal memfasilitasi warga belajar dalam pembelajaran. 
Kebetulan disini khan potensinya membuat genteng dan banyak terdapat 
pohon pisang dan kelapa mbak. jadi, untuk materi yang saya ajarkan saya 
memberikan materi berupa calistung disisipkan materi-materi usaha, dan 
ketrampilan membuat genteng, sale pisang serta membuat gula kacang. 
Materi yang diajarkan pada program 
KUM ini adalah materi yang berasal 
dari potensi wilayah dan masyarakat itu 
sendiri. Dalam artian program yang 
akan diajarkan mengacu pada 
kesepakatan antara tutor dengan warga 
belajar. 
Jenis materi yang diajarkan berupa 
calistung disisipkan materi-materi 
usaha, dan ketrampilan membuat 
genteng, sale pisang serta membuat gula 
kacang 
 
10. Apa tanggungjawab yang anda berikan kepada 
warga belajar program KUM? 
 
Dikelompok yang saya bina dalam pembelajaran praktek saya mengikut 
sertakan warga belajar untuk praktek secara bersama-sama membuat 
aneka macam ketrampilan seperti gula kelapa, gula kacang dan 
galundeng wijen. Selain itu warga belajar juga diberikan tugas untuk 
mengemas hasil olahan yang telah dibuat, membuat rancangan usaha 
sehingga warga belajar menjadi tertarik untuk membuka usaha. 
 
Bentuk tanggungjawab yang diberikan 
pada kelompok ini adalah warga belajar 
diberikan tugas untuk mengemas hasil 
olahan yang telah dibuat, membuat 
rancangan usaha, dan mengikutsertakan 
warga belajar agar aktif dalam 
pembelajaran sehingga warga belajar 
menjadi tertarik untuk membuka usaha. 
 
 
11. 
Aspek- aspek apa yang anda gunakan untuk 
mengevaluasi warga belajar ? 
Bagaimana cara anda mengevaluasi warga belajar 
program KUM? 
Apakah anda melibatkan warga belajar dalam 
 
Evaluasi yang saya lakukan biasanya berpa evaluasi lisan, tulis dan 
evaluasi praktek mbak. evaluasi lisan biasanya dengan bertanya kepada 
warga belajar mbak. sedangkan evaluasi tertulis biasanya dengan 
pemberian soal secara tertulis. kalau hasilnya jelek-jelek saya data semua 
jawaban warga belajar mbak. lalu saya terangkan lagi ke warga belajar. 
Tapi kalau warga belajar masih belum paham ya saya biasanya evaluasi 
diri saya sendiri mbak. terutama tentang apa yang saya gunakan dalam 
pembelajaran. Apakah metodenya , media atau malah cara saya 
 
Evaluasi yang dilakukan tutor berupa 
evaluasi lisan, tulis dan evaluasi 
praktek. Jika hasil evaluasi yang 
didapatkan jelek-jelek  tutor kemudian 
mendata semua jawaban warga belajar. 
Lalu menerangkan  kembali ke warga 
belajar. Jika warga belajar masih belum 
paham juga, maka tutor melakukan 
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proses evaluasi ? 
Kapan anda melakukan evaluasi terhadap warga 
belajar ? 
Apa yang anda lakukan jika warga belajar telah 
di evaluasi ? 
menyampikan mbak. evaluasi diri terutama tentang apa yang 
tutor gunakan dalam pembelajaran. 
Apakah metodenya , media atau malah 
cara penyampaian tutornya. 
 
12. 
 
Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap perencanaan? 
saya mengidentifikasi dulu jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi lingkungan dan pasar. Setelah itu saya 
mendampingi warga belajar dalam menyusun rancangan jenis usaha yang 
inin dilakukan. Ya tugas saya hanya sebagai fasilitator saja mba. 
 
Peranan yang dilakukan tutor pada 
tahap perencanaan meliputi identifikasi 
jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan, dan membantu warga 
belajar menyusun rancangan jenis usaha 
yang akan dilakukan. 
13. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap pelaksanaan? 
Pada tahap pelaksanaan perananan yang saya lakukan dengan 
memberikan ketrampilan produksi sesuai usaha yang dikembangkan 
warga belajar. 
Peranan yang dilakukan dalam tahap 
pelaksanaan yaitu memberikan 
ketrampilan produksi sesuai usaha 
warga belajar yang dikembangkan. 
14. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap evaluasi? 
Kalau dalam evaluasi peranan yang saya lakukan ya dengan melihat 
sejauh mana usaha tersebut berkembang, caranya dengan menghitung 
modal dan hasil yang di dapatkan dalam usaha tersebut. 
Peranan yang dilakukan tutor dalam 
evaluasi dilakukan dengan mnghitung 
laba dan rugi usaha warga belajar yang 
dilakukan. 
15. Upaya-upaya apa saja yang ditempuh tutor untuk 
mengoptimalkan pengembangan usaha warga 
belajar program KUM? 
Upaya yang saya tempuh yang pertama memotivasi warga belajar itu 
dulu mbak, yang kedua saya membantu membuatkan jaringan kerjasama 
biar usaha yang mereka buat tidak macet. 
 
Upaya yang dilakukan tutor 
dalammengoptimalkanmengembangan 
usaha warga belajar yaitu dengan 
memotivasi warga belajar dan 
membantu membuatkan jaringan 
kerjasama. 
16. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
Faktor penghambat saya sebagai tutor dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar yaitu saya belum terlalu paham akan cara 
mempromosikan dan membantu menawarkan produk warga belajar. 
Faktor penghambat : tutor belum paham 
akan cara menawarkan produk warga 
belaja. 
17. Hasil apa saja yang dicapai oleh warga belajar 
dalam proses penyelenggaraan program KUM 
ini? 
warga belajar dapat memperoleh dana pinjaman dari PKBM dan 
membuat warga belajar kembali meneruskan usaha genteng yang 
dilakukan. Dengan mengamplikasikan ketrampilan tentang cara 
membuat genteng didukung oleh pengetahuan kewirusahan. 
Hasil yang diperoleh warga belajar 
dalam program KUM adalah warga 
belajar kembali meneruskan usaha 
genteng yang dilakukan. Dengan 
mengamplikasikan ketrampilan tentang 
cara membuat genteng didukung oleh 
pengetahuan kewirusahan. 
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Catatan Wawancara 
(CW 5) 
Hari/ Tanggal : Ahad/ 17 Juni 2012 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu SA 
Sumber  : Ibu SA ( tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah anda senang menjadi tutor di program 
KUM ini ? 
Sejak saya diberi tugas untuk menjadi tutor program KUM pengalaman 
saya menjadi bertambah karena sering disuruh mengikuti diklat atau 
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh dinas-dinas, belum lagi link atau 
jaringan saya khususnya dengan orang-orang dinas menjadi terjalin, 
selan itu saya merasa senang ketika dapat membantu warga belajar 
menjadi lebih mandiri. Sehingga hal tersebut mendorong saya untuk 
terus maju menjadi tutor yang benar-benar kreatif melalui proses 
pembelajaran dan ketrampilan yang saya berikan kepada warga belajar 
(memiliki komitmen) 
Tutor merasa senang ketika dirinya 
diberikan amanah untuk mengampu 
kelompok program KUM karena tutor 
menjadi kenal dengan orang-orang 
dinas pendidikan. Hal itu mendorong 
tutor untuk terus maju menjadi tutor 
yang kreatif dalam pembelajaran. 
 
4. Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai? 
 
 
Dalam proses pembelajaran saya biasanya membuat media pembelajaran 
mbak. media yang saya buat biasanya berupa gambar-gambar dari kertas. 
Terkadang saya menayangkan proses memasak lewat LCD yang 
disediakan pihak PKBM. Soalnya terkadang warga belajar mengalami 
kebosanan jika saya ceramah terus jadi saya menggunakan media agar 
warga belajar lebih mudah memahami materinya. 
 
Persiapan yang dilakukan tutor sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai yaitu 
membuat media pembelajaran yang 
berasal dari kertas atau demo tentang 
memasaka yang diperoleh dari internet. 
 
75 Bagaimana cara anda memotivasi warga belajar ? 
 
 
Yang saya lakukan untuk memotivasi warga belajar saya ya dengan 
ketrampilan program KUM yang disisipkan di program KUM itu mbak. 
secara tidak langsung warga belajar merasa senang jika diajari cara 
membuat misalnya bolu kukus, sehingga pada saat yasinan atau ada 
acara dikeluarganya warga belajar dapat membuatnya sendiri. 
 
Cara yang dilakukan tutor untuk 
memotivasi warga belajar yaitu dengan 
memberikan ketrampilan pada program 
KUM itu sendiri. 
 
96 Metode apa yang anda gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
 
Dengan menggunakan metode  praktek tujuannya agar materi yang 
disampaikan dapat diaplikasikan oleh warga belajar. Selain itu praktek 
 
Metode yang digunakan yaitu metode 
praktek. 
182 
 
 
 
ketrampilan genteng dan memasak merupakan salah satu motivasi agar 
warga belajar tidak bosan dalam mengikuti materi dan pembelajaran. 
 
7. Media dan sumber belajar apa saja yang anda 
gunakan dalam proses pembelajaran? 
 
 
Sumber belajar yang saya gunakan dalam pembelajaran program KUM 
berasal dari warga belajar itu sendiri dan dari buku-buku mba. 
 
 
 
Sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran program KUM berasal 
dari warga belajar itu sendiri dan dari 
buku-buku 
 
8. Strategi apa yang anda gunakan dalam 
pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
 
Kalau saya lebih sering menggunakan strategi pembelajaran partisipatif 
mbak, karena dengan strategi itu diharapkan warga belajar mampu 
bergerak atif dalam proses pembelajaran. 
 
Strategi pembelajaran yang digunakan 
adalah strategi pembelajaran 
partisipatif. 
 
9. 
 
Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap perencanaan? 
 
Pada tahap perencanaan saya kumpulkan dulu warga belajar program 
KUM. Kemudian saya sebagai tutor memberikan kesempatan kepada 
warga belajar untuk menyampaikan ide usaha yang ingin dilakukan. 
Intinya kami sebagai pendamping yang memfasiltasi warga belajar, 
sekalian untuk evaluasi sejauh mana materi kewirausahaan yang dikuasai 
warga belajar. 
 
Peranan tutor dalam tahap perencanaan 
pengembangan kemandrian usaha 
warga belajar adalah mengidentifikasi 
jenis usaha yang berpeluang untuk 
dikembangkan sesuai potensi 
lingkungannya. 
10. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap pelaksanaan? 
Pada tahap pelaksanaan peranan yang saya lakukan dengan memilih 
materi ketrampilan produksi yang pastinya dapat bermanfaat bagi warga 
belajar.  
Peranan pada pelaksanaan yaitu tutor 
memilih materi produksi yang 
bermanfaat bagi warga belajar. 
11. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap evaluasi? 
Ya melakukan evaluasi mba. Peranan tutor pada tahap ini yaitu tutor 
melakukan evaluasi. 
12. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
setiap program yang di laksanakan pasti ada faktor yang mendukung 
program tersebut. Faktor pendukungnya yaitu tersedianya sarana 
prasarana dan adanya kerjasama yang dilakukan oleh tutor. 
Faktor pendukung : adanya sarana –
prasarana yang baik serta adanya 
jaringan kerjasama yang baik. 
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Catatan Wawancara 
(CW 6) 
Hari/ Tanggal : Senin /  18 Juni 2012 
Waktu  : 16.00-17.40 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak BG 
Sumber  : Bapak BG  ( tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
Proses pelaksanaan program KUM dimulai dari perencanaan, dilanjutkan 
pelaksanaan dan evaluasi. 
Proses pelaksanaan program KUM 
dimulai dari perencanaan, dilanjutkan 
pelaksanaan dan evaluasi. 
2.  Bagaimana cara anda melakukan sosialisasi, 
identifikasi kebutuhan dan rekruitmen terhadap 
warga belajar? Dan apa saja syarat untuk menjadi 
warga belajar program KUM? 
Proses rekruitmen warga belajar saya lakukan melalui sosialisasi di 
majelis ta’lim atau acara-acara pengajian di masjid. Kebetulan saya 
menjadi ta’mir masjid dan sering mengisi di acara-acara pengajian desa. 
Setelah pengajian selesai saya sisipkan sosialisasi mengenai program 
KUM, dan bagi warga masyarakat yang mau ikut kemudian saya data. 
Hari berikutnya kami berkumpul untuk melakukan kesepakatan kapan 
pembelajaran bisa dimulai. 
Proses rekruitmen warga belajar yang 
dilakukan melalui sosialisasi di majelis 
ta’lim atau acara-acara pengajian di 
masjid. 
 
3. Dalam pembelajaran program KUM suasana 
pembelajaran bagaimana yang anda bentuk ?  
 
 
Suasana yang saya bentuk dalam pembelajaran adalah suasana yang 
menjunjung rasa kerjasama dan nyaman. Jadi, warga belajar ga cepet 
bosan mbak. 
 
Suasana yang dibentuk dalam 
pembelajaran adalah suasana yang 
menjunjung rasa kerjasama dan 
nyaman. 
 
4. 
 
 
 
 
Strategi dan metode apa yang anda gunakan 
dalam pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
Metode saya sesuaikan dengan materi mbak. misalnya materi membaca 
malah dengan menggunakan ceramah. Kan ya kurang tepat mbak. kalau 
saya misal materi tentang manfaat gandum saya dengan ceramah, jika 
materi tentang praktek menggut lele saya biasanya dengan praktek 
lapangan atau demonstrasi, untuk strateginya biasanya saya melibatkan 
warga belajar dalam setiap pembelajaran. 
 
Penggunaan metode disesuaikan dengan 
materi pembelajaran, sedangkan strategi 
pembelajaran yang dipakai yaitu dengan 
melibatkan warga belajar dalam setiap 
pembelajaran. 
 
5. Bagaimana cara anda mengevaluasi warga belajar 
 
Evaluasi yang digunakan yaitu melalui test tertulis.  
 
Evaluasi yang digunakan oleh tutor 
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saat pelaksanaan pembelajaran  program KUM? 
 
program KUM yaitu melalui test 
tertulis. 
 
6. 
 
Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap perencanaan? 
 
Mengidentifikasi keinginan usaha yang ingin dikembangkan warga 
belajar disesuaikan dengan potensi dan peluang usaha tersebut di 
wilayah. 
 
Peranan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan yaitu identifikasi jenis 
usaha yang ingin dikembangkan warga 
belajar berdasarkan potensi dan peluang 
usaha. 
7. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap pelaksanaan? 
Pada tahap pelaksanaan ya saya menjalankan peranan saya sebaik 
mungkin mba, saya mengdentifikasi warga belajar dan  memberikan 
penjelasan sekilas dan memberikan kritik dan saran mengenai jenis usaha 
yang akan dikembangkan. 
Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
mengidentifikasi jenis usaha yang ingin 
dilakukan warga belajar. 
8. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar pada tahap evaluasi? 
Saya selalu menyuruh warga belajar membuat buku catatan sederhana 
yang mencakup tentang perputaran uang yang mereka lakukan. 
Mencakup modal dan hasil yang mereka dapatkan. Selain itu saya juga 
menekankan kepada warga belajar untuk mengenali produk-produk 
pesaing mereka misalnya pada usaha kripik pisang itu mba. 
Peranan tutor dalam tahap evaluasi 
dilakukan melalui memberikan tugas 
kepada warga belajar dengan selalu 
melakukan pembukuan dalam setiap 
transaksi usaha yang dilakukan warga 
belajar.  
9. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
Faktor pendukung dalam pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar adalah adanya sarana dan prasarana yang memadai, adanya dana 
yang tersedia dari pihak PKBM untuk pengelolaan kemandirian usaha 
warga belajar serta adanya kerjasama yang baik anatar pihak PKBM dan 
lembaga lain sehinga melalui kerjasama tersebut diharapkan usaha warga 
belajar menjadi berkembang. 
Faktor pendukung : adalah adanya 
sarana dan prasarana yang memadai, 
adanya dana yang tersedia dari pihak 
PKBM untuk pengelolaan kemandirian 
usaha warga belajar serta adanya 
kerjasama yang baik 
10. Hasil apa saja yang dicapai oleh warga belajar 
dalam proses penyelenggaraan program KUM 
ini? 
hasilnya warga belajar senang mbak karena warga belajar dapat 
memperoleh pemasukan tambahan dari jenis usaha yang mereka 
jalankan. 
Warga belajar mampu memperoleh 
tambahan uang dari jenis usaha yang 
dijalankan. 
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Catatan Wawancara 
(CW 7) 
Hari/ Tanggal : Selasa / 19 Juni 2012 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu PH 
Sumber  : Ibu PH  ( tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Apakah anda senang menjadi tutor di program 
KUM ini ? 
Dengan diberikannya kesempatan bagi saya untuk menjadi seorang tutor, 
saya merasa senang karena rasa kebersamaan dari perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi dilakukan dengan bersama antara saya 
dengan warga belajar sehingga saya dapat mengetahui keadaan 
masyarakat saya yang sebenarnya melalui obrolan-obrolan warga belajar 
yang terkadang keluar secara spontan pada saat praktek pembelajaran . 
Kesempatan yang diberikan pihak 
pengelola PKBM  membuat tutor untuk 
selalu termotivasi dalam pembelajaran. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
Dimulai dari perencanaan antara pihak pengelola dan saya sebagai tutor, 
kemudian pihak pengelola menunjuk siapa saja yang akan menjadi tutor 
dan setelah tutor dipilih tahap selanjutnya pengelola menyerahkan 
pelaksanaan program kepada tutor. Pihak pengelola biasanya 
memonitoring dan mengadakan kunjungan evaluasi terhadap kelompok-
kelompok KUM untuk mengetahui seberapa besar warga belajar dalam 
mencapai tujuuan. 
Proses pelaksanaan dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
3.  Bagaimana cara anda melakukan sosialisasi, 
identifikasi kebutuhan dan rekruitmen terhadap 
warga belajar? Dan apa saja syarat untuk menjadi 
warga belajar program KUM? 
Kebetulan saya disini khan kepala desa mbak, jadi sering berinteraksi 
dengan masyarakat dan mengkordinir kegiatan di masyarakat. Jadi, saya 
tau siapa saja warga saya yang masih buta huruf. Kemudian saya 
melakukan proses sosialisasi melalui kegiatan PKK, atau arisan ibu-ibu. 
Bagi masyarakat yang mau ikut program KUM kemudian saya data dan 
melakukan proses identifikasi serta kesepakatan tentang pembelajaran. 
Begitu mbak. 
Identifikasi kebutuhan dimulai dari 
tahap sosialisasi  melalui kegiatan PKK 
dan arisan ibu-ibu. 
 
4. Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum 
kegiatan pembelajaran dimulai? 
 
 
Sebelum pembelajaran dimulai biasanya saya datang lebih awal mbak. 
saya datang untuk menyiapkan tempat, sedangkan malam sebelumnya 
saya membaca materi yang aka saya ajarkan. Takutnya kalau saya tidak 
 
Persiapan yang dilakukan tutor adalah 
menyiapkan tempat, sedangkan malam 
sebelumnya tutor membaca materi yang 
186 
 
membaca nanti malah lupa waktu pembelajaran. Sedangkan RPP saya 
wajib membuatnya mbak, soalnya RPP itu nanti diminta oleh pihak 
PKBM untuk dijadikan evaluasi pelaksanaan program. 
akan diajarkan serta membuat RPP. 
 
5. Media dan sumber belajar apa saja yang anda 
gunakan dalam proses pembelajaran? 
 
 
Saya lebih senang menggali sumber pembelajaran dari internet mbak, 
karena di internet itu update banget. Saya menggali sumber belajar dari 
internet untuk mengmbil gambar-gambar yang saya selipkan untuk 
membuat modul atau media mbak. selan itu saya terkadang juga 
membuka web tentang berita-berita terbaru yang saya gunakan untuk 
bahan belajar diskusi atau latihan menulis warga belajar. 
 
sumber pembelajaran yang digunakan 
yaitu berasal dari internet 
 
6. Strategi apa yang anda gunakan dalam 
pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
 
 
Warga belajar program KUM kan terdiri dari orang yang telah dewasa, 
sehingga mereka perlu dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi agar mereka merasa dihargai sehingga nyaman dalam 
mengikuti program. 
 
Strategi pembelajaran yang dilakukan 
yaitu dengan melibatkan warga belajar 
dalam proses perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi 
 
7. Bagaimana hubungan interaksi anda antara 
sesama tutor, pengelola dan warga belajar itu 
sendiri? 
 
Hubungan kami baik mba, malah seperti keluarga sendiri. 
 
Hubungan interakasi antara sesama 
tutor, pengelola dan warga belajar baik. 
 
8. 
 
Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar ? 
 
Saya melihat dan membantu warga belajar dalam menyusun rancangan 
usaha yang akan dikembangkan. Awalnya saya jelaskan dan beri contoh 
format perencanaan usaha, kemudian warga belajar mengisi dan setelah 
selesai saya terangkan satu per satu apa yang telah mereka kemukakan, 
tentunya sambil mengingat-ingat materi kewirausahaan yang pernah saya 
ajarkan saat pembelajaran program KUM kemarin. Materi yang saya 
ajarkan berupa cara memilih bahan baku, cara pengemasan dan penjualan 
produk. 
 
Peranan tutor yang dilakukan yaitu 
membantu menuliskan  dan 
mengkomunikasikan rancangan usaha 
mandiri yang akan dikembangkan. 
9. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
Faktor pendukung menurut saya karena tutor di sini yang memang telah 
mempunyai keahlian di dalam bidangnya masing-masing mba. 
Faktor pendukung: adaanya tutor yang 
mempunyai keahlian di dalam 
bidangnya masing-masing. 
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Catatan Wawancara 
(CW 8) 
Hari/ Tanggal : Kamis /  21 Juni 2012 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
Tempat  : Kantor Desa Temon Wetan 
Sumber  : Ibu  YH (tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
Dalam pelaksanaan program KUM ini ada 3 tahapan yang kami 
laksanakan. Tahap pertama persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Persiapan meliputi sosialisasi program, rekruitmen warga belajar, dan 
identifikasi warga belajar. Tahap pelaksanaan meliputi metri, fasilitas, 
pembiayaan, interaksi, lokasi pembelajaran, waktu pembelajaran, 
metode, strategi dan evaluasi pembelajaran. 
Pelaksanaan program KUM ini ada 3 
tahapan yaitu : Tahap pertama 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Persiapan meliputi sosialisasi program, 
rekruitmen warga belajar, dan 
identifikasi warga belajar. Tahap 
pelaksanaan meliputi materi, fasilitas, 
pembiayaan, interaksi, lokasi 
pembelajaran, waktu pembelajaran, 
metode, strategi dan tahap terakhir yaitu 
evaluasi pembelajaran. 
 
2. Dalam pembelajaran program KUM suasana 
pembelajaran bagaimana yang anda bentuk ?  
 
 
Warga belajar senang dengan suasana yang menganggap dirinya ada, 
sering terjadi interaksi dan diselingi obrolan mengenai kegiatan sehari-
harinya atau keadaan rumah tangga atau lingkungan sekitar. 
 
Suasana yang dibentuk yaitu suasana 
yang menganggap diri warga belajar itu 
ada, hal itu dilakukan melalui seringnya 
melibatkan warga belajar dalam 
interaksi pembelajaran dengan diselingi 
obrolan mengenai kegiatan sehari-
harinya atau keadaan rumah tangga atau 
lingkungan sekitar 
 
3. Strategi apa yang anda gunakan dalam 
pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
Strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang saya pilih dalam 
pembelajaran program KUM adalah strategi pembelajaran partisipatif. 
Melalui pembelajaran partisipatif warga belajar dilibatkan dalam tahap 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. sehingga warga belajar akan merasa 
 
Strategi yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran partisipatif  
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memiliki program, jadi mereka akan terus aktif dalam pelaksanaan 
program mbak. mereka akan merasa memiliki pembelajaran karena 
mereka sendiri yang menentukan jadwal, materi, mereka juga yang 
melaksanakan program dan menikmati hasil setelah pembelajaran. 
 
4. 
 
Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar? 
 
Pada tahap persiapan biasanya saya identifikasi jenis usaha yang ingn 
dilakukan oleh warga belajar, setelah itu saya memberikan tugas kepada 
untuk merancang usaha mereka dari bahan, caranya dan dijual kemana. 
Proses pelaksanaan yah saya lebih menekankan pada proses produksi dan 
kemasannya serta rasanya. Untuk evaluasi biasanya saya menyuruh 
warga belajar untuk menghitung keuntungan yang diperolehnya. 
 
Peranan yang dilakukan tutor adalah 
identifikasi jenis usaha, membantu 
merancang jenis usaha, serta 
menghitung laba dan rugi untuk 
keperluan evaluasi. 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
Faktor yang mendukung yaitu tersedianya sarana dan prasarana serta 
kerjasama PKBM yang cukup luas. Sedangkan faktor yang menghambat 
cara promosinya mba. 
Faktor yang mendukung : tersedianya 
sarana dan prasarana serta kerjasama. 
Faktor penghambat : promosi usaha. 
6. Hasil apa saja yang dicapai oleh warga belajar 
dalam proses penyelenggaraan program KUM 
ini? 
keberhasilan dari kelompok belajar saya ada yang membuka warung 
makan mba. 
Hasil yang dicapai pada program KUM 
adalah warga belajar ada yang 
membuka usaha waung makan. 
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Catatan Wawancara 
(CW 9) 
Hari/ Tanggal : Ahad / 24 Juni 2012 
Waktu  : 10.30-11.30 WIB 
Tempat  : PKBM Ingin Wasis 
Sumber  : Ibu YW ( tutor KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
Pelaksanaan program KUM terdiri dari tahap pembukaan, pemberian 
materi dan evaluasi. 
Pelaksanaan program KUM terdiri dari 
tahap pembukaan, pemberian materi 
dan evaluasi. 
2.  Bagaimana cara anda melakukan sosialisasi, 
identifikasi kebutuhan dan rekruitmen terhadap 
warga belajar? Dan apa saja syarat untuk menjadi 
warga belajar program KUM? 
Identifikasi saya lakukan hanya dengan memberi tahu dan meminta 
tolong salah satu masyarakat mba bahwa mau diadakan program KUM 
tolong disebarkan ke masyarakat lain dan bagi yang mau ikut nanti 
tolong kumpulnya sirumah saya. Karena saya akrab dengan masyarakat 
disekitar wilayah ini kemudian dari salah satu masyarakat yang saya 
mintai tolong tadi kemudian menyebarkannya lewat sms/ telfon atau 
melalui bincang-bincang kalo ketemu di pasar maupun warung, setelah 
masyarakat sudah bertemu dengan saya. Kemudian dilakukan proses 
identifikasi warga belajar dan membentuk kesepakatan pembelajaran 
dengan warga belajar. 
Identifikasi dilakukan dengan memberi 
tahu dan meminta tolong salah satu 
masyarakat yaitu melalui komunikasi. 
3. Materi apa yang anda berikan dalam pelaksanaan 
program KUM? 
Materi yang saya berikan pada program KUM berupa materi membaca, 
menulis dan berhitung serta ketrampilan boga (memasak) mba, 
contohnya : membuat manggut lele, bakmi nyemek dan bolu kukus serta 
ketrampilan kewirausahaan. 
Materi yang diberikan pada program 
KUM berupa materi membaca, menulis 
dan berhitung serta ketrampilan boga 
(memasak) mba, contohnya : membuat 
manggut lele, bakmi nyemek dan bolu 
kukus serta ketrampilan kewirausahaan. 
 
4. Metode apa yang anda gunakan dalam proses 
pembelajaran? 
 
 
Metode yang saya gunakan yaitu diskusi, ceramah dan praktek. 
 
Metode yang digunakan yaitu diskusi, 
ceramah dan praktek. 
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5.  sumber belajar apa saja yang anda gunakan 
dalam proses pembelajaran? 
 
 
Sumber belajar yang digunakan yaitu melalui modul dan buku-buku 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran misalnya tentang pisang, 
kelapa, gandum, dll 
 
Sumber belajar yang digunakan yaitu 
melalui modul dan buku-buku yang 
berhubungan dengan materi 
pembelajaran misalnya tentang pisang, 
kelapa, gandum, dll 
 
6. Strategi apa yang anda gunakan dalam 
pembelajaran program keaksaraan usaha 
mandiri? 
 
 
Pada program KUM strategi pembelajaran yang digunakan adalah 
partisipatif, yaitu melibantkan warga belajar mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian dilakukan oleh tutor dan partisipasi warga 
belajar. 
 
strategi pembelajaran yang digunakan 
adalah partisipatif 
7. Sebagai tutor program KUM, apa peranan yang 
anda lakukan dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar? 
Dalam mengembangkan kemandirian usaha warga belajar program KUM 
saya mengidentifikasi jenis usaha, memberikan ketrampilan dan 
membangun kerjasama serta membantu warga belajar mengenali jenis 
produk usaha sejenis yang dihasilkan orang lain. 
Peranan yang dilakukan tutor adalah 
identifikasi jenis usaha, memberikan 
ketrampilan dan membangun kerjasama 
serta membantu warga belajar 
mengenali jenis usaha sejenis yang 
dihasilkan orang lain. 
8. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kemandirian usaha warga 
belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis? 
Faktor yang mendukung yaitu adanya sarana prasarana yang lengkap 
serta adanya dana dari PKBM untuk pengembangan usaha warga belajar 
serta saya juga menguasai tentang jenis ketrampilan boga yang akan saya 
ajarkan kepada warga belajar. 
faktor pendukung : adanya sarana 
prasarana, adanya dana dari PKBM, 
tutor yang menguasai ketrampilan boga. 
 
9. Hasil apa saja yang dicapai oleh warga belajar 
dalam proses penyelenggaraan program KUM 
ini? 
warga belajar yang saya bina tentunya sudah dapat menulis mbak. Selain 
itu ada juga yang jualan catering makanan berupa menu khas lele mbak. 
Ada pecel lele,  manggut lele, lele goring, dll mba. Saya juga jadi seneng 
ngelihatnya malahan terkadang dikasih kalau saya melakukan monitoring 
 
Hasil yang dicapai program KUM 
adalah warga belajar yang  dibina dapat 
menulis dan ada yang menjual catering 
khusus lele. 
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Catatan Wawancara 
(CW 10) 
Hari/ Tanggal : Senin / 2 Juli 2012 
Waktu  : 10.00-10.40 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu SY 
Sumber  : Ibu SY (warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
 
1. Apa latar belakang anda mengikuti program 
KUM? 
 
 
Latar belakang saya mengikuti program KUM ini agar saya dapat 
membuat aneka macam ketrampilan mba. 
 
Latar belakang warga belajar mengikuti 
program KUM ini agar warga belajar 
dapat membuat aneka macam 
ketrampilan. 
 
2. Darimana anda memperoleh informasi mengenai 
program KUM dan Siapakah yang mendorong  
anda mengikuti program KUM ? 
 
 
Saya memperoleh informasi dari tetangga saya. 
 
Warga belajar memperoleh informasi 
melalui tetangga atau masyarakat lain 
(komunikasi). 
 
3. Apa saja fasilitas atau sarana prasarana yang anda 
terima selama mengikuti program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
 
 
Sarana dan prasarananya banyak mba, kita diberi alat tulis, bahan-bahan 
dan alat prakteknya juga dari PKBM dan tutor jadi kita tinggal berangkat 
saja. 
 
Sarana dan fasilitas berupa alat tulis, 
bahan praktek dan alat praktek. 
 
4. Apakah tutor melibatkan anda dalam menyusun 
program KUM ini ? dan Bagaimana cara tutor 
melibatkan anda dalam program KUM ini? 
 
 
Ya, tutor melibatkan kami mba. Kami disuruh milih jadwal, materi, 
tempat pembelajaran, dan dalam evaluasi. 
 
Warga belajar dilibatkan tutor dalam 
kegiatan perumusan pembelajaran dan 
evaluasi. 
 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program 
KUM di PKBM Ingin Wasis? 
 
 
Pelaksanaan program berjalan dengan baik mba, pertama dari 
perencanaan tutor mendata kami sebagai warga belajar, setelah itu tutor 
melaksanakan pembelajaran dan setelah selesai tutor melakukan 
 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
dilanjutkan evaluasi oleh tutor maupun 
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evaluasi. pihak PKBM juga terkadang ikut mengevaluasi dan 
memonitoring kami. 
pengelola PKBM. 
 
6. Bagaimana cara tutor untuk mendorong anda agar 
mau mengikuti pelmbelajaran? 
 
 
saya dulu ga bisa nulis mbak. Rasanya menulis itu kok susah banget 
mbak. Tetapi berkat kesabaran dan ketelatenan tutor yang membimbing 
saya akhirnya saya sekarang sudah bisa menulis mbak. Ada kata-kata 
dari tutor yang sampai sekarang masih saya ingat yaitu bu, jangan pernah 
merasa ibu tidak bisa. Tapi ibu belum berusaha. Dulu ibu saja waktu 
belajar naik sepeda untuk pergi ke pasar selalu jatuh. Tapi dengan jatuh 
ibu semakin penasaran dan terus mencoba sampai akhirnya ibu bisa ke 
pasar naik sepeda. Begitu juga dengan menulis bu. Setidaknya ibu kalo 
mau kondangan bisa menulis nama ibu sendiri di amplop. Apa ibu tidak 
pengen? Begitu mbak 
 
Motivasi yang dilakukan oleh tutor 
yaitu dengan memberikan nasehat yang 
diimplementasikan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
 
7. 
 
 
Bagaimana hubungan anda dengan tutor, 
pengelola dan warga belajar yang lain? 
 
Hubungan kami baik mba, tiap syawalan atau idul fitri kami selaku 
warga belajar sering diundang di acara syawalannya PKBM. Jadi saya 
dan teman-teman bisa bertemu lagi. Nah, kalo hubungan saya dan warga 
belajar lain juga sama-sama baik mbak. Dulu waktu tutor kami punya 
anak kami sekelompok patungan uang buat beli kado buat bayinya bu 
tutor mbak. Selain itu dalam pembelajaran kami juga kadang iuran bawa 
minum atau teh. Untuk menemani nyamikan yang biasanya telah 
disediakan oleh pihak PKBM melalui tutor mbak. 
 
Hubungan antara warga belajar dan 
tutor adalah baik. 
 
8. Apa saja sumber belajar, bahan ajar, metode, 
materi dan media  yang biasa digunakan tutor 
dalam pembelajaran ? 
 
Sumber belajar yang diambil tutor berasal dari internet dan buku, begitu 
juga dengan media yang digunakan. Sedangkan metode yang digunakan 
yaitu dengan ceramah , demonstrasi dan praktek. Materi yang diberikan 
biasanya berupa materi tentang ketrampilan boga dan kewirausahaan. 
 
Sumber belajar yang diambil tutor 
berasal dari internet dan buku, begitu 
juga dengan media yang digunakan. 
Sedangkan metode yang digunakan 
yaitu dengan ceramah , demonstrasi dan 
praktek. Materi yang diberikan biasanya 
berupa materi tentang ketrampilan boga 
dan kewirausahaan. 
 
9. Bagaimana cara tutor melakukan evaluasi dalam 
pembelajaran? 
 
 
Evaluasi yang dilakukan tutor adalah dengan memberikan soal dan 
memberi pertanyaan secara lisan. 
 
Evaluasi yang dilakukan tutor adalah 
dengan memberikan soal dan memberi 
pertanyaan secara lisan. 
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9. Apa saja peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha pada program KUM ini? 
 
Pertama saya diberikan arahan oleh tutor. Kemudian saya membeli bahan 
baku berupa kacang tanah 2 kg, kelapa 5 butir dan gula jawa 6kg. Untuk 
alat saya pinjam dari PKBM tapi setelah itu saya beli sendiri. 
 
Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
dengan memberikan pengarahan jenis 
dan bahan untuk jenis usaha yang 
diinginkan warga belajar. 
 
10. Jenis bidang usaha apa yang anda lakukan saat 
ini? dan Bagaimana cara anda memulai bidang 
usaha ini ? serta Dari mana biaya yang anda 
dapatkan dalam memulai usaha ini ? 
 
 
 
Jenis usaha yang dibuat adalah gula kacang. Usaha itu saya mulai setelah 
program KUM berakhir mba, dan dana yang saya dapatkan adalah dana 
sendiri ditambah dana pinjaman dari tutor dan PKBM. 
 
Jenis usaha yang dibuat adalah gula 
kacang. Usaha itu dimulai setelah 
program KUM berakhir, dan dana yang 
didapatkan adalah dana sendiri 
ditambah dana pinjaman dari tutor dan 
PKBM. 
 
 
11. Bagaimana cara anda mengemas produk usaha 
untuk di pasarkan? 
 
Saya mengemas gula kethek saya dengan tampilan mirip permen sugus 
dan kertas yang saya pilih warnanya berbeda-beda mba. Biar kemasan 
menarik dan pembeli jadi tertarik. Tapi yang paling penting bagi usaha 
saya adalah rasanya yang enak dan gurih dan bagaimana agar pembeli 
ketagihan dengan produk saya. 
 
Warga belajar mengemas produk usaha 
dengan kemasan yang menarik yaitu 
menggunakan kertas warna dan bentuk 
yang mirip permen sugus sehingga 
produk warga belajar dalam usaha gula 
kethek lebih menarik. 
 
12. Dimana produk anda di pasarkan ? dan Sejauh ini 
apa yang telah anda dan tutor lakukan untuk 
pengembangan usaha anda ? 
 
 
 
Saya memasarkan di warung-warung mba, dan tutor dan pengelola 
PKBM saat ini juga sering mengunjungi saya dan saya juga masih sering 
datang ke PKBM untuk mengikuti acara sharing-sharing yang 
dilaksanakan oleh PKBM. 
 
Produk di pasarkan di warung-warung. 
Selan itu tutor dan pengelola PKBM 
saat ini juga sering mengunjungi warga 
belajar untuk melakukan monitoring 
dan evaluasi kelanjutan program KUM. 
 
13. Manfaat apa  yang anda dapatkan dari jenis usaha 
yang anda lakukan ? 
 
Saya mendapatkan keuntungan mba. Untung yang saya dapatkan 
107.000 untuk modal yang saya gunakan saya membeli kacang tanah 4 
kg dengan harga 25.000, gula jawa 6 kg dengan harga 72.000 dan untuk 
membeli plastik 10.000. hasil yang saya dapatkan adalah berupa 154 
buah gula kacang yang dijual dengan harga jual pebuahnya rp 1000 
namun jika membeli mengecer dijual dengan harga 1300 / buah. Jadi 
keuntungan yang didapatkan yaitu 154.000-10.7000 = 47.000 kalau rugi 
 
Manfaat yang didapatkan warga belajar 
mengalami keuntungan, dan jika warga 
belajar mengalami kerugian maka 
warga belajar dibantu tutor bersama-
sama memecahkan solusinya.  
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saya dibantu tutor untuk masalah solusinya. 
 
14. Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah 
mengikuti program KUM ? 
usaha yang saya buat sekarang gula kacang mbak. Karena dari materi 
yang saya dapatkan di program keaksaraan usaha mandiri, menurut saya 
materi yang paling mudah membuat gula kacang mba. Jadi, saya buat 
gula kacang dan dititipkan ke warung-warung. Biasanya saya jual 
perbungkusnya Rp. 500,00 mbak. 
Manfaat yang diperoleh warga belajar 
adalah warga belajar dapat menitipkan 
gula kacang di warung-warung. 
 
15. Apa faktor pendukung dan penghambat anda 
dalam mengikuti program KUM dan dalam 
pengembangan usaha? 
 
Tutornya yang memang telah benar-benar menguasai materi tentang 
boga mba., tersedianya sarana prasarana dari PKBM dan adanya bantuan 
modal usaha. 
 
Faktor pendukung : Tutor yang 
memang telah benar-benar menguasai 
materi tentang boga mba., tersedianya 
sarana prasarana dari PKBM dan 
adanya bantuan modal usaha. 
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Catatan Wawancara 
(CW 11) 
Hari/ Tanggal : Selasa / 3 Juli 2012 
Waktu  : 10.00-10.40 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu BT 
Sumber  : Ibu BT (warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
 
1. Apa latar belakang anda mengikuti program 
KUM? 
 
 
Latar belakang saya mengikuti program ini karena adanya dorongan dari 
kepala desa yang sekaligus menjadi tutor saya mba. 
 
Latar belakang warga belajar mengikuti 
program ini karena adanya dorongan 
dari kepala desa yang sekaligus menjadi 
tutornya. 
 
2. Darimana anda memperoleh informasi mengenai 
program KUM dan Siapakah yang mendorong  
anda mengikuti program KUM ? 
 
 
Dari sosialisasi yang dilakukan tutor saat kumpul PKK. 
 
Dari sosialisasi yang dilakukan tutor 
saat kumpul PKK. 
 
3. Apa saja fasilitas atau sarana prasarana yang anda 
terima selama mengikuti program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
 
 
Fasilitas yang disediakan ada alat pembelajaran, Alat tulis dan buku 
untuk saya serta kalau praktek disediakan bahan-bahannya. 
 
Fasilitas yang disediakan yaitu alat 
pembelajaran, Alat tulis dan buku untuk 
warga belajar serta bahan-bahan yang 
dipakai untuk praktek. 
 
4. Apakah tutor melibatkan anda dalam menyusun 
program KUM ini ? dan Bagaimana cara tutor 
melibatkan anda dalam program KUM ini? 
 
 
Tutor selalu melibatkan kami mba, terutama dalam perumusan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 
 
Tutor selalu melibatkan warga belajar 
dalam perumusan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program 
KUM di PKBM Ingin Wasis? 
 
 
Pelaksanaan program KUM berjalan dengan lancar mba. 
 
Pelaksanaan program KUM berjalan 
dengan lancar. 
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6. Bagaimana interaksi anda dengan tutor, pengelola 
dan sesama warga belajar ? 
 
Interaksinya baik mba, tutornya menyenangkan selan itu tutor juga 
sangat sabar dalam menghadapi orang yang sudah tua seperti saya ini. 
 
Interaksi antara warga belajar, tutor dan 
pengelola berlangsung baik.  
 
7. Apa saja sumber belajar, bahan ajar, metode, 
materi dan media  yang biasa digunakan tutor 
dalam pembelajaran ? 
 
Materi program KUM yang dilaksanakan banyak mba. Di program itu 
saya mendapatkan ketrampilan membuat bolu kukus, manggut lele, 
kripik pisang dan sale pisang. Serta diajarkan membaca, menulis dan 
berhitung serta kadang-kadang tutor memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada saya untuk dijawab. Katanya biar saya ga takut jika mau 
mengemukakan pendapat atau bicara di tempat umum mba. Selan itu 
kemarin kami dalam 12 kelompok juga pernah dikumpulkan dalam satu 
acara yaitu pada saat pemberian materi bela negara dari pihak TNI 
kepada warga belajar mba. 
 
Materi yang diberikan yaitu membaca, 
menulis dan berhitung disertai dengan 
materi ketrampilan membuat bolu 
kukus, manggut lele, kripik pisang dan 
sale pisan serta ada materi tambahan 
mengenai bela negara. 
 
8. 
 
Bagaimana cara tutor mengevaluasi program 
KUM? 
 
 
 
Evaluasi dilakukan dengan memberi pertanyaan kepada warga belajar 
dan dengan bentuk pemberian test tertulis. 
 
Evaluasi dilakukan dengan memberi 
pertanyaan kepada warga belajar dan 
dengan bentuk pemberian test tertulis. 
 
9. Bagaimana cara anda memulai jenis usaha ini ? 
 
Saya memulai usaha ini pertama saya menyampaikan rancangan usaha 
kepada tutor dulu, lalu saya membeli pisang dari tetangga. Khan kalau 
beli pisang dari tetangga lebih murah mba. 
 
Pelaksanaan usaha warga belajar 
dimulai dari perencanaan warga belajar 
mengenai jenis usaha yang dilakukan 
yang dibantu oleh tutor. Setelah itu 
wara belajar menyiapkan bahan yang 
dibutuhkan.  
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10. Jenis bidang usaha apa yang anda lakukan saat 
ini? dan Bagaimana cara anda memulai bidang 
usaha ini ? serta Dari mana biaya yang anda 
dapatkan dalam memulai usaha ini ? 
 
 
 
Usaha kripik pisang mba. Saya memulai usha ini berkat dukungan dari 
pihak tutor dan PKBM ingin wasis, untuk pemasarannya baru sekitar 
kecamatan temon saja mba. 
 
Usaha yang dijalankan pihak PKBM 
ingin wasis yaitu usaha kripik pisang, 
sedangkan  usaha yang dijalankan 
karena dorongan dari pihak tutor dan 
PKBM ingin wasis, untuk 
pemasarannya baru sekitar kecamatan 
temon. 
 
11. Bagaimana cara anda melakukan proses produksi 
untuk usaha anda ? 
 
 
 
Proses produksi yang saya lakukan saya harus memastikan tanah yang 
akan dibuat genteng benar-benar lembut sehingga hasil genteng lebih 
kuat dan teksturnya halus, selain itu proses pembakaran juga harus 
menggunakan kayu yang baik saat dibakar seperti kayu albiso atau kayu 
rambutan sehingga genteng yang dihasilkan mempunyai warna orange 
yang cerah. Hasil usaha saya jual didaerah Kulon Progo atau sesuai 
pesanan yang datang mba. 
 
Proses produksi yang dilakukan dalam 
usaha genteng dimulai dengan 
pemilihan bahan yang baik dan hasil 
produksi di pasarkan di wilayah  Kulon 
Progo. 
 
12. Manfaat apa  yang anda dapatkan dari jenis usaha 
yang anda lakukan ? 
 
Saya untung mba dalam usaha. Modal saya hanya Rp. 198.000 untuk 
membeli pisang 10 tundun 120.000, untuk beli minyak goreng 4 kg 
48.000 untuk beli plastik 30.000. hasil yang saya dapatkan menghasilkan 
keripik pisang 18 kg kripik pisang dengan harga per kg 15.000 jadi 
untung yang saya dapatkan 270.000,00 
 
 
 
 
Keuntungan warga belajar dari jenis 
usaha keripik pisang yang dilakukan 
warga belajar dalam usaha mengalami 
keuntungan. 
 
13 Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah 
mengikuti program KUM ? 
karena disini banyak yang punya pohon pisang jadi saya buka usaha 
keripik dan sale pisang mbak. Soalnya pisang disini khan murah, tapi 
setelah dijual jadi keripik atau sale harganya kadang jadi lebih mahal 
mbak. Dari pembelajaran yang pernah saya ikuti saya jadi lebih tau cara 
membuat kripik pisang agar hasilnya cantik mbak. Dulu saya kalau bikin 
kripik pisang pisangnya di potong atau dimasukan ke alat pembuat kripik 
lalu didiamkan di baskom yang udah dikasih bumbu lalu di goreng. 
Ternyata cara yang saya lakukan kurang tepat mbak. Nah melalui 
pembelajaran itu saya baru tau kalo membuat kripik pisang itu. Pisang 
yang telah dikupas dibumbui dan dimasukan dibaskom, baru panaskan 
minyak nah setelah itu pisang yang telah dibumbui di masukan cetakan. 
Manfaat yang didapatkan yaitu : warga 
belajar menjadi lebih tau tentang cara 
pembuatan kripik pisang 
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Jadi dari cetakan langsung turun ke wajan yang berisi minyak yang 
sudah panas. Jadi hasilnya warnanya lebih cerah mbak atau tidak gosong 
mbak. 
 
14. Apa peranan yang dilakukan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha anda ? 
 
Tutor selalu berperanan mba. Pada tahap awala tutor mrmbantu kami 
mrumuskan jenis usaha, kemudian memberikan materi produksi dan 
wirausaha, membantu menjalin kerjasama, serta membantu memasarkan 
produk dan menyuruh saya menghitung laba rugi mba. 
 
Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar adalah 
: Tutor membantu merumuskan jenis 
usaha, kemudian memberikan materi 
produksi dan wirausaha, membantu 
menjalin kerjasama, serta membantu 
memasarkan produk dan men 
melakukan evaluasi. 
 
15. Apa faktor pendukung dan penghambat anda 
dalam mengikuti program KUM dan dalam 
pengembangan usaha? 
 
Yang menghambat karena banyak saingan lain mba. 
 
Faktor yang menghambat : adanya 
saingan dari produk lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
199 
 
Catatan Wawancara 
(CW 12) 
Hari/ Tanggal : Jumat / 5 Juli 2012 
Waktu  : 10.00-10.40 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak JO 
Sumber  : Bapak JO (warga belajar program KUM di PKBM Ingin Wasis) 
No Pertanyaan Hasil Wawancara Refleksi 
 
1. Apa latar belakang anda mengikuti program 
KUM? 
 
 
Latar belakang saya karena saya ingin menambah pengalaman saya dan 
menambah ilmu mba. 
 
Latar belakang warga belajar mengikuti 
program KUM karena  warga belajar 
ingin menambah pengalaman dan 
menambah ilmu. 
 
2. Darimana anda memperoleh informasi mengenai 
program KUM dan Siapakah yang mendorong  
anda mengikuti program KUM ? 
 
 
Dari tutor mba, khan tutor datang kerumah saya dan mendata saya karena 
dulu saya pernah ikut KF jadi saya disuruh ikut lagi agar materi yang 
saya dapatkan dalam program KF tidak lupa. 
 
Dari tutor yang dilakukan dengan 
pendataan berdasarkan program KF. 
 
3. Apa saja fasilitas atau sarana prasarana yang anda 
terima selama mengikuti program KUM di 
PKBM Ingin Wasis ? 
 
 
Ada buku, alat tulis, modul dan kalau praktek ada alat dan bahan yang 
disediakan PKBM. 
 
Fasilitas yang diberikan berupa buku, 
alat tulis, modul dan kalau praktek ada 
alat dan bahan yang disediakan PKBM. 
 
4. Apakah tutor melibatkan anda dalam menyusun 
program KUM ini ? dan Bagaimana cara tutor 
melibatkan anda dalam program KUM ini? 
 
 
Iya, melibatkan 
 
Tutor melibatkan warga belajar. 
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5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program 
KUM di PKBM Ingin Wasis? 
 
pertama tutor mensosialisasikan program keaksaraan usaha mandiri 
melalui perkumpulan PKK, pengajian. Dan yang mau ikut kemudian di 
data. Setelah itu kami diberikan kesempatan untuk menentukan tempat, 
materi dan waktu pembelajaran. Setelah semua warga belajar dan tutor 
sepakat kemudian 3 hari kemudian kita melakukan pembelajaran dan 
evaluasi dilakukan setiap akhir pembelajaran dan program. 
 
 
 
6. 
 
 
Bagaimana hubungan interaksi antara anda 
dengan tutor , pengelola dan warga belajar lain? 
 
 
Interaksi saya dan tutor sangat baik mba, tutor selalu memberi materi apa 
yang kita inginkan. Selain itu tutor juga telaten dan sabar dalam 
memberikan materi. Kemarin saja waktu tutor kami ada yang punya anak 
kami 1 kelompok iuran untuk beli kado dan bareng-bareng kesana. Agar 
rasa kebersamaan kami ndak hilang mba. 
 
Interaksi antara warga belajar, tutor dan 
pengelola berlangsung baik. 
 
7. 
 
 
Apa saja sumber belajar, bahan ajar, metode, 
materi dan media  yang biasa digunakan tutor 
dalam pembelajaran ? 
 
Sumber dan bahan belajar berasal dari warga belajar sendiri mba, karena 
disini potensinya membuat genteng maka tutor dan kami sepakat 
memasukan ketrampilan genteng untuk pembelajaran. Metode yang 
digunakan yaitu ceramah , demonstrasi sama praktek. 
 
Sumber dan bahan belajar berasal dari 
warga belajar dan potensi yang ada 
yaitu ketrampilan membuat genteng. 
Sedangkan metode yang digunakan 
yaitu ceramah , demonstrasi sama 
praktek. 
 
8. 
 
Bagaimana tutor mengevaluasi warga belajar 
dalam proses pembelajaran KUM ? 
 
 
Setelah pembelajaran praktek selesai tutor memberikan penilaian dan 
saran. Jadi kita tahu salah kita saat praktek dimana. 
 
Penilaian yang dilakukan tutor dalam 
praktek yaitu melalui pengamatan. 
 
9. Jenis bidang usaha apa yang anda lakukan saat 
ini? dan Bagaimana cara anda memulai bidang 
usaha ini ? serta Dari mana biaya yang anda 
dapatkan dalam memulai usaha ini ? 
 
 
 
Usaha yang dijalankan yaitu usaha pembuatan genteng. 
Berkat bantuan pinjaman dana dari program KUM melalui tutor saya 
menambah modal untuk usaha genteng saya ini mba. 
 
Usaha yang dijalankan yaitu usaha 
membuat genteng. Biaya yang 
didapatkan yaitu melalui simpan pinjam 
uang yang dilakukan oleh pihak PKBM. 
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10. Apa bahan yang anda gunakan untuk jenis usaha 
anda dan bagaimana cara anda mendapatkan 
bahan baku untuk jenis usaha genteng ini ? 
 
Bahan yang saya butuhkan adalah tanah liat. Tanah liat saya dapatkan 
berasal dari galian yang ada di dekat tali, untuk bahan bakar (kayu) dan 
alat pelumas saja yang saya beli. Harga 3 kubik kayu mencapai 
560.000,00 untuk biaya pelumas yang berasal dari minyak untuk cat. 
 
Warga belajar dalam usaha genteng 
mendapatkan bahan baku dari wilayah 
sekitar tempat tinggal atau 
memanfatkan potensi alam yang ada 
diwilayahnya. 
 
11. Dimana produk anda di pasarkan ? dan Sejauh ini 
apa yang telah anda dan tutor lakukan untuk 
pengembangan usaha anda ? 
 
Untuk sementara di wilayah Kecamatan Temon dan Kokap mba. Kalau 
tutor dan pengelola masih sering datang kerumah dan datang di 
perkumpulan usaha di PKBM bahkan tutor dan pengelola juga ikut 
menyebarkan usaha genteng saya ke teman-teman mereka. 
 
Genteng yang dipasarkan mencakup 
wilayah kecamatan Kokap dan Temon. 
Sedangkan usaha yang dilakukan tutor 
dan PKBM adalah membantu 
menyebarkan jenis usaha yang 
dilakukan warga belajar. Agar usaha 
warga belajar dapat berkembang.  
 
12. Manfaat apa saja yang dapat anda rasakan setelah 
mengikuti program KUM ? 
 
dengan adanya keaksaraan usaha mandiri saya sekarang dapat membuat 
genteng yang baik mbak. Selain itu saya juga dapat menambah modal 
dari pinjaman yang diberikan pkbm melalui tutor. Dana yang saya 
pinjam biasanya saya gunakan untuk membeli tanah yang digunakan 
untuk membuat genteng dan membeli kayu bakar. Maklum mba, zaman 
sekarang walau hidup di desa apa-apa pakai uang mbak. Begitu juga 
dengan usaha saya mbak, semua bahan bakunya beli. 
 
 
Manfaat yang diperoleh warga belajar 
yaitu warga belajar dapat meneruskan 
usaha gentengnya. 
 
13. Apa saja peranan yang dilakukan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar?  
 
Tutor membantu kerjasama dengan pihak lain mba, serta membantu saya 
merancang serta memberikan materi kepada saya mengenai cara 
mengemas produk yang baik. 
 
Tutor membantu kerjasama dengan 
pihak lain mba, serta membanttu 
merancang jenis usaha serta 
memberikan materi mengenai cara 
mengemas produk 
 
14. Apa faktor pendukung dan penghambat anda 
dalam mengikuti program KUM dan dalam 
pengembangan usaha? 
 
Hambatan yang saya alami sebagai warga belajar dalam usaha ya saya 
belum dapat memanajemen modal saya. Biaya usaha saya (modal) 
terkadang saya pakai buat biaya anak, buat beli bahan usaha, buat makan. 
Jadi terkadang uang usaha saya muternya agak susah dan ujung-
ujungnya saya kekurangan modal.  
 
 
Hambatan yang dialami oleh bapak JO 
adalah belum dapat memanajemen 
keuangan antara uang kebutuhan sehari-
hari dengan uang usaha. 
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Lampiran 6. Catatan lapangan 
Catatan Lapangan “Proses pelaksanaan program KUM” 
(CL 1) 
Hari  : Senin 
Waktu  : 18.30-21.00 WIB 
Kelompok : 1 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program 
KUM dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. Pada kelompok ini sosialisasi dilakukan melalui perkumpulan PKK dan 
komunikasi antar masyarakat. Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan ada 12 orang calon warga 
belajar ,dari 12 warga belajar tersebut kemudian dilakukan pertemuan untuk melakukan 
identifikasi kebutuhan dan perumusan program mengenai jadwal pembelajaran, waktu, tempat, 
dan jenis materi yang ingin dipelajari dengan melibatkan warga belajar. 
Perencanaan yang dilakukan tutor dan warga belajar dalam pengembangan kemandirian 
usaha adalah merancang jenis usaha yang akan dikembangkan dan mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan yang akan diperlukan. 
 Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
melakukan sosialisasi dan 
identifikasi kebutuhan, merumuskan 
pembelajaran. 
 Peranan yang dilakukan tutor dalam 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar adalah 
mengidentifikasi dan merancang 
jenis usaha yang akan 
dikembangkan. 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, 
pelaksanaan dimulai dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan 
pembelajaran, setelah selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai 
tutor menjelaskan materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan yaitu ketrampilan 
memahami isi bacaan. Tutor dalam pembelajaran juga berpedoman pada tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai yaitu mengenai membaca dengan lancar, memahami isi bacaan, 
menyebutkan kandungan gizi yang terdapat pada buah pisang, menjelaskan fungsi kandungan 
gizi yang tedapat pada buah pisang. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu ceramah 
diselingi dengan guyon waton,. Tampak situasi yang dibuat oleh tutor adalah situasi yang agak 
santai namun tetap kondusif. Bahasa yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa jawa. Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan berasal dari modul tentang mengenal buah pisang, teknik 
budidaya, olahan dan kandungan gizi pisang. Media yang digunakan yaitu dengan artikel. 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
ketrampilan memahami isi bacaan. 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu ceramah diselingi 
dengan guyon waton, 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
situasi yang agak santai namun tetap 
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Warga belajar diberikan kesempatan untuk membaca artikel yang diberikan oleh utor 
sedangkan warga belajar yang lain disuruh untuk menyimak jika ada yang salah mereka minta 
untuk membenarkannya. Tutor juga melakukan tanya jawab kepada warga belajar tentang isi 
artikel tersebut. Setelah pembelajaran selesai tutor  menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan 
menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-sama. 
Pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dengan 
proseses produksi, pengemasan, promosi dan distribusi oleh warga belajar. 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
Strategi yang digunakan yaitu 
strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan 
berasal dari modul tentang mengenal 
buah pisang, teknik budidaya, olahan 
dan kandungan gizi pisang. Media 
yang digunakan yaitu dengan artikel. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu dengan memberikan materi 
tentang ketrampilan dan wirausaha, 
membantu memasarkan produk 
dengan melakukan kerjasama. 
3. Hasil pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Setelah program KUM selesai dilaksanakan maka, pengelola mengumpulkan tutor untuk 
melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dijalankan selama ini terutama terkait dengan 
peranan tutor dalam menjalankan pembelajaran serta hasil yang dicapai. Berdasarkan observasi 
dan data dilapangan maka hasil yang dicapai yaitu warga belajar menguasai ketrampilan 
membaca, menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah 
diajarkan yaitu usaha olahan dari pisang. Ada yang menekuni usaha kripik pisang, sale pisang, 
dll. Bantuan pihak pengelola dan tutor untuk Warga belajar yang ingin membuka usaha  yaitu 
dengan melakukan pendataan. Warga belajar di data oleh tutor dan diberikan pinjaman dana 
yang diperoleh melalui simpan pinjam. Faktor pendukung dalam pengembangan kemandirian 
usaha warga belajar adalah adanya sarana dan prasarana yang legkap,  
 Hasil yang diperoleh dari program 
KUM yaitu warga belajar 
mempunyai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung serta 
mempunyai usaha sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha olahan dari pisang 
 Faktor pendukung : sarana prasarana 
yang lengkap. 
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Catatan Lapangan “Peranan Tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM” 
(CL 2) 
Hari  : Selasa 
Waktu  : 18.30-21.00 
Kelompok : 2 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program 
KUM dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. 
Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan ada 12 orang calon warga belajar ,dari 12 warga belajar 
tersebut kemudian dilakukan pertemuan untuk melakukan identifikasi kebutuhan dan 
perumusan program mengenai jadwal pembelajaran, waktu, tempat, dan jenis materi yang 
ingin dipelajari dengan melibatkan warga belajar. Untuk perumusan materi ketrampilan pada 
kelompok ini tentang olahan dari gandum. 
Perencanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dari merancang 
usaha yang akan dikembangkan, menyiapkan bahan dan alat sebelum melakukan proses 
produksi dan tutor membantu warga belajar dalam melakukan proses tersebut. 
 Peranan yang dilakukan tutor dalam 
pelaksanaan pembelajaran program 
yaitu melakukan sosialisasi dan 
identifikasi kebutuhan, merumuskan 
pembelajaran. 
 Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
adalah memabantu merancang jenis 
usaha yang akan dikembangkan oleh 
warga belajar. 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, pelaksanaan 
dimulai dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan 
pembelajaran, setelah selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai 
tutor menjelaskan materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada kelompok ini 
adalah praktek membuat pastel goreng. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
metode praktek. Langkah pertama warga belajar disuruh mencermati resep makanan , setelah 
jelas kemudian baru dipraktekan. Peranan tutor dalam praktek membantu warga belajar, tutor 
hanya sebagai fasilitator sedangkan yang aktif adalah warga belajarnya. Setelah matang maka 
pastel tersebut didinginkan dan dikemas. Kemudian dibagikan kepada warga belajar tersebut. 
Bahasa yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan sumber belajar yang 
digunakan berasal dari modul dan tutor itu sendiri serta internet. 
Setelah pembelajaran selesai kemudian tutor memberikan kesimpulan serta mengevaluasi 
pembelajaran dengan cara pengamatan. 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
ketrampilan tentang gandum yaitu 
membuat pastel goreng. 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu demonstrasi dan 
praktek 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
situasi yang agak santai namun tetap 
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Tutor juga memberikan kesempatan untuk tanya jawab kepada warga belajar. Setelah 
pembelajaran selesai tutor  menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran 
dengan berdoa bersama-sama. 
Proses pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dari tahapan 
pelaksanaan warga belajar yang membuat produk yang akan dihasilkan. Setelah proses 
produksi dilakukan warga belajar melakukan pengemasan yang telah mereka dapatkan ilmunya 
ketika mengikuti rogram KUM. Setelah produk sudah jadi tahap selanjutnya warga belajar 
mendistribusikan produk tersebut. Sebelum pendistribusian produk terlebih dahlu warga 
belajar memberikan abel pada kemasan produk yang akan dipsarkan. Untuk prose produksi 
masih dilakukan di sekitar wialayah Kulon Progo. 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa jawa. Strategi 
yang digunakan yaitu strategi 
pembelajaran partisipatif dan sumber 
belajar yang digunakan berasal dari 
modul, tutor dan internet. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu memberikan materi produksi, 
membantu warga belajar dalam 
proses produksi, serta membantu dan 
mengarahkan warga belajar dalam 
mendistribusiakn produk yang telah 
dibuatnya. 
3. Hasil pelaksanaan 
program KUM 
Hasil dari pelaksanaan program KUM adalah warga belajar menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha snack. Faktor yang mendukung dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar 
yaitu tersedianya sarana prasarana yang lengkap. Sedangkan faktor penghambat dalam 
pengembangan program KUM adalah kurangnya proses promosi yang dilakukan warga 
belajar. 
 Hasil dari pelaksanaan program KUM 
adalah warga belajar menguasai 
ketrampilan membaca, menulis dan 
berhitung dan mempunyai usaha 
sesuai dengan materi yang telah 
diajarkan yaitu usaha snack. 
 Faktor yang mendukung dalam 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu tersedianya sarana 
dan prasarana yang lengkap. 
 faktor penghambat dalam 
pengembangan program KUM ini 
adalah proses promosi yang monoton. 
 
 
 
 
 
206 
 
Catatan Lapangan “Peranan Tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM” 
(CL 3) 
Hari  : Rabu 
Waktu  : 18.30-21.00 
Kelompok : 4 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program KUM 
dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. Pada kelompok ini sosialisasi dilakukan dengan tutor yang melakukan 
pendataan dan rekruitmen warga belajar dengan mendatangi rumah calon warga belajar 1 
persatu yang masih buta huruf. Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan ada 12 orang calon 
warga belajar ,dari 12 warga belajar tersebut kemudian dilakukan pertemuan untuk melakukan 
identifikasi kebutuhan dan perumusan program mengenai jadwal pembelajaran, waktu, tempat, 
dan jenis materi yang ingin dipelajari dengan melibatkan warga belajar. Untuk perumusan 
materi ketrampilan pada kelompok ini menggunakan potensi wilayah desanya yaitu buah 
kelapa. Jadi ketrampilan yang diajarkan mengenai berbagai macam olhan buah kelapa. 
Perencanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dengan warga belajar 
merancang jenis usaha yang akan dikembangkan, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan. 
 Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
melakukan sosialisasi dan 
identifikasi kebutuhan, merumuskan 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, pelaksanaan dimulai 
dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan pembelajaran, setelah 
selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai tutor menjelaskan 
materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada kelompok ini adalah menghitung  
(perkalian dan penjumlahan). Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode 
praktek dan demonstrasi. Tampak situasi yang dibuat oleh tutor adalah situasi yang agak santai 
namun tetap kondusif. Bahasa yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa jawa. Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan sumber 
belajar yang digunakan berasal dari potensi wilayah pembelajaran dan dari modul dengan judul 
mengenal olahan kelapa dan berbagai olahannya. Modul yang dipakai oleh tutor merupakan 
modul yang dibuat oleh masing-masing tutor untuk memperjelas materi dan arah 
pembelajarannya. 
setelah materi selesai maka tutor melakukan evaluasi. evaluasi yang dilakukan tutor adalah 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
berhitung 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu demonstrasi dan 
praktek 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
situasi yang agak santai namun tetap 
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evaluasi dengan mengerjakan soal matematika berbentuk cerita. Yaitu misalnya 90 buah kelapa 
@ 1500,00 jadi berapa jumlah uang yang dibutuhkan untuk membayar kelapa tersebut. Setelah 
pembelajaran selesai tutor  menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran. 
Untuk proses pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimuali dari proses 
produksi , packing dan melakukan promosi. Warga belajar dibantu tutor juga melakukan 
kerjasama yang diharapkan agar warga belajar mempunyai jaringan yang luas. Kerjasama 
dilakukan dengan masyarakat maupun dinas terkait untuk memperoleh bahan baku yang lebih 
murah sekaligus sarana dalam menyebarkan produ yang dihasilkan warga belajar. 
 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
Strategi yang digunakan yaitu 
strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan 
berasal dari modul mengenal olahan 
kelapa dan berbagai olahannya. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu : memberikan ketrampilan 
usaha, membantu melkuakn 
pengemasan produk, serta menjalin 
kerjasama. 
3. Hasil pelaksanaan 
program KUM 
Setelah pelaksanaan selesai evaluasi dilakukan dengan menhitung laba dan rugi usaha. Hasil 
dari pelaksanaan program KUM adalah warga belajar menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha dari olahan kelapa. Ada yang membuat gula kelapa, gula kacang dan gula kethek sesuai 
yang diminati oleh warga belajar. Faktor yang mendukung pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu : sarana dan prasarana yang lengkap, tutor yang menguasai ketrampilan 
dalam hal boga, serta jaringan kerajasama yang baik. 
 Hasil dari pelaksanaan program 
KUM adalah warga belajar 
menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan 
mempunyai usaha sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha dari olahan kelapa. 
 Faktor yang mendukung 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu adanya sarana 
dan prasarana yang lengkap, tutor 
yang menguasai ketrampilan dalam 
hal boga serta jaringan kerjasama 
yang baik. 
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Catatan Lapangan “Peranan Tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM” 
(CL 4) 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 24 Mei 2012 
Waktu  : 18.30-21.00 WIB 
Kelompok :8 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program KUM 
dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. Pada kelompok ini sosialisasi dilakukan dengan menggunakan majelis 
ta’lim dan penyisipan dalam pengajian. Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan ada 12 orang 
calon warga belajar ,dari 12 warga belajar tersebut kemudian dilakukan pertemuan untuk 
melakukan identifikasi kebutuhan dan perumusan program mengenai jadwal pembelajaran, 
waktu, tempat, dan jenis materi yang ingin dipelajari dengan melibatkan warga belajar. Untuk 
perumusan materi ketrampilan pada kelompok ini menggunakan potensi wilayah desanya yaitu 
pisang. Jadi ketrampilan yang diajarkan mengenai berbagai macam olahan dari pisang. 
Perencanaan dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dari merancang 
jenis usaha yang akan dikembangkan, setelah itu warga belajar mencari bahan baku utmanya 
adalah pisang. Warga belajar juga memeinjam alat yang dibutuhkan dari PKBM tetapi ada juga 
yang memakai alat dari milik sendiri. 
 Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
melakukan sosialisasi dan 
identifikasi kebutuhan dan mebantu 
merumuskan jenis usaha. 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, pelaksanaan dimulai 
dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan pembelajaran, setelah 
selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai tutor menjelaskan 
materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada kelompok ini adalah 
berpedoman pada silabus. Namun pada saat peneliti datang ke dalam pembelajaran ateri yang 
sedang diajarkan yaitu tentang kewirausahaan yaitu mempelajari tentan teknik penawaran dan 
teknik pengemasan (packing) khususnya dalam olahan makanan dari pisang (keripik pisang, 
sale pisang). Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu ceramah, demonstrasi dan 
diskusi. 
Tampak situasi yang dibuat oleh tutor adalah situasi yang agak santai namun tetap kondusif, 
selain itu warga belajar juga tampak antusias melakukan praktek packing atau pengepakan.  
Bahasa yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
kewirausahaan. 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu demonstrasi dan 
praktek dan diskusi. 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
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Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan sumber belajar yang 
digunakan berasal dari potensi wilayah pembelajaran dan dari modul dengan judul sale pisang 
Mak Nyus. Modul yang dipakai oleh tutor merupakan modul yang dibuat oleh tutor untuk 
memperjelas materi dan arah pembelajarannya. 
setelah materi selesai maka tutor melakukan evaluasi. evaluasi yang dilakukan tutor adalah tes 
tugas terstruktur dan pengamatan. 
Proses pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dengan mengolah 
pisang menjadi keripik pisang, pengolahan dilakukan dengan ilmu yang warga belajar peroleh 
ketika proses pembelajaran program KUM. Setelah matang keripik dan sale pisang kemudian 
dikemas dalam kemasan plastik dan dibungkus dengan rapi sehingga lebih menarik. Hasil 
olahan ada yang disetorkan ke warung, namun ada juga yang disediakan di rumah jika sewaktu-
waktu ada pembelai yang datang kerumah karena ingin memeroleh harga yang lebih murah. 
Warga belajar juga melakukan kerjasama dengan pihak lain. Jika warga belajar mengalami 
kesulitan warga belajar juga tidak sungkan untuk bertanya kepada tutor. Dalam proses 
pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar juga terlihat tutor membantu 
mamfasilitasi warga belajar dan siap memberikan saran jika dibuthkan warga belajar. 
situasi yang agak santai namun tetap 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
Strategi yang digunakan yaitu 
strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan 
berasal dari modul mengenal olahan 
kelapa dan berbagai olahannya. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu dengan, memilih memberikan 
ketrampilan boga dan usaha, 
melakukan kerjasama, membantu 
proses packing. 
3. Hasil pelaksanaan 
program KUM 
Hasil dari pelaksanaan program KUM adalah warga belajar menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha dari olahan pisang. Faktor yang mendukung pengembangan kemandirian usaha warga 
belajar yaitu tutor selalu mendatangi warga belajar yang tidak masuk serta selalu membimbing 
warga belajar. 
Penghitungan laba rugi dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar berguna untuk 
mengetahui sejauh mana usaha yang dikembangkan oleh warga belajar. Adanaya saranan dan 
prasarana yang disediakan dari pihak PKBM juga membuat tutor dalam melaksanaan 
pengembangan kemandirian usaha warga belajar lebih mudah. Namun usaha yang dihasilkan 
warga belajar baru sekedar dijual disekitar wilayah Temon. Hal ini dikarenakan proses promosi 
yang belum  maksimal dilakukan oleh tutor. 
 Hasil dari pelaksanaan program 
KUM adalah warga belajar 
menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan 
mempunyai usaha sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha dari olahan pisang. 
 Faktor yang mendukung 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu adanya sarana 
dan prasarana yang lengkap 
sedangkan faktor penghambatnya 
adalah proses promosi yang belum 
masksimal sehingga produk masih 
sebatas dipasarkan di wiayah Temon. 
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Catatan Lapangan “Peranan Tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM” 
(CL 5) 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 25 Mei 2012 
Waktu  : 18.30-21.00 WIB 
Kelompok : 9 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program KUM 
dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. Pada kelompok ini sosialisasi dilakukan dengan menggunakan 
komunikasi masyarakat. Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan ada 12 orang calon warga 
belajar ,dari 12 warga belajar tersebut kemudian dilakukan pertemuan untuk melakukan 
identifikasi kebutuhan dan perumusan program mengenai jadwal pembelajaran, waktu, tempat, 
dan jenis materi yang ingin dipelajari dengan melibatkan warga belajar. Untuk perumusan 
materi ketrampilan pada kelompok ini menggunakan materi ketrampilan olahan dari lele yaitu 
manggut lele. 
Proses perencanaan dimulai dari rancangan usaha lela yang warga belajar komunikasikan oleh 
tutor, sehingga tutor tinggal mengarahkan dan memberikan saran saja. 
 Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
membantu mengkomunikasikan jenis 
usaha wraga belajar yang akan 
dikembangkan. 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, pelaksanaan dimulai 
dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan pembelajaran, setelah 
selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai tutor menjelaskan 
materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada kelompok ini adalah 
berpedoman pada silabus. Namun pada saat peneliti datang ke dalam pembelajaran materi yang 
sedang diajarkan yaitu kewirausahaan tentang mengidentifikasi bidang usaha berdasarkan minat 
dan ketrampilan yang dimiliki serta menetapkan bidang usaha yang akan dikembangkan. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu ceramah, demonstrasi dan pemberian 
tugas. Tampak situasi yang dibuat oleh tutor adalah situasi yang agak santai namun tetap 
kondusif.  Bahasa yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
jawa. Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan sumber belajar yang 
digunakan berasal dari modul dan internet. Tutor juga menyisipkan cerita-cerita yang dapat 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
kewirausahaan. 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu demonstrasi, 
ceramah dan pemberian tugas. 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
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menginspirasi warga belajar agar mau mandiri dalam bidang usaha. setelah materi selesai maka 
tutor melakukan evaluasi. evaluasi yang dilakukan tutor adalah evaluasi bentuk tes tertulis dan 
membaca nyaring. 
Pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dari pengolahan lele 
menjadi aneka makana ada menggut lele, pecel lele, lele goreng tepung, ddl, warga belajar 
memperoleh bahan dengan uang hasil pinjaman dari PKBM. Proses produksi dilakukan warga 
belajar sesuai dengan materi ketrampilan yang dulu diperoleh saat mengikuti pogram KUM. 
Tutor dalam hal ini juga terkadang mengajak teman-teman sesama tutor ataupun rekan kerja 
selama di kantor untuk makan di rumah amakan warga belajar tersebut, tutor juga selalu 
menekankan kepada warga belajar untuk selalu memperhatikan hasil olahan dan memuaskan 
konsumen atau pembeli yang datang sehingga mreka tidak kecewa.  
situasi yang agak santai namun tetap 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
Strategi yang digunakan yaitu 
strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan 
berasal dari modul. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu dengan membarikan materi 
ketrampian yang sesuai dengan 
usaha warga belajar, membantu 
dalam hal produski dan membantu 
meyebarkan informasi mengenai 
usaha yang dilakuakn oleh warga 
belajar. 
3. Hasil pelaksanaan 
program KUM 
Hasil dari pelaksanaan program KUM adalah warga belajar menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha dari lele yaitu warung makan khusus lele. Faktor yang mendukung pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar yaitu dukungan dari pihak PKBM dan tutor dalam bidang 
kerjasama. 
 Hasil dari pelaksanaan program 
KUM adalah warga belajar 
menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan 
mempunyai usaha sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha dari lele yaitu warung makan 
khusus lele. 
 Faktor yang mendukung 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu dukungan dari 
pihak PKBM dan tutor dalam bidang 
kerjasama. 
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Catatan Lapangan “Peranan Tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM” 
(CL 6) 
Hari/ Tanggal : sabtu/ 26 Mei 2012 
Waktu  : 18.30-21.00 WIB 
Kelompok : 11 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program  KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program KUM 
dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. Pada kelompok ini sosialisasi dilakukan dengan tutor yang melakukan 
pendataan dan rekruitmen warga belajar dengan melalui perkumpulan PKK dan melihat 
langsung kondisi warga belajar karena tutor juga sekaligus kepala desa temon wetan. 
Setelah sosialisasi selesai dilaksanakan ada 12 orang calon warga belajar ,dari 12 warga belajar 
tersebut kemudian dilakukan pertemuan untuk melakukan identifikasi kebutuhan dan 
perumusan program mengenai jadwal pembelajaran, waktu, tempat, dan jenis materi yang ingin 
dipelajari dengan melibatkan warga belajar. 
Perencanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimuali dengan identifikasi jenis 
usaha yang akan dikembnagkan oleh warga belajar setelah itu warga belajar 
mengkomunikasikan jenis usaha yang akan dikembangkan kepada tutor. Tutor melihat dan 
memberikan saran mengenai jenis usaha yang akan dikembangkan tersebiut berdasarkan 
potensi dan peluangnya di masyarakat. 
 Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
melakukan sosialisasi dan 
identifikasi kebutuhan 
 Perana yang dilakukan tutor dalam 
pengembangan kemnandirian usaha 
warga belajar yaitu membantu warga 
belajar dalam mengidentifikasi jenis 
usaha dan peluang usaha yang akan 
dikembangkan. 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, pelaksanaan dimulai 
dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan pembelajaran, setelah 
selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai tutor menjelaskan 
materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada kelompok ini adalah membaca 
dan menulis. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu ceramah, demonstrasi dan pemberian 
tugas. Tampak situasi yang dibuat oleh tutor adalah situasi yang agak santai namun tetap 
kondusif.  Bahasa yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
jawa. Strategi yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan sumber belajar yang 
digunakan berasal dari modul dan internet. Tutor juga menyisipkan cerita-cerita yang dapat 
menginspirasi warga belajar agar mau mandiri dalam bidang usaha. Ketika tutor menemui 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
membaca dan menulis. 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu demonstrasi, 
ceramah dan pemberian tugas. 
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warga belajar yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran tidak lantas memberikan kata-kata 
seperti kamu bodoh banget sih seperti yang terkadang terjadi dalam pembelajaran formal. 
Namun, tutor cukup mengatakan ibu atau bapak bukanya tidak bisa mengerjakan soal atau 
menulis kalimat ini. Namun usaha yang bapak/ ibu lakukan mungkin belum maksimal. 
Insyaallah jika bapak atau ibu giat berlatih sedikit demi sedikit ibu atau bapak mesti mampu. 
setelah materi selesai maka tutor melakukan evaluasi. evaluasi yang dilakukan tutor adalah 
evaluasi bentuk lisan seperti : “ ketika istri saya beranak saya ikut menunggu di rumah sakit. 
Kemarin, sapi sebelah rumah saya melahirkan. Bapak/ ibu betul atau salah kalimat yang saya 
ucapkan tadi, kalau salah yang benar bagaimana.?” Tak lama kemudian salah satu warga belajar 
mengacungkan tangan dan berbicara : “ maaf  itu salah pak, yang benar adalah ketika istri saya 
melahirkan saya menunggu di rumah sakit. Kemarin sapi sebelah rumah saya beranak. Setelah 
warga belajar selesai tutor kemudian memberikan pujian dengan mengatakan : “ iya, benar 
sekali jawaban ibu. Beranak biasanya digunakan untuk hewan sedangkan melahirkan digunakan 
untuk manusia. Jangan sampai kita salah menggunakannya. 
Pelaksanaan pengembangan kemandirian usaha warga belajar dimulai dari penyiapan bahan dan 
alat . setelah semuanya siap warga belajar melkukan proses produksi. Tutorjuga memberikan 
materi tentang ketrampilan dan produksi. Kerjasam juga dilakukan warga belajar dan tutor 
untuk mendapatkan bahan baku dengan harga yang lebih murah namun dengan kualia ynag 
sama hal ini dikarenakan untuk menekan biaya produksi yangdilakukan oleh warga belajar. 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
situasi yang agak santai namun tetap 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
 Strategi yang digunakan yaitu 
strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan 
berasal dari modul. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu dengan, memberikan 
ketrampilan dan wirausaha, 
melkuakn kerjasama. 
3. Hasil pelaksanaan 
program KUM 
Hasil dari pelaksanaan program KUM adalah warga belajar menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah diajarkan, untuk 
usaha yang dikembangkan pada kelompok 6 cenderung mengarah pada usaha makanan 
sepertipastel, risol arem-arem, dll. 
 Faktor yang mendukung pengembangan kemandirian usaha warga belajar yaitu dukungan dari 
pihak PKBM dan tutor dalam bidang kerjasama. 
 Hasil dari pelaksanaan program 
KUM adalah warga belajar 
menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung  serta jenis 
usaha yang dikembangkan yaitu 
aneka jajanan. 
 Faktor yang mendukung 
pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu dukungan dari 
pihak PKBM dan tutor dalam bidang 
kerjasama usaha. 
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Catatan Lapangan “Peranan Tutor dalam pengembangan kemandirian usaha warga belajar program KUM” 
(CL7) 
Hari/ Tanggal : Ahad/ 27 Mei 2012 
Waktu  : 18.30-21.00 
Kelompok : 12 
No Data Deskripsi Refleksi 
1. Perencanaan program 
KUM dan pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Perencanaan program KUM pada kelompok pertama dimulai dengan sosialisasi program KUM 
dari pihak PKBM kepada tutor program KUM. Selanjutnya tutor yang bersedia menjadi 
fasilitator pada program KUM kemudian melakukan sosialisasi dan melakukan identifikasi 
kebutuhan. Sosialisasi berupa penjelasan mengenai apa itu program KUM, tujuan dan hasil 
yang hendak dicapai. Pada kelompok ini sosialisasi dilakukan dengan tutor yang melakukan 
pendataan dan rekruitmen warga belajar dengan mendatangi rumah calon warga belajar 1 
persatu. Calon warga belajar diperoleh tutor dengan melihat data warga belajar yang masih buta 
huruf dan dengan melihat data warga belajar saat program KF berlangsung. Setelah sosialisasi 
selesai dilaksanakan ada 12 orang calon warga belajar ,dari 12 warga belajar tersebut kemudian 
dilakukan pertemuan untuk melakukan identifikasi kebutuhan dan perumusan program 
mengenai jadwal pembelajaran, waktu, tempat, dan jenis materi yang ingin dipelajari dengan 
melibatkan warga belajar. Untuk perumusan materi ketrampilan pada kelompok ini 
menggunakan potensi wilayah desanya yaitu rata-rata penduduk di Kecamatan Kokap pada 
kelompok ini usahanya adalah genteng sehingga bentuk ketrampilan yang digunakan pada 
kelompok ini adalah ketrampilan membuat genteng. 
Perencanaan pengembnagan kemandirian usaha warga belajar dimuali dengan merancang jenis 
usaha yang disesuaikan dengan potensi wilayah warga belajar dan peluang usaha yang ada. 
 Peranan yang dilakukan tutor yaitu 
melakukan sosialisasi dan 
identifikasi kebutuhan, merumuskan 
pembelajaran. 
 Peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu membantu mengidentifikasi 
dan merancang jenis usaha yang 
dikembangkan warga belajar. 
 
2. Pelaksanaan program 
KUM dan pelaksanaan 
pengembangan 
kemandirian usaha warga 
belajar 
Saat peneliti hadir dalam pelaksanaan program KUM pada kelompok 1 ini, pelaksanaan dimulai 
dengan tutor dan warga belajar berdoa bersama untuk membuka kegiatan pembelajaran, setelah 
selesai kemudian tutor mengajukan pertanyaan apersepsi, setelah selesai tutor menjelaskan 
materi yang akan disampaikan. Materi yang disampaikan pada kelompok ini adalah praktek 
membuat genteng. Metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode praktek. Tampak 
situasi yang dibuat oleh tutor adalah situasi yang agak santai namun tetap kondusif. Bahasa 
yang digunakan oleh tutor juga campuran yaitu bahasa Indonesia dan bahasa jawa. Strategi 
yang digunakan yaitu strategi pembelajaran partisipatif dan sumber belajar yang digunakan 
berasal dari warga belajar itu sendiri dengan melibatkan potensi wilayahnya. Tampak warga 
belajar yang memang sudah ahli membuat genteng membantu tutor alam pelaksanaan praktek 
 Pelaksanaan program KUM dimulai 
dengan pembukaan, kegiatan inti dan 
penutup. 
 Materi yang disampaikan yaitu 
praktek membuat genteng. 
 Tutor dalam pembelajaran 
berpedoman pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai 
 Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yaitu praktek. 
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membuat genteng ini. Pada proses pembuatan genteng diawali dengan penyiapan dan 
pengecekan bahan. Tempat pembelajaran pada praktek membuat genteng sangat berbeda 
dengan praktek boga. Tempat praktek ketrampilan boga biasanya diruangan tertutup, berbeda 
dengan proses pembuatan genteng yang dilaksanakan di sebuah gubukan tempat pembuatan 
genteng (rumah tanpa dinding yang digunakan sebagai usaha pembuatan genteng milik salah 
satu warga belajar). 
Langkah pertama yang dilakukan adalah mencetak tanah menjadi bentuk persegi panjang dan 
mirip bentuk bata namun lebih tipis dan lebar dan dikasih pelumas dengan minyak cat. Setelah 
itu didiamkan beberapa saat, baru kemudian dicetak menggunakan alat pengepres (pencetak 
genteng). Genteng yang sudah dicetak dan masih basah kemudian ditiriskan di rak genteng. 
Setelah agak menguat baru kemudian genteng dijemur dibawah sinar matahari. Setelah kering 
genteng dibakar dengan kayu sampai berwarna kemerahan, selanjutnya genteng disimpan dan 
siap dipasarkan. Dalam pembelajaran praktek membuat genteng biasanya tidak langsung jadi 
dalam 1 pertemuan, namun beberapa kali pertemuan. Hal ini dikarenakan pembuatan genteng 
memerlukan sinar matahari untuk proses pengeringan yang memakan waktu 2-3 hari. Setelah 
pembelajaran selesai kemudian tutor memberikan kesimpulan serta mengevaluasi pembelajaran. 
Tutor juga memberikan kesempatan untuk tanya jawab kepada warga belajar. Setelah 
pembelajaran selesai tutor  menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan menutup pembelajaran 
dengan berdoa bersama-sama.untuk bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi dengan 
melalui pengamatan. 
Saat penelitimelakukan pengamatan, dikelompok ini usaha yang dominan adalah usaha 
genteng. Warga belajar mencari dahuu tanah yanag dibuat genteng. Tanah berasal dari desa itu 
sendiri. Untuk bahan lain warga belajar membelinya seperti untuk pelumas dan kayu untuk 
mmebakar genteng. Ketrampilan wirausaha yang didapatkan warga belajar dari tutor melalui 
program KUM juga dilaksanakan tutordalam usaha, warga belajar dibantu tutor juga melakukan 
kerjasama. Namun karena proses promosi yang belum maksimal ditambah lagi dengan saingan 
usaha genteng dari produsen lain membuat warga belajar terkadang harus menunggu lama 
dalam proses pemsaran gentengnya. 
 situasi yang dibuat oleh tutor adalah 
situasi yang agak santai namun tetap 
kondusif. Bahasa yang digunakan 
oleh tutor juga campuran yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa jawa. 
 Strategi yang digunakan yaitu 
strategi pembelajaran partisipatif dan 
sumber belajar yang digunakan 
berasal dari modul dan warga belajar 
serta potensi wilayah. 
 peranan tutor dalam pengembangan 
kemandirian usaha warga belajar 
yaitu memberikan ketrampilan dan 
wirausaha, melakukan kerjasama, 
membantu mengenali jenis usaha 
dari produsen lain. 
3. Hasil pelaksanaan 
program KUM 
Hasil dari pelaksanaan program KUM adalah warga belajar menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan mempunyai usaha sesuai dengan materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha pembuatan genteng. Faktor yang mendukung dalam pengembangan kemandirian usaha 
warga belajar yaitu materi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi wilayah membuat 
warga belajar termotivasi untuk membetuk usaha. Sedangkan faktor penghambat dalam 
pengembangan program KUM ini adalah jika ada warga belajar yang meminta izin untuk tidak 
hadir maka warga belajar lain pun tidak hadir juga sehingga materi yang seharusnya disampiakn 
menjadi tidak tersampaikan.  
Analisis penghitungan laba rugi dilakukan tutor untuk mengethaui sejauh mana jenis usaha 
yang dikembangkan oleh warga belajar. Sehingga jika warga belajar mengalami kesulitan dapat 
 Hasil dari pelaksanaan program 
KUM adalah warga belajar 
menguasai ketrampilan membaca, 
menulis dan berhitung dan 
mempunyai usaha sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan yaitu 
usaha pembuatan genteng.  
 Analisis laba dan rugi dilakukan 
tutor untuk mengethaui sejauh mana 
usaha mandiri berjalan. 
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dengan cepat diatasi oleh tutor. Faktor yang mendukung yaitu tutor yang kompten dan 
mebguasai ketrampilan boga, adanya kerjasama, serta tersedianya sarana dan prasarana yang 
lengkap. Namun promosi yang belum maksimal juga meberikan damapak bagi kelangsungan 
jenis usaha yang dilakukan oleh warga belajar. 
 Faktor yang mendukung dalam 
pengembangan kemandirian usaha 
yaitu adanya sarana dan prasarana 
yang lengkap, adanya kerjasama 
yang baik serta adanya tutor yang 
kompeten membuat usaha yang 
dilkukan warga belajar semakin 
berkembang. 
 faktor penghambat dalam 
pengembangan program KUM ini 
adalah tutor belum menguasai 
ketrampilan tentang cara promosi 
suatu barang dan medoa yang 
digunakan dalam melakukan 
promosi. 
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Lampiran 8. Daftar Tutor Program KUM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


222 
 
Lampiran 9. Standar Kompetensi Program KUM 
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Lampiran 10. Instrumen Identifikasi Warga Belajar  
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Lampiran 11. Silabus dan RPP Program KUM 
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Lampiran 12. Modul Pembelajaran Program KUM 
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 Buku “Mengenal Kelapa dan Berbagai Olahannya” ini 
adalah sebuah bahan dan media belajar bagi warga belajar 
program pendidikan keaksaraan yang berada pada tingkat 
mandiri. Buku ini dapat dijadikan sebagai pegangan bagi 
pendidik/ tutor ketika akan memberikan materi tentang Kelapa 
dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakannya. 
 
 Isi buku ini, baik secara substansi maupun penulisannya 
telah disesuaikan dengan kemampuan warga belajar tingkat 
mandiri, yang mengacu pada Standar Kompetensi Keaksaraan, 
Departemen Pendidikan Nasional. Dengan buku ini, diharapkan 
warga belajar dapat memahami bagaimana mereka dapat 
memanfaatkan kelapa menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat 
bagi kehidupannya. 
  
 Akhir kata penyusun ingin mengucapkan terima kasih 
kepada, Sri Cholifah, M.Pd (Kabid PNFI, Kab. Kulon Progo), Drs. 
Mustar, M.Pd (Ketua PKBM Ingin Wasis Kulon Progo) serta semua 
pihak yang sudah membantu dalam proses penyusunan buku ini. 
 
 
 
 
Penyusun 
Selli Mariko, S.Si, M.Pd 
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Memahami Bacaan 
 
 
Sumber: ayo-nulis.blogspot.com 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar 1 diharapkan 
warga belajar mampu: 
1. Membaca dengan lancar. 
2. Memahami isi bacaan. 
3. Menyebutkan manfaat kelapa bagi kehidupan. 
4. Menjelaskan kandungan gizi yang terdapat pada 
gandum. 
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B. Materi 
Bacaan 1 
Mengenal Buah Kelapa 
Dan Kandungan Gizi di Dalamnya 
Sumber: ebookpangan.com 
 
Sebagian besar masyarakat 
Indonesia mengenal tanaman 
kelapa. Karena tanaman tersebut 
tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Menurut angka 
Statistik Perkebunan pada tahun 
2003 tanaman kelapa di Indonesia mencapai 3,88 
juta ha yang sebagaian besar berupa perkebunan 
rakyat dengan luas 3,80 juta ha atau 97,8% 
melibatkan 7,7 juta kk petani. 
Kelapa (Cocos nucifera L.) termasuk dalam 
genus Cocos dan dapat tumbuh dengan mudah di 
daerah tropis. Tanaman kelapa banyak ditemukan di 
daerah pantai karena memerlukan kelembaban yang 
tinggi. Buah kelapa berbentuk bulat panjang dengan 
ukuran kurang lebih sebesar kepala manusia. 
Komposisi buah kelapa terdiri dari sabut 33 persen, 
tempurung 12 persen, daging buah 28 persen dan air 
25 persen. 
Kelapa dalam umumnya memiliki umur 
panjang (60 – 80 tahun), dan lambat berbuah (baru 
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berbuah pada umur 6 – 10 tahun), sedangkan kelapa 
genjah umurnya lebih pendek (30 – 40 tahun), tetapi 
lebih cepat berbuah (berbuah pada umur 3 – 4 
tahun). Rata-rata ukuran buah kelapa dalam 
(varietas typica Nar.) lebih besar dari pada ukuran 
buah kelapa genjah (varietas nana Griff.) dan daging 
buah kelapa dalam umumnya lebih tebal.  
 
Tabel 1. Komposisi Kimia buah kelapa pada berbagai tingkat 
kematangan dalam 100 gram bahan 
 
Analisa 
 
Daging Buah Kelapa 
Muda ½ Tua Tua 
Kalori  kal 68.0 180.0 359.0 
Air  gram 83.0 70.0 46.0 
Protein  gram 1.0 4.0 3.4 
Lemak  gram 0.9 15.0 34.7 
Karbohidrat gram 14.0 10.0 14.0 
Kalsium miligram 7.0 8.0 21.0 
Fosfor  miligram 30.0 55.0 98.0 
Besi  miligram 1.0 1.3 2.0 
Vitamin A SI 0.0 10.0 0.0 
Vitamin B1 miligram 0.06 0.05 0.1 
Vitamin C miligram 4.0 4.0 2.0 
 
Menurut Grimwood (1975) daging buah kelapa 
mempunyai komposisi yang berbeda pada berbagai 
tingkat kematangan. Komposisi kimia daging buah 
kelapa pada berbagai tingkat kematangan dapat 
dilihat pada Tabel 1. Selain itu kelapa mengandung 
protein yang bernilai gizi tinggi. 
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Bacaan 2 
Gula Kelapa 
Sumber: http://www.purworejokab.go.id 
 
Luas kebun Kelapa 
di Kabupaten Purworejo 
893,510 Ha dengan 
produksi rata-rata 
12.117.319 ton per tahun 
dan melibatkan 6.413 
orang petani/ pengrajin 
gula kelapa. 
Gula kelapa dibuat dari bahan nira kelapa 
(legen). Cara pembuatan gula kelapa cukup 
sederhana yaitu nira kelapa atau legen disaring agar 
bersih kemudian dididihkan menggunakan 
jadi/kenceng atau alat lain yang permukaannya 
lebar. Selama proses tanak gula kelapa harus sering 
diaduk agar tidak hangus. Setelah menjadi pekat gula 
diturunkan sambil terus diaduk. Adonan yang siap 
dicetak dituangkan ke dalam cetakan yang terbuat 
dari tempurung berupa lingkaran yang terbuat dari 
iratan bambu, bambu yang dipotong-potong, paralon, 
atau kotak-kotak yang terbuat dari kayu. Setelah gula 
dingin dan mengeras dikeluarkan dari cetakan. 
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Pengemasan dilakukan dengan cara 
membungkus gula dengan krakas/daun pisang 
kering, atau daun waru kering untuk gula yang 
dicetak memakai tempurung. Klaras dan daun kelapa 
atau gedebok pisang yang dikeringkan untuk gula 
yang dicetak berbentuk lingkaran datar. Pengemasan 
juga bisa menggunakan plastik terutama untuk gula 
yang berbentuk balok. Gula yang sudah dikemas 
kemudian disimpan di tempat yang kering dan siap 
untuk dipasarkan. 
Dalam pemasarannya, gula kelapa melalui dua 
saluran distribusi, yaitu pemasaran langsung kepada 
konsumen dan kepada pedagang pengumpul kecil 
maupun besar. Pemasaran langsung kepada 
konsumen sebagai bahan pemanis bagi ibu rumah 
tangga maupun sebagai bahan pelengkap dalam 
industri makanan atau minuman, antara lain  gula 
kacang (ampyang), enting-enting, kue satu, nopia, 
wajik, kecap, dan lain sebagainya. Pedagang 
pengumpul yang banyak berperan dalam pemasaran 
produk dari produsen, memasarkan kepada 
konsumen, pedagang pengecer maupun pedagang 
menengah/ besar yang ada di kota Purworejo, 
Yogyakarta dan Semarang bahkan Jakarta. 
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C. Evaluasi 
Setelah warga belajar membaca bacaan 1 dan bacaan 
2 diatas, diharapkan dapat menjawab berbagai 
pertanyaan di bawah ini! 
 
1.  Apa pokok pikiran dari bacaan 1 paragraf 1? 
2. Mengapa phon kelapa lebih cocok untuk ditanam 
di daerah pantai? 
3. Apa kelebihan-kelebihan dari kelapa jenis 
genjah? 
4. Menurut Grimwood apa saja zat yang terkandung 
pada kelapa tua? 
5. Bagaimana cara membuat gula kelapa? 
6. Bagaimana cara pengemasan gula kelapa sebelum 
dipasarkan? 
7. Bagaimana cara pemasaran/ distribusi gula 
kelapa? 
8. Ke daerah mana saja gula kelapa produksi 
kabupaten Purworejo dipasarkan? 
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Ketrampilan Menulis 
 
Sumber: http://sudutpandang.com 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar 2 diharapkan 
warga belajar mampu: 
1. Menganalisis Subyek, Predikat, Obyek dan 
Keterangan pada kalimat. 
2. Mengetahui ciri kalimat aktif dan kalimat pasif. 
3. Merubah kalimat aktif menjadi kalimat pasif. 
4. Merubah kalimat pasif menjadi kalimat aktif. 
5. Menganalisis jenis kalimat pada sebuah bacaan. 
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B. Materi 
 
Mengenal Unsur Kalimat 
Kalimat yang tepat adalah kalimat yang sesuai 
dengan kaidah penulisan yang baik menurut EYD 
(Ejaan Yang Disempurnakan). Dalam sebuah kalimat 
yang baik harus mengandung unsur Subyek, 
Predikat, Obyek dan Keterangan. 
 
Contoh 1: 
Ayah memanjat pohon kelapa di kebun.  
Subyek  : Ayah  
Predikat : Memanjat 
Obyek  : Pohon Kelapa 
Keterangan : di kebun 
 
 
 
Contoh 2: 
 Gula kelapa dibuat dari Nira 
Obyek : Gula Kelapa 
Predikat : Dibuat 
Subyek : Nira 
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Mengenal Kalimat Aktif dan Kalimat Pasif 
Secara umum perbedaan kalimat aktif dan kalimat 
pasif adalah awalan pada predikat yang digunakan. 
Kalimat aktif predikat berawalan me- 
Kalimat pasif predikat berawalan di- 
 
Contoh Kalimat Aktif: 
Bu Paryati memasak nira. 
 
Contoh Kalimat Pasif: 
Nira dimasak Bu Paryati. 
 
 
C. Evaluasi 
Menentukan Subyek, Predikat dan Obyek 
Petani menyadap nira.   
Subyek  = ......................... 
Predikat = ......................... 
Obyek  = ......................... 
 
  
Gula kelapa dicetak Ibu. 
Subyek = ......................... 
Predikat = ......................... 
Obyek = ......................... 
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Seorang Pekerja menyerut buah kelapa. 
Subyek  = .........................  
Predikat = ......................... 
Obyek  = ......................... 
 
 
 
 Air kelapa diminum Catarina. 
Subyek  = .........................  
Predikat  = ......................... 
Obyek  = ......................... 
 
 
 
 
Merubah Kalimat Aktif dan Kalimat Pasif 
 
Adik meminum es kelapa muda.  
.............................. ..................... ................ 
 
 
Es degan dijual Maman di 
pinggir jalan. 
............... ......................... .......................... 
............................ 
PKBM “Ingin Wasis” 11 
Ketrampilan Berhitung 
 
Sumber: http://www.jateng.p2kp.org 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar 3 diharapkan 
warga belajar mampu: 
1. Melakukan perhitungan berupa: perkalian, 
pembagian, penjumlahan dan pengurangan. 
2. Dapat mengerjakan soal cerita yang berhubungan 
dengan kegiatan berhitung. 
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B. Materi 
 Di saat menjelang 
lebaran Ibu membeli 
beberapa macam kue 
kering dan camilan 
sebagai sajian untuk 
tamu. Adapun macam-
macam camilan ringan 
dan jenis kue kering yang 
dibeli adalah sebagai 
berikut: 
2 Kg Kacang asin(@ Rp. 7.500,-)  = Rp. 15.000,- 
0,5 Toples Rempeyek (@ Rp. 16.000)  = Rp. 8.000,- 
1 Toples Wafer (@ Rp. 22.000,-)  = Rp. 22.000,- 
3 Toples Nastar (@ Rp. 12.000,-)  = Rp. 36.000,- 
3 Toples Putri Salju (@ Rp. 14.000,-)  = Rp. 42.000,- 
2 Kaleng Biskuit (@ Rp. 25.000,-)  = Rp. 50.000,- 
2 Kg Kurma (@ Rp. 10.000,-)   = Rp. 20.000,- 
 
Sehingga total belanja Ibu di Pasar adalah Rp. 
193.000,- (15.000+8.000+22.000+36.000+42.000+ 
50.000+20.000). Apabila Ibu membayar dengan uang 
sebanyak Rp. 200.000,- maka kembalian untuk Bu 
Halimah Rp. 7.000,- (200.000-193.000) 
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C. Evaluasi  
1.  PKBM Ingin Wasis 
memiliki 20 orang  
warga belajar yang 
akan diberikan 
ketrampilan membuat 
gula kelapa. Setiap 
warga belajar akan 
menghasilkan rata-rata 3 Kg gula kelapa setiap 
hari. Harga gula kelapa setiap Kg mencapai Rp. 
6.000,- di pasaran. Dalam satu bulan PKBM Ingin 
Wasis dapat mengumpulkan sebanyak ........ Kg 
gula dari Warga Belajar. Sehingga dalam satu 
bulan omset penjualan gula kelapa PKBM Ingin 
Wasis mencapai Rp. ........................... ,-. Apabila 
PKBM Ingin Wasis mendapat 10% dari omset 
penjualan sebagai kas bersama maka uang yang 
akan masuk kas diperkirakan sebesar 
Rp................................... ,- Oleh karena itu sisa hasil 
penjualan sebesar Rp. ............................ ,- yang akan 
dibagikan kepada warga belajar. Maka setiap 
warga belajar akan mendapatkan Rp.........................,-  
dari omset penjualan setiap bulannya. 
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2. Pak Harsono seorang 
penjual es degan. Setiap 
hari Pak Harsono membeli 
kelapa muda dari 
pengepul Rp. 2.000,- per 
butir. Harga sirup Rp. 
8.000,- per botol dan harga es batu Rp. 10.000,- 
per termos.  Dalam sehari rata-rata Pak Harsono 
harus membeli sekitar 40 butir untuk mencukupi 
kebutuhannya serta sirup 4 botol dan es batu 1 
termos sebagai bahan pendukungnya.  Pak 
Harsono menjual es degannya dengan harga Rp. 
6.000,- per buah. Sehingga total penjualan Pak 
Harsono dalam sehari Rp. .......................... ,-. 
Sehingga keuntungan bersih yang diperoleh Pak 
Harsono   dalam sehari Rp. .............................. ,-. 
Apabila ditaksir omset penjualan Pak Harsono 
dalam sebulan mencapai Rp. ............................ ,- 
dengan keuntungan mencapai Rp. ............................. ,- 
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Ketrampilan Membuat Gula kelapa 
 
  
Sumber: http://www.flickr.com/photos/13694310@N08/5249884163/ 
 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan belajar 4 diharapkan 
warga belajar mampu: 
1. Mampu memilih bahan-bahan yang tepat untuk 
membuat gula kelapa. 
2. Memiliki ketrampilan untuk membuat gula 
kelapa. 
3. Memiliki keahlian dalam membuat gula kelapa 
untuk modal usaha. 
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B. Materi 
Bahan:  
• 150 gram gula merah. 
 
• 200 gram gula pasir 
dan garam. 
 
  
• 100 mililiter air. 
 
• (½ butir) kelapa setengah tua, kupas 
kulit arinya, serut kasar memanjang. 
 
 
 
Cara Membuat: 
 
Didihkan gula 
merah, gula pasir, 
dan air di atas api 
sedang sambil 
aduk-aduk hingga 
kental.  
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• Masukkan kelapa 
serut , aduk rata. 
Masak hingga larutan 
gula agak berserabut, 
angkat. 
 
 
 
 
Selagi panas, bentuk setiap 1 sdt 
adonan menurut selera atau 
cetakan . Tempatkan diatas 
tampah bersih, biarkan dingin 
dan lapisan gula mengering. 
 
 
 
Simpan dalam stoples, tutup rapat. 
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C. Evaluasi 
1. Tutor menilai apakah warga belajar mampu 
memilih bahan-bahan yang tepat untuk membuat 
gula kelapa. 
2. Tutor menilai apakah warga belajar memiliki 
kompetensi ketrampilan untuk membuat gula 
kelapa. 
3. Tutor menilai apakah warga belajar memiliki 
kompetensi/ keahlian dalam membuat gula kelapa 
untuk modal usaha. 
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Tes Sumatif 
 
Pada kegiatan belajar ini diharapkan warga belajar 
untuk mengerjakan soal-soal yang tersedia untuk 
mengukur kompetensi (calistung & ketrampilan) 
yang sudah dicapai.  
Bacaan 1 
Pulau Sulawesi merupakan daerah penghasil 
kelapa terbesar di Indonesia. Kopra yang dihasilkan dari 
Sulawesi memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan 
dengan daerah lainnya. Hal ini dikarenakan tingkat 
kelembaban udara dan lama penyinaran dari matahari 
yang sesuai. Kopra ini dipasarkan oleh petani di dalam 
negeri. Hal ini dikarenakan kebutuhan konsumsi akan 
minyak kelapa di dalam negeri cukup besar. 
 
1. Apa topik utama pada bacaan 1 di atas? 
2. Berdasarkan bacaan 1 mengapa kelapa dari pulau 
Sulawesi memiliki kualitas yang lebih baik? 
3. Berdasarkan bacaan 1 pada kalimat ke 4, identifikasi 
manakah Subyek, Predikat, Obyek dan Keterangan? 
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4. Berdasarkan bacaan 1 pada kalimat ke 4, ubahlah 
kalimat pasif tersebut menjadi kalimat aktif! 
5. Seorang buruh pemetik kelapa rata-rata dalam 
seminggu memetik 1.000 butir kelapa. Dia menjual 
kepasar setiap butir Rp. 2.500,-. Sehingga total 
penjualan dalam sehari kira-kira Rp. 
………………………… ,- apabila dia hanya mengambil Rp. 
750,- dari setiap butirnya maka dalam seminggu  
hasil yang didapat oleh pemetik tersebut sebanyak 
Rp. ……………………… ,-. Maka uang yang diserahkan 
kepada petani sebanyak Rp. ……………………….. ,- 
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